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MAKNA KERJA PADA RELAWAN BENCANA ALAM DI
YOGYAKARTA
Gregorius Dwi Kurnia Putra
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana para relawan bencana alam
di Yogyakarta memaknai pekerjaan mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Penelitian ini
menggunakan tiga informan yang berusia rentang 40-60 tahun dan masih terlibat aktif sebagai
relawan bencana alam. Setelah melakukan rapport, peneliti melakukan pengambilan data melalui
wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna kerja masing-masing
informan muncul karena adanya faktor internal dan eksternal yang kemudian memicu munculnya
motivasi. Berdasarkan motivasi tersebut kemudian memunculkan suatu kepuasan kerja berupa
puas atas segala yang telah dilakukan selama bekerja sebagai relawan. Berdasarkan kepuasan kerja
ini kemudian membuat para informan memiliki suatu komitmen untuk terus memberikan
kontribusinya dalam hal memberikan bantuan kemanusiaan. Komitmen kerja yang ditunjukkan
tentunya membuat para informan bertambah pengalaman dan pengetahuan yang lantas membuat
para informan mampu merasakan nilai-nilai kerja selama bekerja sebagai relawan bencana alam.
Berdasarkan nilai-nilai inilah kemudian para informan mampu secara mendalam memaknai
pekerjaan mereka sebagai seorang relawan bencana alam.
Kata kunci: relawan, bencana alam, makna kerja.
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MEANING OF WORK ON NATURAL DISASTERS VOLUNTEERS IN
YOGYAKARTA
Gregorius Dwi Kurnia Putra
ABSTRACT
This research aimed at discovering how the natural disasters’ volunteers in Yogyakarta
value their work. The method employed in this research was the qualitative research method by
using the phenomenological approach. This research used three informers between their 40-60
years old who were actively involved as the natural disasters’ volunteers. After completing the
rapport, the researcher had collected the data by using the semi-structured interview. The
research results had indicated that each informer’s working values emerged from the internal and
external factors in which triggered their motivation. Based on their motivation, it would later
emerge a working satisfaction in the form of a satisfaction on the voluntarily works had been done
as a volunteer. Then, according to this working satisfaction, the informers have their commitment
to keep contributing themselves to the humanitarian needs and to ease others’ burdens during the
natural disasters. The working commitment performed by the informers definitely enriches their
experiences and knowledge which the informers are able to grasp the personal values in their
works as the natural disasters’ volunteers. Based on these values, the natural disasters volunteers
then are deeply able to value their works as the natural disasters volunteers.
Keywords: volunteers, natural disasters, working values
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki luas 3.185,80 km, yang terdiri atas
empat kabupaten dan satu kota, yaitu kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Kulonprogo.
Provinsi D.I. Yogyakarta terletak di sebelah selatan Pulau Jawa yang
dibatasi oleh Samudera Hindia di bagian selatan dan Provinsi Jawa Tengah
di bagian lainnya. Daerah Istimewa Yogyakarta juga terkenal dengan
keragaman budaya adat istiadatnya serta keindahan alamnya yang masih
asri. Disisi lain, keragaman alam tersebut juga memiliki potensi terjadi
bencana seperti misalkan di sebelah utara provinsi D. I. Yogyakarta
terdapat gunung Merapi yang masih aktif, sedangkan pada bagian selatan
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia yang tentunya sewaktu-
waktu dapat terjadi bencana alam seperti tsunami.
Dalam kehidupan bermasyarakat pun, masyarakat di Yogyakarta
termasuk memiliki hubungan yang erat dengan warga di sekitarnya,
bahkan lebih dari itu seolah-olah mereka merasakan adanya ikatan batin
atau persaudaraan antar warga. Hubungan yang baik semacam ini
dinyatakan dengan adanya sikap saling tolong-menolong atau yang biasa
2kita sebut sebagai kegiatan gotong royong (Bowen, 1986). Kegiatan
gotong royong ini dilakukan karena adanya perasaan saling membutuhkan
satu sama lain, karena pada dasarnya perasaan saling membutuhkan satu
sama lain ini sudah ada dalam jiwa warga masyarakat desa. Salah satu
sikap gotong royong yang masih tampak pada saat ini adalah ketika terjadi
bencana alam yang melanda Yogyakarta selama kurun waktu satu dekade
terakhir seperti gempa bumi dan meletusnya gunung merapi. Para
masyarakat berbondong-bondong untuk membatu warga lainnya yang
terkena dampak bencana. Sulistyo (2017) dalam artikelnya yang dimuat
dalam sebuah media online kenamaan di Indonesia menyebutkan tentang
kondisi relawan di Yogyakarta sebagai berikut:
Perlahan tapi pasti, warga Yogyakarta bersama
pemerintah melakukan recovery atau pemulihan untuk
kembali menitih kehidupan baru. Lewat gerakan "Jogja
Grumegah" (Jogja Bangkit) warga melakukan gotong-
royong membangun tempat tinggal mereka yang luluh
lantah akibat guncangan gempa.
Lewat gotong-royong dan sinergi antara masyarakat
bersama, pemulihan pascagempa berlangsung dalam waktu
2 tahun. Proses ini pun diakui masyarakat internasional
menjadi yang tercepat
Bencana adalah sesuatu yang menimbulkan kesusahan, kerugian
atau penderitaan; kecelakaan; bahaya (KBBI, 2016). Jenis-jenis bencana
yang secara umum kita ketahui saat ini adalah seperti kekeringan, gempa
bumi, epidemi, temperature ekstrim, banjir, tanah longsor, gelombang laut
(termasuk tsunami), kebakaran dan angin ribut. Di suatu Negara tertentu,
epidemi yang terjadi berkemungkinan di pilah-pilah kembali dalam kelas-
3kelas seperti kategori bencana banjir terpilah lebih rinci menjadi banjir
luapan air sungai, banjir karena mis-management luapan air hujan dan
banjir karena luapan air dari unpredicted cases. Inti dasar dari berbedanya
penentuan kategori ini tentu saja karena adanya beda tentang informasi
bencana, yang berlanjut pada beda manajemen informasi dan beda strategi
nasional untuk penanganan bencana (Nunung, 2016).
Di Indonesia, penanggulangan bencana alam berada dibawah
kendali Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Di tiap-tiap
provinsi juga terdapat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
dan salah satunya adalah BPBD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi D. I.
Yogyakarta menyebutkan beberapa daerah di Kabupaten Bantul memiliki
indeks rawan banjir yang terbilang tinggi, sedangkan di derah lainnya
masih termasuk dalam kategori rendah dan sedang. Kemudian untuk
bencana gempa bumi, daerah yang mayoritas memiliki resiko rawan
gempa bumi berada di tiga kabupaten seperti Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul (data BPBD, 2015).
Berdasarkan data tersebut tentunya menjadi pekerjaan rumah bagi
pemerintah dalam menyusun Rencana Penanggulangan Bencana (RPB)
tingkat provinsi. Disisi lain bukan hanya menjadi pekerjaan pemerintah
saja, melainkan seluruh aspek lapisan masyarakat baik lembaga (LSM)
maupun perorangan untuk ikut ambil bagian dalam tata kelola
penanggulangan bencana. Seperti Perkumpulan Lingkar Yogyakarta,
4MDMC, LSM Madani, dsb. Komunitas-komunitas tersebut merupakan
sebuah komunitas nirlaba yang bergerak dalam kemanusiaan khususnya
penanganan bencana alam yang ada di Yogyakarta.
Pada dasarnya tidak ada orang yang mengharapkan datangnya
bencana alam. Bencana alam bisa datang kapan saja dan menyasar siapa
saja. Oleh karena itu pekerjaan menjadi seorang relawan tidaklah mudah,
butuh banyak sekali pengorbanan, salah satunya adalah waktu dan tenaga.
Ketika individu telah memilih jalan hidupnya untuk mengabdi sebagai
relawan maka besar kemungkinan individu tersebut akan mengalami
distress. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Enrehreich dan Elliot
(2004), ditemukan bahwa banyak relawan yang telah kembali dari tugas
ternyata tidak mendapatkan dukungan simpatik terhadap distress yang
mereka alami.
Enrehreich dan Elliot (2004) juga menyebutkan adanya beberapa
sumber stress bagi para relawan, seperti adanya tuntutan fisik yang berat
dan kondisi pekerjaan yang tidak menyenangkan, beban kerja yang
berlebihan dan bersifat jangka panjang yang menyebabkan kelelahan
kronis, jauh dari keluarga yang menimbulkan kecemasan terhadap kondisi
keluarga, adanya bahaya mengancam (penyakit, bencana susulan, dsb.)
yang menimbulkan perasaan takut dan tidak pasti yang berlebihan, serta
munculnya perasaan bersalah melihat korban bencan tidak memiliki
makanan, tempat tinggal untuk bernaung, dan kebutuhan hidup lainnya.
Kemudian salah satu partisipan dalam penelitian ini juga sempat
5mengatakan bahwa intinya adalah ketika ingin menjadi relawan, seorang
relawan harus selalu siap ketika dibutuhkan terutama di daerah yang
terkena dampak paling parah.
Fenomena diatas sesuai dengan istilah relawan sendiri, yakni suatu
tindakan yang lebih memfokuskan kepada suatu keadaan yang
menggambarkan tentang kesediaan pikiran, perlakuan serta semangat
untuk memunculkan komitmen dalam bekerja tanpa mengharapkan suatu
imbalan atau upah apapun. Setiap individu dapat menjadi seorang
sukarelawan/volunteer. Menjadi seorang relawan pada dasarnya adalah
seorang yang bekerja dengan hati dan memang memilih pekerjaan tersebut
sebagai jalan hidupnya. Sehingga tidak ada batasan usia bagi seorang
individu untuk menjadi seorang relawan (booklet relawan, 2004).
Bertentangan dengan paragraph sebelumnya, jumlah orang yang
ikut terlibat sebagai relawan bencana alam di Yogyakarta bisa dikatakan
tinggi. Bahkan kota Yogyakarta sampai-sampai disebut sebagai kota
relawan. Dalam sebuah artikel online kenamaan di Indonesia menyebutkan
bahwa Yogyakarta dianggap sebagai kota Relawan dikarenakan
banyaknya jumlah orang yang mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan
kerelawanan. Tidak hanya relawan bencana, melainkan dalam semua
aspek kehidupan. (Sulistyo, 2017. Diakses dari Kompasiana.com pada
tanggal 24 November 2017, pukul 19:20 WIB). Anggota relawan yang
dimaksud terdiri dari semua golongan, baik muda maupun yang tua.
6Apabila melihat kembali pada fokus relawan untuk mencari
penghasilan hal ini tentunya akan menjadi sulit untuk menjadi pilihan
hidup, terlebih bagi para pelaku relawan yang sudah berkeluarga terutama
yang memiliki peran sebagai seorang kepala keluarga dikarenakan
memiliki tanggung jawab dalam berkeluarga sekaligus komitmen dalam
berkegiatan sebagai relawan. Tentunya sebagai seorang kepala keluarga
haruslah menjamin rasa aman dalam keluarganya dalam situasi apapun.
Tugas yang ketiga adalah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas,
bijaksana, dan juga mengasihi keluarga.
Hingga saat ini penelitian mengenai dunia kerelawanan di
Indonesia terbilang masih minim sehingga jangkauan penelitiannya pun
masih sangat luas, seperti penelitian yang dilakukan oleh Musfirotul A.
(2012) tentang “Kebermaknaan Hidup Seorang Relawan” yang lebih
membahas tentang bagaimana seorang relawan dalam memaknai
hidupnya. Kekurangan dalam penelitian tersebut adalah kurangnya variasi
dalam pemilihan subjek yang mengakibatkan kurangnya kredibilitas
penelitian. Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Icha K. (2013)
mengenai “Perilaku Prososial Relawan Yayasan Ummim Fadhilah
Surabaya” yang lebih membahas tentang perilaku prososial yang
dilakukan oleh para relawan yang bekerja dalam suatu yayasan.
Kekurangan dalam penelitian ini adalah minimnya kajian tentang relawan
yang kurang begitu luas sehingga muncul beberapa faktor lain yang tidak
dicantumkan peneliti. Kemudian penelitian lain seperti “Altruisme pada
7Relawan Perempuan yang Mengajar Anak Berkebutuhan Khusus di
Yayasan Anak Jalanan Bina Insan Mandiri” yang dilakukan oleh Laila, K.
N. & Asmarany, A. I. (2015). Penelitian ini membahas tentang sikap
altruis pada seorang relawan perempuan yang mengajar anak-anak
berkebutuhan khusus.
Apabila dilihat dari aspek psikologisnya, penelitian mengenai
dunia kerelawanan dapat dikatakan masih sangat minim dan masih banyak
aspek yang dapat diteliti salah satunya adalah dengan penelitian yang
sedang dilakukan oleh peneliti sendiri yakni tentang “Makna Kerja pada
Relawan Bencana Alam di Yogyakarta”. Penelitian ini dianggap menarik
untuk diteliti karena sejauh ini peneliti belum menemukan topik penelitian
mengenai makna kerja pada penelitian lain.
Berdasarkan definisi relawan diatas, tentu tidak banyak orang yang
bersedia menjadi seorang relawan. Ditambah dengan beberapa resiko yang
menghantui apabila ikut terlibat sebagai relawan bencana alam seperti
kehilangan waktu, tenaga, dan finansial serta resiko terburuknya mungkin
adalah kematian itu sendiri ketika sedang bertugas. Maka dari itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana para
relawan khususnya sebagai relawan bencana alam yang ada di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta memaknai pekerjaan mereka sebagai
relawan bencana alam. Motivasi dan peran sosial serta nilai-nilai seperti
apa yang diharapkan oleh para relawan bencana dalam melakukan
tugasnya.
8B. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana seorang relawan bencana alam di Yogyakarta memaknai
pekerjaan mereka.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana seorang relawan




Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam
lingkup Psikologi Sosial. Selain itu, juga memberikan bukti empiris
berupa pengalaman serta motivasi yang melatarbelakanginya dalam
memaknai suatu pekerjaan.
2. Manfaat Praktis
Selain memberikan manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini juga
memberikan manfaat secara praktis bagi:
a. Relawan Bencana Alam di Yogyakarta
Bagi relawan bencana alam yang berada di Yogyakarta,
agar semakin mengetahui minat dan motivasi yang mendasar
ketika mendaftarkan diri sebagai anggota relawan bencana serta
memberikan gambaran secara nyata mengenai bagaimana cara
9menangani keadaan yang terjadi mengenai keadaan alam di
Indonesia khususnya di Yogyakarta, sehingga kedepannya akan
terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja serta memberi
inspirasi bagi banyak orang sehingga tergerak untuk membantu
orang lain yang tertimpa musibah.
b. Masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini membuat
masyarakat menjadi terinspirasi dan ikut membantu sesama yang
mengalami kesulitan ketika terkena bencana.
c. Peneliti
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran bagi




A. Relawan Bencana Alam
1. Pengertian Relawan
Realitanya, budaya Indonesia terkenal dengan budaya saling tolong
menolong yang tinggi atau yang biasa kita sebut dengan “gotong
royong”. Hal inilah yang kemudian mendasari munculnya sikap untuk
menjadi seorang relawan demi membantu yang mengalami kesusahan
(Bowen, 1986).
Relawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang secara
ikhlas karena panggilan nuraninya memberikan segala sesuatu yang
dimilikinya (pikiran, tenaga, waktu, harta, dsb.) kepada masyarakat
sebagai perwujudan tanggung jawab sosialnya tanpa mengharapkan
pamrih baik berupa imbalan (upah), kedudukan, kekuasaan,
kepentingan maupun karier. Semua warga yang secara ikhlas tanpa
membeda-bedakan derajat, jenis kelamin, dan status sosial bersedia
mengabdikan dirinya tanpa mengharapkan pamrih (baik berupa
imbalan maupun pamrih) dapat menjadi relawan. Siapapun dapat
menjadi relawan, selama memiliki semangat dan jiwa kerelawanan.
Relawan tidak tergantung dari asal kelompok masyarakat maupun
wilayah tertentu karena relawan tidak memperjuagkan kepentingan
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kelompok, agama, maupun wilayah tertentu (Halimah & Widuri,
2012).
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) mendefinisikan relawan
sebagai seseorang yang melakukan kegiatan secara sukarela tanpa
adanya paksaan. Hal serupa juga dipaparkan Schroeder (1998) yang
menyatakan bahwa relawan adalah individu yang rela
menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan dan waktunya tanpa
mendapatkan upah secara finansial atau tanpa mengharapkan
keuntungan materi dari organisasi pelayanan yang mengorganisasi
suatu kegiatan tertentu secara formal. Selain itu kegiatan yang
dilakukan relawan bersifat sukarela untuk menolong orang lain tanpa
adanya harapan akan imbalan eksternal.
Sementara menurut Wilson (2000) mengemukakan bahwa
kerelawanan adalah aktivitas memberikan waktu secara cuma-cuma
untuk memberikan bantuan kepada orang lain, kelompok, atau suatu
organisasi. Definisi oleh Wilson ini tidak membatasi bahwa
kerelawanan dapat saja memberi keuntungan atau manfaat bagi
relawan yang menjalankannya.
Berdasarkan pemaparan para ahli diatas maka peneliti
mendefinisikan relawan sebagai seorang atau kelompok yang
melakukan suatu usaha atau kegiatan secara ikhlas tanpa
mempertimbangkan masalah materi, tenaga, pikiran dan waktu guna
membantu orang lain yang mengalami kesulitan.
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Relawan bencana alam merupakan sebuah organisasi yang
bergerak di bidang kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu
mensejahterakan masyarakat lain yang sedang tertimpa musibah
bencana alam.
2. Dimensi Relawan
Semua orang dapat menjadi seorang sukarelawan/relawan, karena
pada dasarnya untuk menjadi seorang relawan diperlukan beberapa
sikap diri dan minat serta memiliki jiwa sosial yang tinggi. Menurut
Slamet (2009), terdapat lima dimensi kesukarelawanan, yaitu:
a. Relawan bukan pekerja karier
b. Relawan bekerja tanpa gaji, upah, atau honorarium
c. Relawan memiliki tanggung jawab yang berbeda dengan
pekerja yang digaji
d. Relawan mempunyai persiapan yang berbeda untuk kerja-suka-
relanya dari tenaga karier
e. Relawan punya identifikasi yang berbeda terhadap organisasi




1. Definisi Makna Kerja
Kerja pada hakikatnya merupakan suatu bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh manusia untuk mencapai sesuatu yang diharapkan.
Dahulu orang beranggapan bahwa satu-satunya perangsang orang
dalam bekerja hanyalah uang atau perasaan takut menganggur/tidak
bekerja. Tetapi dewasa ini ternyata menunjukkan bahwa uang
bukanlah merupakan faktor utama yang memotivasi seseorang untuk
bekerja. Dengan kata lain, tidak semua orang bekerja karena
membutuhkan uang (Anoraga, 1992).
Motivasi untuk bekerja tidak dapat dikaitkan hanya pada
kebutuhan-kebutuhan ekonomis belaka, sebab orang tetap akan bekerja
walaupun mereka sudah tidak membutuhkan hal-hal yang bersifat
materiil (Miller & Form dalam Anoraga, 1992).
Menurut Victor Frankl (dalam Morin, 2004) istilah makna pada
dasarnya berkaitan dengan koherensi, kohesi pada pengalaman. Makna
ini juga terkait dengan menjadi dan hidup terhadap suatu panggilan.
Dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam memaknai suatu
pengalaman kerja.
Makna kerja bukan diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, melainkan
bagaimana individu dapat menunjukkan keberaniannya dalam
berekspresi, keunikannya dan keistimewaannya dalam bekerja
sehingga ia bisa mendapatkan makna dan komitmen pribadi terhadap
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pekerjaannya dan menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
kehidupannya (Koeswara, 1992:62).
Harpaz dan Meshoulam (2009) mengungkapkan bahwa makna
kerja adalah konsep atau nilai seseorang mengenai kerja. Pemaknaan
bahwa bekerja merupakan aktivitas yang menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Makna kerja akan
membantu individu dalam proses bekerja, dan menyebabkan individu
bekerja secara optimal.
2. Sumber Makna Kerja
Menurut Rosso, dkk (2010) dalam bukunya menyebutkan bahwa
sumber makna kerja memiliki banyak faktor yang memengaruhi
persepsi tentang makna dan pemaknaan, mulai dari sikap individu
terhadap nilai-nilai organisasi hingga terbentuknya suatu hubungan
secara spiritual.
Dalam bukunya, terdapat setidaknya empat sumber makna atau
pemaknaan dalam bekerja antara lain: Diri Sendiri, Orang Lain,
Konteks Kerja dan Kehidupan Spiritual.
a. Diri Sendiri
1) Nilai
Merupakan salah satu komponen yang membentuk
pekerjaan menjadi meaningful. Nilai kerja terbentuk
berdasarkan pengalaman kerja yang kemudian
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berkesinambungan menjadi suatu makna kerja. Berdasarkan
penelitian-penelitian yang ada, individu cenderung memilih
pekerjaannya sesuai dengan nilai-nilai yang didapatkan
secara personal.
2) Motivasi
Sumber terbentuknya makna kerja salah satunya
adalah motivasi dari dalam diri. Motivasi seseorang dalam
bekerja secara otomatis akan memengaruhi pemaknaan
kerja seseorang saat melakukan aktifitas kerja. Motivasi
kerja didefinisikan sebagai suatu tingkat dimana seseorang
mengalami perasaan yang positif ketika dapat bekerja
secara efektif.
Para peneliti makna kerja terdahulu telah
mengemukakan bahwa ketika individu mengalami suatu
bentuk motivasi internal maupun eksternal, mereka
cenderung akan menafsirkannya sebagai suatu tanda
kesesuaian antara aktifitas kerja dan konsep diri mereka,
yang kemudian akan menghasilkan makna pengalaman
yang lebih besar.
3) Kepercayaan
Keterlibatan seorang individu dalam pekerjaannya
dapat membangun kepercayaan terhadap pekerjaan mereka.
Keterlibatan kerja memberikan ukuran kekuatan identifikasi
16
psikologis pekerja dengan pekerjaannya. Semakin terliba
dengan satu pekerjaan maka akan semakin sulit untuk
memisahkan diri sendiri atau harga diri seseorang dari




Kedekatan dengan rekan kerja dapat memberi
dampak yang positif dalam membangun persepsi tentang
makna kerja. Kedekatan ini dapat membuat mereka tahu
tentang bagaimana dia berpikir dan berbuat sesuatu.
2) Pemimpin
Pandangan pemimpin terhadap visi dan misi
perusahaan harus ditularkan kepada pekerja yang lainnya
atau bawahan.
3) Grup Komunitas
Hubungan antara pekerja dalam satu tim kerja dan
jumlah pekerja dalam suatu tim kerja secara teoritis dan
empiris berhubungan dengan munculnya makna kerja.
4) Keluarga
Pada dasarnya peran keluarga memberikan dampak
dalam proses munculnya makna kerja. Pertama, keluarga
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dapat meletakkan beban pada pekerjaan seseorang melalui
tuntutan waktu, energi dan sumber daya ekonomi. Secara
khusus, sebagai tuntutan dari meningkatnya keuangan
keluarga, imbalan ekonomi menjadi lebih menonjol dan
untuk mengambil pekerjaan cenderung lebih dari makna
ekonomi.
Disisi lain, keluarga juga dapat meningkatkan
makna positif dari pekerjaan dengan menawarkan
lingkungan yang mendukung dan santai di mana seseorang
dapat pulih dari tuntutan pekerjaannya. Keluarga juga dapat




Dalam model karakteristik kerja milik Hackman dan
Oldham, menyebutkan bahwa karakteristik kerja (jobdesk)
yang spesifik dapat menentukkan kebermaknaan kerja yang
telah dialami. Faktanya, pekerjaan menjadikan seseorang
memiliki otonomi pada level yang lebih tinggi,
keberagaman skill, identitas pekerjaan, serta signifikansi
kerja yang arahnya pada kebermaknaan kerja yang telah
dialami. Sehingga, pada akhirnya individu akan
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mendapatkan kontribusi yang positif pada motivasi,
performansi, serta kepuasan dari pekerjaanya.
2) Misi Organisasi
Misi organisasi merupakan representasi dari dasar
tujuan, nilai-nilai, dan tujuan untuk dedikasi sebuah
organisasi. Misi organisasi berfungsi sebagai sumber
makna sejauh karyawan merasa selaras antara nilai-nilai inti
pekerjaan dengan ideologi orang-orang dalam organisasi
tersebut.
3) Keuangan
Pada penelitian ini menekankan akan pentingnya
insentif keuangan sebagai motivasi individu untuk bekerja
sekaligus memunculkan makna bekerja mereka dalam
pekerjaan. Penelititan lain berpendapat bahwa kemiskinan
merupakan situasi kuat ‘klasik’ yang dapat membatasi
makna dalam suatu pekerjaan. Dengan demikian, ketika
individu mengalami kesulitan ekonomi, individu tersebut
cenderung akan menekankan nilai laten (tersembunyi) kerja
dalam mendukung nilai nyata suatu pekerjaan.
4) Domain-Domain non-Pekerjaan
Individu berusaha untuk membuat lingkungan kerja
serasa seperti hobi dan kegiatan-kegiatan sosial yang
individu senangi. Dalam hal ini makna kerja individu akan
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muncul apabila individu tersebut merasa senang akan
pekerjaannya seperti halnya melakukan hobi dari individu
tersebut.
5) Budaya Kerja
Meaning of work disosialisasikan atau
disebarluaskan oleh lingkungan budaya seseorang. Variasi
pada makna kerja antar budaya-budaya meskipun memiliki
banyak variasi namun tetap memiliki pola bahwa bekerja
merupakan fenomena yang kompleks pada setiap negara




Pekerja spiritual lebih memandang pekerjaan
mereka berbeda dari karyawan non-spiritual, melihat
perilaku pekerjaan mereka dalam hal spiritual seperti
peduli, pelayanan, dan transendensi. Oleh karena itu, ketika
pekerja merasa pekerjaannya berada dalam cahaya spiritual,
pekerjaan mereka cenderung mengambil sensasi yang lebih
bermakna.
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3. Dimensi Makna Kerja
Menurut MOW- International Research Team pada tahun 1987
(dalam Harpaz, 2002) menggambarkan makna kerja dalam beberapa
dimensi, yaitu:
a. Sentralisasi Kerja
Sentralisasi kerja merupakan aspek paling mendasar, dan
paling penting dalam kehidupan manusia. Kegiatan bekerja
memiliki porsi yang lebih banyak dibanding dengan yang lainnya.
Individu dengan sentralisasi kerja yang tinggi cenderung akan
memiliki komitmen kerja yang tinggi pula. Hal ini dilakukan untuk
mencapai tujuan dan kepuasan dalam pekerjaan mereka.
b. Hak dan Kewajiban
Norma hak adalah Individu memiliki hak dasar dan
tanggung jawab pribadi dan sosial terhadap komitmen kerja sesuai
dengan jenis pekerjaan. Sebaliknya, norma kewajiban merupakan
tugas individu untuk ambil bagian dalam memberikan kontribusi
pada organisasi dan masyarakat. Bahwasannya apabila masyarakat
pada umumnya memegang norma dan sikap terhadap kerja yang
positif, maka pekerjaan akan cenderung menjadi pusat dan sangat
dihargai.
c. Orientasi Instrumental
Konsep ini pada dasarnya mengasumsikan bahwa motivasi
seseorang untuk bekerja adalah untuk mendapatkan aspek
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instrumental atau dalam hal ini adalah aspek ekonomi. Hal ini
menjadi penting dalam pekerjaan, karena orang mengidentifikasi
pekerjaan mereka akan memberikan penghasilan untuk menopang
kehidupan dan pemenuhan kebutuhan. Dengan demikian,
tampaknya orang-orang dengan kecenderungan tinggi terhadap
nilai-nilai ekonomi akan menganggap pekerjaan mereka sebagai
alat utama untuk memberikan pendapatan. Dengan adanya
penghargaan ini tentunya dapat menjadi sebuah alat untuk
meningkatkan motivasi kerja individu.
d. Orientasi Intrinsik
Konsep ini lebih menekankan pada kebutuhan individu
tentang evaluasi kompetensi individu dan ketertarikan terhadap
pekerjaan yang memiliki tingkat kesulitan dan risiko tinggi. Hal ini
dimotivasi oleh perasaan ingin mengaktualisasikan diri.
e. Relasi Interpersonal
Manusia adalah makhluk sosial. Dengan adanya interaksi
antar manusia tentunya akan menjadi penting untuk peningkatan
kesehatan mental dan meningkatkan makna hidup dalam diri
mereka.
Berdasarkan penjelasan mengenai dimensi-dimensi makna
kerja diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang akan dapat
memaknai pekerjaan mereka ketika mereka dapat menganggap
seberapa pentingnya pekerjaan mereka, kemudian mengetahui
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tentang tujuan pekerjaan yang mereka lakukan. Selain itu pekerjaan
juga dapat dilakukan untuk membangun relasi dengan orang lain,
pemenuhan hak dan kewajiban dan tentunya sebagai tempat untuk
menunjukkan eksistensi individu di masyarakat.
C. Perilaku Altruisme
Relawan adalah orang yang secara sukarela menyediakan waktu,
tenaga dan tanpa biaya guna membantu orang lain tanpa mengharapkan
imbalan maupun upah atas apa yang telah dilakukannya. Beberapa sikap
relawan tersebut menunjukkan salah satu sikap pro sosial yakni altrusime.
Perilaku prososial (prosocial behavior) merupakan kategori yang lebih
luas dari altruism yang mencakup semua tindakan memberikan bantuan
atau dirancang untuk membantu orang lain, terlepas dari motif orang yang
memberikan pertolongan. Menurut Taylor, Peplau & Sears (2009) banyak
tindakan prososial bukan merupakan tindakan altruistik, sebab tindakan
prososial dapat dimulai dari tindakan altruisme sampai tindakan yang
dimotivasi oleh rasa pamrih atau kepentingan pribadi.
Menurut Staub (1978) perilaku prososial adalah perilaku yang
ditujukan kepada orang lain dan memberi akibat positif kepada orang yang
menerima perbuatan itu.
Crisp dan Turner (1993) menyebutkan terdapat beberapa tipe perilaku
yang diklasifikasikan dalam perilaku prososial (prosocial behavior),
diantaranya, persahabatan (friendship), kedermawanan, pengorbanan,
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saling membagi, perilaku menolong (helping behavior), dan sikap
kooperatif (cooperative attitude). Kajian mengenai perilaku prososial
dalam penelitian ini hanya difokuskan pada tipe yang lebih spesifik yakni
perilaku menolong (helping behavior) dalam bentuk altruisme.
Altruisme (altruism) merupakan tindakan sukarela yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun, kecuali telah memberikan suatu kebaikan
(Taylor, Peplau, dan Sears, 2009).
Carr (2004) dalam buku “A Positive Psychology: The Science of
Happiness and Human Strengths” menyebutkan bahwa altruisme adalah
respon yang menimbulkan positive feeling dalam diri individu yang
mendorong individu untuk selalu menolong orang lain.
Hal serupa juga disampaikan oleh Eisenberg dan Wang (dalam
Santrock, 2007), altruisme adalah ketertarikan yang tidak egois dalam
membantu orang lain. Myers (2003) mendefinisikan altruism sebagai
hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan diri
sendiri dan salah satu tindakan prososial dengan alasan kesejahteraan
orang lain tanpa ada kesadaran akan timbal balik (imbalan).
Berdasarkan pemaparan para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku prososial khususnya altruisme merupakan suatu sikap atau
tindakan yang bertujuan untuk menolong dan meringankan beban orang
lain tanpa mengharapkan imbalan atau upah atas usaha yang telah
dilakukan.
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D. Makna Kerja pada Relawan Bencana Alam
Makna kerja merupakan pemahaman seseorang mengenai nilai atau
konsep tentang pekerjaan yang mereka lakukan. Pada prosesnya terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi munculnya makna kerja. Faktor-
faktor tersebut dapat muncul dari dalam diri sendiri, orang lain, konteks
pekerjaan, maupun berdasarkan hal-hal yang bersifat spiritualitas yang
dirasakan oleh individu tersebut seperti adanya rasa kepedulian,
pelayanan, dan sebagainya.
Adanya rasa peduli dan pelayanan terhadap sesama ini juga
termasuk sebagai suatu bentuk sikap altruisme karena bertujuan untuk
membantu orang lain yang mengalami kesulitan. Altruisme merupakan
suatu sikap atau tindakan yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun atau biasa disebut dengan bekerja secara
sukarela (Taylor, Peplau, dan Sears, 2009). Hal ini sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh para relawan bencana alam.
Relawan bencana alam merupakan seseorang ataupun kelompok
yang bekerja secara sukarela serta bergerak dalam bidang kemanusiaan
yang bertujuan untuk ikut serta membantu mensejahterakan masyarakat
lain yang sedang mengalami musibah bencana alam (Halimah & Widuri,
2012). Pada prosesnya kegiatan relawan khususnya relawan bencana alam
banyak dilakukan atas dasar ketulusan serta keikhlasan dalam membantu
orang lain yang mengalami musibah bencana alam, hal inilah yang
kemudian menjadi salah satu motivasi bagi relawan itu sendiri dalam
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bekerja. Berdasarkan motivasi-motivasi inilah yang kemudian membuat
para relawan berkomitmen untuk terus banyak melakukan kegiatan
kemanusiaan. Selanjutnya ketika komitmen ini telah terbentuk, maka
munculah suatu nilai-nilai yang didapatkan dan dirasakan oleh para
relawan itu sendiri yang kemudian nilai-nilai tersebut bertranformasi
menjadi sebuah pemaknaan terhadap suatu pekerjaan yang dalam hal ini
adalah pekerjaan sebagai seorang relawan bencana alam.
Berdasarkan definisi-definisi para ahli tersebut diatas mengenai
makna kerja serta relawan, maka secara garis besar peneliti menyimpulkan
bahwa makna kerja pada relawan bencana alam merupakan suatu konsep
atau nilai mendalam yang didapatkan selama bekerja sebagai seorang
relawan bencana alam. Proses pemaknaan ini muncul karena didasari atas
adanya motivasi internal dan eksternal yang kemudian memunculkan suatu
bentuk komitmen kerja. Ketika komitmen kerja sudah terbentuk, lantas
individu akan mencoba menemukan nilai-nilai apa saja yang dirasakannya
selama bekerja sebagai relawan bencana alam yang kemudian akan
bertranformasi menjadi suatu nilai yang mendalam atau biasa disebut
sebagai bentuk pemaknaan terhadap pekerjaan yang dalam hal ini adalah





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan agar peneliti mendapatkan informasi secara mendalam
dari informan. Menurut Smith (2013), penelitian kualitatif lebih berwujud
pengumpulan data dalam bentuk laporan-laporan verbal secara ilmiah dan
apa adanya. Dengan kata lain, hal yang dituju disini adalah interpretasi
atas apa yang terkandung dalam sebuah teks dan bukannya menghasilkan
angka-angka. Pendekatan jenis ini dalam psikologi pada umumnya
diwujudkan dalam bentuk eksplorasi, deskripsi, dan interpretasi atas
pengalaman-pengalaman pribadi dan sosial dari partisipan.
Secara khusus, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologis. Fenomenologis dalam hal ini
berkaitan dengan eksplorasi pengalaman dalam diri sendiri (Smith, 2013).
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis fenomenologi interpretif.
Analisis fenomenologi interpretif adalah pendekatan penelitian kualitatif
yang berkomitmen untuk memeriksa bagaimana orang memaknai
pengalaman dalam hidup mereka.
Menurut Moleong (2008), penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
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dialami oleh subjek penelitian atau informan seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Berdasarkan teori tersebut,
maka peneliti memilih untuk menggunakan metode kualitatif karena
metode kualitatif ini sangat baik digunakkan untuk menggali sebuah
makna, arti, pengalaman-pengalaman dari informan secara mendalam.
Selain itu, dengan menggunakan metode ini, peneliti cenderung akan
mendapatkan data secara asli atau original dari informan.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini terletak pada upaya untuk menggali tentang
makna kerja seorang relawan bencana alam yang sudah berkeluarga.
Sebab ketika para informan sadar dan paham tentang makna kerja mereka,
motivasi dan komitmen kerja mereka cenderung meningkat walaupun
dengan resiko yang besar sekalipun.
C. Informan Penelitian
Informan pada penelitian ini menggunakan sebanyak tiga orang
relawan bencana alam. Pemilihan ketiga informan tersebut menggunakan
criterion sampling, yaitu berdasarkan pada kriteria tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, informan yang digunakan
merupakan seorang relawan bencana alam yang masih aktif dan memiliki
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pengalaman dalam dunia kerelawanan minimal 10 tahun. Aktif yang
dimaksud adalah ketika bencana alam datang, para informan ini akan
selalu siap ketika dibutuhkan. Selain itu kriteria informan yang lain adalah
informan termasuk seorang relawan yang berusia sekitar 40-60 tahun.
Peneliti memilih rentang usia 40-60 tahun karena dirasa pada usia tersebut
para informan sudah memasuki usia matang dan sarat akan pengalaman
terkait dengan dunia kerelawanan khususnya sebagai relawan bencana
alam.
Sebutan untuk narasumber menggunakan kata “informan” karena
lebih cocok digunakan untuk memberikan informasi dan perspektif yang
terjadi dalam keterlibatannya dipenelitian ini. Kriteria informan yang ideal
menurut Neuman (2006) antara lain:
1. Informan yang ideal merupakan informan yang familiar dan
memiliki pengalaman yang luas terhadap penelitian yang akan
dilakukan.
2. Informan yang ideal merupakan informan yang masih aktif dan
masih berada ditengah-tengah konteks yang akan diteliti saat
ini.
3. Informan yang ideal merupakan informan yang mampu
memberikan waktunya pada peneliti untuk melakukan aktifitas
wawancara yang berkaitan dengan penelitian.
Karakteristik tersebut perlu dicapai untuk mendapatkan informasi
yang masih ‘segar’ dialami informan, bukan sebaliknya sebagai informasi
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yang ‘diingat-ingat kembali’ sehingga informasi yang diberikan sudah
direkonstruksi dan bukan informasi yang valid.
D. Metode Pengumpulan Data
Smith (2013) dalam bukunya mengungkapkan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) atau yang biasa disebut sebagai analisis
fenomenologis interpretatif bertujuan untuk mengeksplorasi secara
terperinci bagaimana para informan memaknai dan memahami hal-hal
yang terjadi dalam dunia personal dan dunia sosial mereka. Maka dari itu,
dibutuhkan sebuah sarana pengumpulan data yang pas dan sesuai yang
memungkinkan peneliti menggali lebih dalam informasi yang dialami
informan. Dalam hal ini, metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yang dirasa cocok oleh peneliti adalah menggunakan wawancara semi
terstruktur. Pasalnya, dengan menggunakan metode ini memungkinkan
untuk munculnya hubungan yang baik antara peneliti dan informan untuk
terlibat dalam suatu dialog dimana pertanyaan-pertanyaan bisa
dimodifikasi sesuai dengan jawaban informan sehingga peneliti pun bisa





No. Daftar Pertanyaan Tujuan Pertanyaan
I. Pertanyaan Dasar
1. Bisa bapak ceritakan pengalaman bapak
dalam kegiatan kerelawanan?
Mengetahui pengalaman
apa saja yang dimiliki oleh
informan dalam kegiatan
kerelawanan










4. Nilai-nilai apa yang bapak dapat selama
menjadi relawan?
Mengetahui nilai-nilai
yang telah didapat selama
bekerja sebagai relawan
bencana
II. Sentralisasi Kerja (berkaitan dengan Signifikansi Kerja)






apa saja yang telah
didapatkan
6. Apa yang menjadi komitmen anda





7. Bagaimana anda membagi waktu




ketika terjadi bencana alam
serta mengetahui





8. Apa yang menjadi tujuan anda ketika









III.Hak dan Kewajiban (berkaitan dengan Koherensi
Kerja)
10. Bagaimana anda membagi kewajiban
anda dan lingkungan sosial?
Mengetahui tugas
tanggung jawab informan
bagi diri sendiri dan
lingkungan sosialnya
11. Apa yang anda harapkan dengan
bekerja sebagai relawan?
Mengetahui harapan-

















dan tindakan yang telah
dilakukan
14. Apa yang membuat puas? Mengetahui kepuasan
informan secara mendalam
IV. Orientasi Kerja (berkaitan dengan Orientasi Intrinsik,
Orientasi Instrumental, dan Relasi Interpersonal)
15. Pernah gak sih pak selama bekerja







16. Ketika terjadi bencana, keluarga
bapak anggap sebagai sebuah






17. Ketika terjadi bencana kan tentu tidak
akan ada aktifitas ekonomi yang




E. Proses Pengumpulan Data
Penelitian ini diawali dengan mencari informan yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan yakni relawan bencana alam yang telah
berkeluarga. Untuk mendapatkan informan penelitian yang diharapkan,
peneliti juga mengkonsultasikan pada dosen pembimbing dan membahas
kriteria informan yang dibutuhkan. Selain itu, peneliti juga meminta
bantuan pada orang terdekat untuk membantu mencarikan informan yang
dirasa cocok dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Peneliti
mencari informan dengan cara menghubungi langsung secara personal
calon informan yang bersedia menjadi narasumber dalam penelitian ini,
agar terjalin kedekatan antara peneliti dan informan.
Berdasarkan hasil diskusi dengan dosen pembimbing, maka
diputuskan bahwa penelitian ini menggunakan tiga informan. Setelah
ditentukan untuk mencari tiga informan lantas peneliti segera
menghubungi masing-masing informan kemudian menentukan jadwal
untuk dilakukan sesi wawancara lebih lanjut.
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Pelaksanaan wawancara dilakukan di kediaman masing-masing
informan. Hal ini dilakukan agar informan merasa nyaman saat melakukan
proses wawancara karena berada dirumahnya sendiri. Hal ini juga dapat
menunjang keterbukaan informan pada saat wawancara.
Tabel 2
Waktu Pelaksanaan Wawancara
Informan 1 (Inisial: Pak BB)
No. Tanggal Waktu Lokasi Kegiatan



















Informan 2 (Inisial: Pak CR)
No. Tanggal Waktu Lokasi Kegiatan




















Informan 3 (Inisial: Pak AS)
No. Tanggal Waktu Lokasi Kegiatan




















F. Metode Analisis Data
Menurut Patton (dalam Poerwandari, 2005) pada dasarnya
penelitian dalam kualitatif tidak ditemukan adanya rumusan yang baku
untuk melakukan analisis data, namun disisi lain terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam pengolahan dan analisis datanya, yakni
peneliti wajib memonitor dan melaporkan proses dan prosedur analisis
data secara jujur dan selengkap mungkin. Berikut adalah langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk melakukan analisis data dalam penelitian ini:
1. Organisasi Data
Organisasi data atau pengelompokan data ini diawali dengan
memindahkan data rekaman asli hasil wawancara setiap informan dari
digital voice recorder kedalam bentuk tulisan yang berupa transkrip
verbatim yang berbentuk kolom. Pengetikan transkrip verbatim
dilakukan langsung setelah proses wawancara selesai. Kemudian,
langkah pertama yang harus dilakukan peneliti adalah membaca
35
kembali narasi yang telah ditranskrip dengan cermat barulah
dilakukan pengelompokan data.
2. Pengkodean (Coding)
Setelah menyusun data mentah hasil wawancara menjadi transkrip
verbatim, peneliti kemudian melakukan penomoran untuk setiap baris
kemudian dilanjutkan dengan pemberian kode. Penomoran dan
pemberian kode ini bertujuan agar memudahkan peneliti dalam
melihat dan mengolah data yang telah didapatkan. Kode diberikan
dibelakang jawaban informan. Pada tahap pengkodean ini peneliti
tidak mengubah esensi kalimat yang diucapkan oleh informan dan
yang bisa dilakukan hanya mengeluarkan kata-kata atau kalimat
kunci.
3. Interpretasi dan Pembahasan
Setelah melewati fase deskripsi kemudian yang dilakukan peneliti
adalah masuk ke fase interpretatif. Pada fase ini peneliti akan
mengaitkan narasi dengan kerangka teoritis (Smith, 2009) dan
menuliskan analisis penelitiannya kedalam bentuk narasi. Peneliti
lebih tertarik untuk menyebutnya sebagai analisis dan bukan “hasil”
karena analisis dalam penelitian kualitatif merupakan suatu rangkaian
penafsiran yang terbuka terhadap pertanyaan (Parker, 2008).
36
Peneliti akan memasukkan pengalaman personal kedalam narasi
kesimpulan tanpa mengubah alur dan inti dari analisis penelitian
(Creswell, 1998), serta mencantumkan berbagai referensi dan
beberapa perspektif baru sehingga memungkinkan untuk
mengembangkan penelitian kualitatif (Parker, 2008).
G. Kredibilitas dan Dependabilitas Penelitian
1. Kredibilitas
Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas dianggap sebagai validitas
pada penelitian kuantitatif. Namun yang membedakan adalah
kredibilitas pada penelitian kualitatif lebih kepada keberhasilan
mencapai maksud dari eksplorasi masalah atau deskripsi setting,
proses, kelompok sosial atau interaksi yang kompleks (Poerwandari,
2005). Kredibilitas pada penelitian ini dicapai dengan cara:
1. Mengkonfirmasikan kembali hasil wawancara dengan
analisisnya kepada informan penelitian (validitas komunikatif).
Informan diminta untuk membaca kembali hasil wawancara
sekaligus mengoreksi apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai
dengan maksud yang ingin disampaikan oleh informan itu
sendiri.
2. Membuktikan hasil dan kesimpulan penelitian dengan data
mentah yang telah ada (validitas argumentatif). Validitas ini
dapat juga dilihat dari ketelitian peneliti selama proses coding.
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3. Melakukan pengambilan data pada kondisi yang apa adanya
dari informan penelitian (validitas ekologis).
2. Dependabilitas
Dependabilitas pada penelitian kualitatif memiliki arti yang sama
dengan reliabilitas pada penelitian kuantitatif. Dependabilitas pada
penelitian ini dilakukan dengan cara diskursus, yakni dengan
melakukan diskusi antara hasil wawancara beserta analisisnya kepada
orang yang dianggap sebagai ahli (Poerwandari, 2005). Dalam hal ini
orang tersebut adalah dosen pembimbing.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian
ini menggunakan pendekatan fenomenologis dengan teknik wawancara
semi terstruktur. Wawancara jenis ini memungkinkan peneliti dan
informan terlibat dalam dialog yang didalamnya terdapat pertanyaan yang
dapat dimodifikasi sesuai dengan jawaban informan dan juga
memungkinkan peneliti untuk menggali area yang menarik dan penting
serta mendalam pada saat proses wawancara berlangsung (Smith, 2013).
Wawancara dilakukan setelah peneliti membangun rapport disertai dengan
pemberian lembar informed consent sebagai bentuk keikutsertaan dan
persetujuan dalam penelitian ini. Rapport dilakukan untuk membangun
kedekatan dengan informan supaya peneliti dapat menggali informasi
secara mendalam.
Pelaksanaan pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung
selama 4 bulan terhitung sejak akhir bulan Mei hingga awal bulan Agustus
2017. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara. Dalam penelitian ini
informan yang berpartisipasi sebanyak tiga orang. Lokasi dan pelaksanaan
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wawancara ditentukan berdasarkan keputusan bersama antara peneliti dan
informan.
B. Gambaran Latar Belakang Informan
Informan dalam penelitian ini sebanyak tiga orang relawan bencana.
Pada penelitian ini, informan yang digunakan merupakan seorang relawan
bencana alam berusia rentang 40-60 tahun.
1. Informan 1
Informan 1 berinisial BB dan berusia 60 tahun yang berasal dari
Sleman. Informan 1 berdomisili di daerah Pakem, Sleman bersama
istri serta kedua anaknya. Istri informan 1 berprofesi sebagai ibu rumah
tangga. Anak pertama berusia 27 tahun yang kini ikut terlibat dalam
bisnis yang dimulai ayahnya dalam bidang wisata alam. Sedangkan
anak kedua kini tengah duduk di bangku SMA. Informan 1 ikut terlibat
dalam kegiatan kerelawanan sudah sejak tragedi bencana yang terjadi
pada tahun 1994. Awal mula ketertarikan informan 1 ikut terjun dalam
aktifitas kerelawanan yakni semenjak mengikuti kegiatan pecinta alam
semasa kuliah.
Informan 1 sempat menjadi seorang guru, namun karena tidak
menemukan kenyamanan dalam profesinya maka informan 1
memutuskan untuk berhenti dan memilih bekerja sebagai wiraswasta
yang bergerak dalam bidang wisata alam, outbound camp dan juga
masih aktif terlibat dalam kegiatan kerelawanan. Pada saat ini
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informan 1 tercatat sebagai ketua salah satu komunitas offroad di
Yogyakarta.
2. Informan 2
Informan 2 berinisial CR dan kini berusia 56 tahun. Informan 2
bertempat tinggal di daerah Pakem, Sleman. Informan 2 memiliki
seorang istri dan seorang anak yang tengah duduk di bangku
perkuliahan di salah satu universitas swasta di Yogyakarta. Awal mula
informan 2 ikut berpartisipasi dalam dunia kerelawanan semenjak
tragedi bencana alam pada tahun 1994. Pada saat itu informan 2
bergerak dalam bidang medis dan kesehatan. Pada saat ini informan
tercatat sebagai anggota PMI.
Kegiatan sehari-hari informan 2 kini lebih banyak dihabiskan di
rumah. Selain menikmati masa tua pasca pensiun sebagai PNS
informan 2 terbilang masih cukup aktif dalam kegiatan-kegiatan di
desanya. Selain masih sering terlibat dalam kegiatan-kegiatan PMI,
informan 2 juga sering terlibat dalam aktifitas-aktifitas berbasis alam.
3. Informan 3
Informan 3 berinisial AS dan berusia 41 tahun. Informan 3 tinggal
di daerah Cangkringan, Sleman bersama dengan seorang istri dan dua
orang anak masing-masing laki-laki dan perempuan. Informan 3
pertama kali ikut berpartisipasi sebagai relawan sejak tahun 2009.
Informan 3 juga hingga kini masih aktif terlibat dalam berbagai
aktifitas kemanusiaan seperti donor darah, dan aktifitas-aktifitas
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kemanusiaan lainnya. Ketika bencana letusan gunung Merapi pada
tahun 2010, informan 3 juga tercatat sebagai salah satu korban yang
terdampak karena lokasi rumah yang berada di zona berbahaya.
Namun kala itu informan juga terlibat sebagai salah satu relawan.
Pada saat ini informan 3 bekerja sebagai seorang wiraswasta yang
bergerak di bidang pembangunan, peternakan dan juga bidang
pariwisata.
C. Hasil Penelitian
1. Informan 1 (Pak BB)
Proses munculnya makna kerja Informan 1 diawali dengan adanya
beberapa hal yang menjadi faktor munculnya motivasi informan untuk
menjadi seorang relawan bencana. Faktor ini kemudian coba peneliti
rangkum menjadi dua faktor besar yakni faktor internal dan juga faktor
eksternal.
Faktor internal tersebut terdiri dari dua aspek. Aspek yang pertama
berupa pengetahuan-pengetahuan dasar yang didalamnya terdapat
tentang pendefinisian kerja sebagai relawan, pengetahuan kerja,
pengalaman-pengalaman sebagai relawan, kemudian hambatan-
hambatan yang terjadi selama menjadi relawan serta adanya beberapa
kebutuhan yang diperlukan selama menjadi relawan. Kemudian aspek
yang kedua adalah adanya suatu dorongan dalam diri informan seperti
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harapan kerja, ketulusan dalam bekerja dan juga sikap altruism yang
dimiliki oleh Informan 1.
Kemudian yang termasuk dalam faktor eksternal adalah adanya
dukungan sosial selama bekerja sebagai relawan. Dukungan sosial ini
muncul dari keluarga terdekat dan juga dari rekan-rekan sesama
relawan. Dukungan dari keluarga yang muncul lebih berupa kepada
adanya perasaan aman, nyaman dan tenang ketika keluarga sudah
dapat diamankan terlebih dahulu pada saat terjadi bencana. Lantas
dukungan sosial dari rekan relawan lebih ditunjukkan dengan adanya
sikap saling bekerja sama antar relawan dalam mengevakuasi korban.
Kedua faktor inilah yang kemudian menjadi motivasi Informan 1
untuk terjun sebagai relawan. Secara khusus, motivasi Informan 1
menjadi seorang relawan bencana adalah atas dasar perasaan dan
dimilikinya jiwa melayani terhadap sesama. Tujuan Informan 1 sendiri
adalah untuk mengurangi rasa tidak nyaman yang dialami oleh para
korban yang terdampak.
Kemudian setelah motivasi terbentuk, maka muncullah sebuah
komitmen kerja. Komitmen yang dimunculkan Informan 1 karena
dunia kerelawanan sudah dianggap sebagai tempat hiburan tersendiri
bagi Informan 1. Informan 1 juga menyebutkan yang menjadi
komitmen kerja adalah karena informan 1 merasa bahwa dirinya akan
terus berproses dan masih perlu banyak belajar terutama dalam hal
kerelawanan.
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Ketika komitmen kerja sudah terbentuk, informan 1 merasakan
adanya kepuasan selama bekerja sebagai relawan. Hal inilah yang
dinamakan dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang dimunculkan
oleh informan 1 lebih berupa puas karena dapat mengurangi rasa takut
yang dirasakan oleh para korban. Kepuasan kerja yang lain yang
dirasakan oleh informan 1 seperti puas karena dapat membantu orang
lain yang kesusahan.
Setelah informan 1 merasakan kepuasan tentunya informan 1
mendapatkan nilai-nilai personal. Nilai-nilai personal ini lebih
ditunjukkan dalam hal bertambahnya relasi interpersonal. Informan 1
merasa ketika bekerja sebagai relawan menjadi lebih banyak memiliki
kawan dari daerah lain yang sebelumnya tidak dikenalnya. Nilai lain
yang dirasakan oleh informan 1 adalah adanya sikap tanpa pamrih
yang ditunjukkan ketika bekerja sebagai relawan seperti tidak pernah
memikirkan tentang aspek material melainkan lebih kepada kenangan-
kenangan setiap kejadian.
Kemudian berdasarkan nilai-nilai tersebut, informan 1 lantas dapat
memaknai pekerjaannya sebagai seorang relawan dengan melihatnya
sebagai suatu bentuk pelayanan murni terhadap sesama.
2. Informan 2 (Pak CR)
Proses pemaknaan kerja pada informan 2 diawali dengan adanya
faktor internal dan eksternal yang mendorong munculnya motivasi.
Berdasarkan faktor internal, aspek yang muncul berupa pengetahuan
44
dasar dan dorongan dalam diri. Pengetahuan dasar tersebut meliputi
definisi tentang kerja sebagai relawan, pengetahuan-pengetahuan kerja
sebagai relawan, pengalaman-pengalaman selama berkegiatan sebagai
relawan, hambatan yang terjadi selama bekerja sebagai relawan dan
juga kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan ketika bekerja
sebagai relawan. Sementara aspek dorongan dalam diri meliputi
adanya harapan yang ingin dicapai ketika bekerja sebagai relawan,
ketulusan dalam bekerja, serta adanya sikap altruism yang dimiliki
oleh informan 2.
Kemudian berdasarkan faktor eksternal adalah adanya dukungan
sosial dan prioritas kerja. yang menunjang kinerja informan 2 selama
menjadi relawan seperti adanya dukungan dari keluarga terdekat serta
rekan sesama relawan. Dukungan dari keluarga terdekat ditunjukkan
dengan perasaan tenang ketika keluarga sudah diamankan pada saat
terjadi bencana. Sedangkan dukungan dari rekan relawan lebih
ditunjukkan dengan sikap saling membantu sesama relawan agar dapat
bekerja lebih baik.
Berdasarkan kedua faktor yang mendorong motivasi tersebut lantas
memunculkan sebuah prioritas kerja yang mana dalam hal ini prioritas
kerja informan 2 ketika terjadi bencana adalah menyelamatkan
keluarga terlebih dahulu baru kemudian membantu orang lain. Dalam
hal ini prioritas kerja yang ditunjukkan merupakan sebuah bentuk
komitmen kerja. Komitmen kerja yang dihasilkan berupa keinginan
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untuk terus berusaha dan membantu meringankan beban orang lain
yang terdampak bencana alam.
Komitmen kerja yang dimiliki oleh informan 2 terbentuk dari
pengalaman-pengalaman selama bekerja sebagai relawan bencana
alam. Berdasarkan pengalaman-pengalaman inilah yang lantas
memunculkan nilai personal yang dirasakan oleh informan 2. Nilai-
nilai kerja yang terbentuk lebih berupa pada bertambahnya relasi
interpersonal, semangat gotong royong antar sesama, keikhlasan dan
juga suatu bentuk kepuasan tersendiri atas apa yang telah
dikerjakannya selama ini ketika bekerja sebagai relawan.
Berdasarkan nilai-nilai kerja itulah kemudian informan 2 mampu
memaknai pekerjaannya sebagai seorang relawan bencana alam yakni
sebagai suatu bentuk jiwa kerelawanan yang muncul dari hati nurani.
3. Informan 3 (Pak AS)
Seperti dua informan sebelumnya, proses pemaknaan kerja
informan 3 diawali dengan adanya dua faktor yang memicu munculnya
motivasi yakni faktor internal dan eksternal. Terdapat beberapa hal
yang termasuk dalam faktor internal yaitu pengetahuan dasar yang
dimiliki sebagai relawan serta adanya dorongan dalam diri. Dalam
aspek pengetahuan dasar terdapat tentang definisi kerja, pengetahuan-
pengetahuan kerja sebagai relawan, pengalaman kerja sebagai relawan,
hambatan-hambatan yang dialami selama menjadi relawan dan juga
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan selama bekerja sebagai relawan,
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Sedangkan dalam aspek dorongan dalam diri ditemukan adanya
harapan kerja sebagai relawan, ketulusan dalam bekerja serta sikap
alruisme.
Berdasarkan faktor eksternal, terdapat aspek dukungan sosial
berupa dukungan dari keluarga terdekat dan juga rekan sesama
relawan. Dukungan dari keluarga terdekat informan 3 ditunjukkan
dengan adanya bentuk dukungan moril dari sang istri dengan
mengijinkan informan 3 mnjadi relawan bencana meskipun pada
kenyatannya informan 3 sendiri merupakan seorang korban terdampak
bencana. Kemudian bentuk dukungan sosial dari rekan sesama relawan
lebih ditunjukkan dengan adanya rasa kepercayaan dari orang lain
untuk ikut terlibat dalam suatu pekerjaan.
Kedua faktor tersebut kemudian membentuk suatu motivasi kerja.
Lantas ketika motivasi tersebut, informan 3 mulai membentuk
komitmen kerja. Komitmen kerja yang ditunjukkan oleh informan 3
lebih berupa kepada membangun sugesti positif ketika menjalankan
tugas sebagai relawan bencana, karena yang menjadi tujuan informan 3
adalah membantu meringankan beban orang lain yang kesusahan.
Ketika komitmen kerja sudah terbentuk, lalu terbentuklah suatu
kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang dialami oleh informan 3 lebih
bersifat kepada kepuasan karena bisa membantu meringankan beban
orang lain. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya adalah tujuan
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awal informan 3 menjadi relawan adalah untuk membantu orang lain
disekitarnya.
Setelah kepuasan terpenuhi, informan 3 lalu mulai merasa
mendapatkan nilai-nilai personal selama bekerja sebagai relawan
bencana. Nilai-nilai tersebut berupa kesabaran, mampu menerima
keadaan, dan juga keikhlasan. Nilai lain yang didapatkan oleh
informan 3 yakni nilai untuk berbagi dengan sesama.
Berdasarkan nilai-nilai inilah kemudian, informan 3 mulai dapat
menunjukkan makna kerjanya sebagai seorang relawan yakni informan
3 menganggap bahwa semua yang telah dilakukannya selama menjadi
seorang relawan lebih dipercaya sebagai suatu bentuk pengamalan
ibadah.
4. Dinamika Hasil Penelitian secara Keseluruhan
Berdasarkan hasil analisis lanjutan yang dilakukan terhadap ketiga
informan nantinya akan digunakan sebagai hasil pembahasan. Adapun
hasil yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil dari
pengalaman masing-masing informan berdasarkan pemikiran,
perasaan, penilaian, serta pengalaman yang dilakukan oleh para
informan itu sendiri. Pada akhirnya hasil pembahasan dilakukan
dengan cara menggabungkan tema apa saja yang muncul secara
berulang dari masing-masing informan, dan munculnya tema-tema
baru pada informan lainnya. Maka dari itu, sangat mungkin munculnya
tema-tema yang sama dan berbeda pada masing-masing informan.
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Secara garis besar, peneliti mencoba untuk menghubungkan tema-
tema yang muncul pada setiap informan dan mencoba menarik garis
lurus mengenai makna kerja seperti apa yang dimunculkan oleh
masing-masing informan. Berdasarkan hasil analisis, proses
munculnya makna kerja pada masing-masing informan diawali dengan
adanya faktor internal dan juga eksternal yang kemudian membentuk
suatu motivasi. Motivasi yang terbentuk berdasarkan faktor internal
antara lain adalah adanya pengetahuan-pengetahuan dasar yang
dimiliki oleh masing-masing informan dan juga dorongan dalam diri
seperti harapan kerja, ketulusan dalam bekerja dan juga sikap altruism.
Kemudian berdasarkan faktor eksternal yang mendorong
munculnya motivasi adalah adanya dukungan sosial berupa dukungan
dari keluarga terdekat serta rekan kerja seperjuangan dalam aktifitas
kerelawanan.
Berdasarkan kedua faktor yang membentuk motivasi tersebut
kemudian memunculkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja muncul
karena adanya harapan kerja seperti apa yang telah ditentukan oleh
masing-masing informan.
Ketika kepuasan kerja sudah muncul, selanjutnya para informan
mulai menunjukkan komitmen kerja mereka yang membuat mereka
tetap bertahan untuk terus melakukan kegiatan kerelawanan
kebencanaan hingga saat ini.
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Dari kepuasan, komitmen serta pengalaman dalam kerelawanan
inilah yang kemudian memunculkan nilai-nilai kerja yang dapat
dirasakan oleh para informan. Nilai kerja yang dimaksud sebagian
besar berupa bertambahnya relasi dengan orang lain, karena menurut
para informan dengan bekerja sebagai relawan tentu kita menjadi
semakin banyak mengenal orang dari manapun.
Kemudian di tahap akhir nilai-nilai tersebut bertransformasi
menjadi sebuah pemaknaan yang mana para informan memaknai
pekerjaan relawan mereka sebagai suatu bentuk pelayanan murni
terhadap sesama, kemudian sebagai bentuk suatu ibadah yang dalam
hal ini berarti berkaitan dengan spiritualitas dan yang terakhir sebagai
suatu bentuk perasaan dan perilaku yang muncul dari hati nurani yang
paling dalam.
D. Analisis Data
Berdasarkan hasil wawancara dan proses coding yang telah dilakukan,
ditemukan beberapa poin penting yang kemudian oleh peneliti coba
kelompokkan menjadi tema-tema besar. Adapun tema-tema yang muncul
yang kemudian membentuk makna kerja dari masing-masing informan
sebagai berikut:
1. Motivasi
Informan 1 mengungkapkan alasan menjadi seorang relawan
karena didasari oleh rasa pelayanan terhadap sesama.
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Ya itu secara pribadi kita juga memiliki komunitas,
yaa saya juga kan anggota PMI, anggota relawan-
relawan lainnya. O ya yaa, jadi itu intinya lebih
ke perasaan atau jiwa melayaninya mungkin ya
pak? Yaa kalau nggaka atas dasar itu ya ngapain
kita berlari kesana kesini, ya to mas? O nggih
nggih. (Informan 1, baris 211-219)
Berbeda dengan informan 1, Informan 2 dan 3 mengungkapkan
bahwa motiasi untuk menjadi seorang relawan adalah karena sudah
muncul dari perasan hati yang paling dalam (passion).
Emm karena sudah ada emm apa yaa namanya,
ya karena sudah ada dari hati nurani itu tadi mas,
yaa karena sudah menjadi passion yang timbul
dari hati saya juga untuk membantu, menolong
orang lain. (Informan 2, baris 418-424)
Yaa cuma membantu. Motivasi saya itu ingin
membantu sesama. Kenapa sih kok ingin
membantu pak? Ya karena itu panggilan hati
yang paling dalam ya. (Informan 3, baris 127-
131)
Berdasarkan pemeparan para informan diatas menjelaskan bahwa
motivasi seorang menjadi relawan muncul karena didasari oleh rasa
pelayanan yang muncul dari hati yang paling dalam untuk membantu
orang lain.
2. Pengetahuan Dasar sebagai Relawan
a. Definisi Kerja sebagai Relawan
Ketika bekerja sebagai relawan tentunya setiap relawan
memiliki definisi tersendiri mengenai apa itu relawan. Seperti yang
diungkapkan oleh informan 1 ketika dilakukan proses wawancara.
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Informan 1 mendefinisikan pekerjaannya sebagai suatu bentuk
pengamalan ilmu-ilmu yang telah didapatkannya selama ini.
Ya kalau menurut saya sih lebih ke pengamalan
ilmu itu mas, lha kalau mas e kan kuliah untuk
apa ya untuk bekerja. Lha kalau saya bekerja itu
untuk pengamalan ilmu-ilmu yang sudah saya
dapatkan ya dulu dari pecinta alam, pertanian
dan sebagainya itu mas. (Informan 1, baris 589-
596)
Informan 2 juga mengatakan pendapatnya tentang definsi
kerja sebagai seorang relawan yakni sebagai suatu keyakinan atau
perasaan dalam jiwa yang muncul dari hati nurani baik secara
langsung maupun tak langsung, terpaksa ataupun tidak yang
bertujuan untuk membantu atau meringankan beban orang lain.
Yaa kalau relawan itu yaa jiwa yang langsung
tidak langsung, tidak dipaksa atau memaksa
karena timbul dari hati nurani untuk membantu,
menolong, atau meringankan orang lain, intinya
kan itu. (Informan 2, baris 18-23)
Seperti halnya dua informan yang lain, informan 2 juga
turut serta mengungkapkan mengenai definisi kerja sebagai
seorang relawan bencana dengan melakukan suatu tindakan secara
langsung ketika orang lain mengalami kesusahan.
Karena corps bencana itu kan dimana ada
bencana, jadi benar-benar murni, kita kan gak
ada kantor, kita benar-benar emm jadi relawan
itu kalau sudah ada kegiatan kebencanaan
terpanggil gitu lho. Sampai yang terkecil seperti
kalau ada orang kecelakaan di jalan yaa jiwa
relawan kita tetep muncul, entah membawa ke
rumah sakit dan sebagainya. (Informan 3, baris
48-57)
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Ketika para informan mampu untuk mendefinisikan peran
mereka sebagai seorang relawan bencana alam tentunya ini juga
akan menjadi sikap dasar para informan ketika bekerja di lapangan
secara langsung.
b. Pengetahuan Kerja sebagai Relawan
Selain mampu mendefinisikan kerja sebagai relawan
tentunya para informan yang bekerja sebagai relawan juga harus
memiliki pengetahuan kerja khususnya dibidang kerelawanan yang
tentunya juga akan sangat membantu ketika sewaktu-waktu ada
bencana terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
informan, didapatkan data berupa pengetahuan-pengetahuan yang
harus dimiliki oleh tiap relawan bencana ketika akan/sedang
bertugas.
Informan 1 mengatakan bahwa pengetahuan yang harus
dimiliki seorang relawan bencana alam lebih kepada mampu
memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.
Kadang-kadang kan orang datang sret sret sret
tapi belum tentu emm apa istilahnya yaa kita
lebih melihat dulu situasinya seperti apa. Apa
yang perlu kita tangani. Mereka membutuhkan
apa? Belum tentu mereka membutuhkan makan,
belum tentu mereka membutuhkan mie, dan
sebagainya. Ya tapi kadang kadang yang
dibutuhkan malah rumput itu malah pernah.
(Informan 1, baris 185-197)
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh informan 1
mengenai pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang relawan
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bencana alam tentang pemberian bantuan secara tepat, informan 2
juga menambahkan bahwa pengetahuan yang lain berupa
kemampuan untuk memberikan rasa nyaman dan tenang kepada
korban terdampak.
Pokoknya tahu posisi bencana dimana, apa yang
dibutuhkan apa saja, kita segera datang.
Walaupun disana kita belum bergerak yaaa, tapi
memberikan ketenangan. Memberikan,
ketenangan, kenyamanan, dan keamanan, itu
sudah merupakan hal yang luar biasa. Jangan
memberikan pernyataan-pernyataan yang
meresahkan, berikanlah yang setidaknya
membuat mereka tenang, walaupun itu berat.
Wajib itu. Jangan membuat gaduh, itu udah pokok
mas, itu nanti masyarakat udah senang. Baru
langkah selanjutnya apa yang dibutuhkan sesuai
dengan assesment-nya, pendataannya, “o..ini
segera, ini segera”. Sing penting kan warga itu
aman dulu, jangan sampai kita menolong tapi
warga belum aman., ya sama-sama kita jadi
korban to?. Kalau ndak berani ya jangan berani-
berani lah. Kalau berani yaa silahkan maju, kalau
saya kan cuma itu aja mas. Jawabannya hanya
“ya” dan “tidak” saja mas, kalau berani ya
silahkan maju, kalau tidak ya nggak usah aja. Itu
kan resiko mas, nyawa taruhannya. Karena kalau
udah dilapangan itu sudah tidak ada teori lagi,
yang diterapkan praktek langsung. Yaa mudahnya
seperti ini mas, kalau kita cuma bisa sampai pintu
yaudah sampai pintu aja, gak usah memaksakan
diri ingin masuk kedalam pintu, gitu lho mas.
(Informan 2, baris 301-334)
Informan 3 juga ikut menambahkan tentang pengetahuan
yang harus dimiliki sebagai seorang relawan bencana alam adalah
dengan pemberian bantuan tidak semata-mata berupa fisik saja
melainkan juga pikiran dan tentu keuangan sekalipun.
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Dan perlu digaris bawahi mas, relawan itu
tidak melulu membantu secara fisik lho, tapi
kita juga bisa membantu secara pikiran, ya
intinya kalau ada orang kesusahan ya kita
bantu mas. Tapi, disaat itu juga kita bisa
membantu secara keuangan karena sampai
sana juga kita mengeluarkan uang untuk biaya
transportasi, mungkin nanti setelah itu kita
biaya rame-rame pas selesai. (Informan 3, baris
114-124)
Berdasarkan pemaparan para informan tentang
pengetahuan-pengetahuan yang harus dimiliki oleh relawan pada
dasarnya akan berguna sebagai langkah apa yang harus dilakukan
ketika berada di situasi tertentu.
c. Pengalaman Kerja menjadi Relawan
Para informan merupakan anggota relawan bencana alam
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan tentunya telah
memiliki banyak pengalaman dalam hal bencana alam. Seperti
halnya yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang telah aktif
sebagai relawan sejak bencana terjadi pada tahun 1994.
Yaa sejak 1994 itu mas, sejak bencana gunung
Turgo itu. Waktu itu selasa opo jumat yaa emm
selasa kliwon itu iya. (Informan 1, baris 331-334)
Kalau kerelawanan ini yaa sejak 1994, yang
terjadi erupsi Merapi yang mengenai warga di
sekitar Waduk Turga, Tritis itu, 1994 itu, 22
November. Terus, kita dulunya itu ya cuma
ngumpul-ngumpul itu lah. Ngumpul-ngumpul
disuatu tempat terus membantu, di Barrack atau
dulu itu di tempat pengungsian itu, yaaa apalah
sesuai dengan apa yang dibutuhkan sesuai
dengan warga tersebut. Akhirnya membentuk
suatu komunitas, paguyuban, terus sampai
terjadinya erupsi lagi tahun 2000, 2001 yang ke
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Barat atau ke Timur arahnya namun kan ringan
kan lah yaa. (Informan 2, baris 63-78)
Berbeda dengan dua informan yang lain, informan 3 justru
baru mulai terlibat dalam aktifitas kerelawanan sejak terjadi
bencana putting beliung pada tahun 2009.
Kalau relawan ya mas sepengetahuan saya,
yang saya alami, dulu sebelum ada erupsi
merapi itu ya kita sering dulu sebelum ada
puting beliung kita juga merapikan rumah,
memotong pohon-pohon yang tumbang.
(Informan 3, baris 21-25)
Para informan secara garis besar mulai aktif terlibat untuk
ikut serta sebagai relawan bencana didasari oleh rasa memiliki
terhadap tempat tinggalnya, itu sebabnya mengapa para informan
mencoba untuk ikut terlibat sebagai relawan karena pada tahun
1994 daerah mereka sempat dilanda bencana dan berusaha untuk
bersama-sama lepas dari kesulitan tersebut.
d. Hambatan Kerja menjadi Relawan
Ketiga informan dalam penelitian ini secara serentak
mengatakan bahwa birokrasi dianggap sebagai sesuatu yang
menghambat dalam pekerjaan sebagai relawan bencana alam.
Yaa kadang-kadang kan pada saat tertentu kan itu
tidak boleh diambil pasir dan sebagainya, namun
pada kenyatannya sekarang lereng merapi itu
juga sudah bisa dibilang kronis karena kerusakan
yang digali, diambil pasirnya, bukannya sungai
lagi melainkan lahan pertanian. Jadi buat
sekarang aja yaa, ini sekarang sudah tanggal 4
bulan juni 2017 ini, saat ini itu lereng merapi itu
kerusakannya sudah gila ya dengan alat berat ya
dengan manual itu udah saling emm maka yaa
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tetapi kami juga tidak bisa apa-apa yaa hanya
istilahnya apa yaa waktu itu ya intinya daripada
banyak musuh ya sudah kita pasrahkan saja
semua pada emm bukan pemerintah lagi ‘wong’
ya pemerintah itu itungannya sama saja kok.
Mereka sudah kerjasama disitu, dulu yang lahan
seperti itu lahan pertanian yang emm kok bisa
digali padahal ijin penggalian itu dengan
berbagai macam syarat wuuhhh tapi masih bisa
berjalan juga. Tapi kalo diliat secara logika pun
itu juga gak mungkin ‘wong’ emm digali emm
bahasanya kalo sekarang itu kaya penataan
lahan. (Informan 1, baris 96-124)
Kurang, kalau menurut saya masih kurang kalau
tentang kejadian bencana. Yaa tidak tahu kalau
kedepannya ya, tapi yang dulu-dulu itu masih
sangat kurang. Yaa semoga saja bisa lebih baik
untuk memperhatikan relawan-relawan tanpa
tanda jasa itu. Tapi yaa kalau kesempatan dalam
kesempitan saja banyak mas. (Informan 2, baris
658-666)
Tujuan utamanya kan kita membantu, kalau kita
ikut prosedural resmi, minta ijin dulu dan segala
macamnya nanti yaa repot mas. (Informan 3,
baris 112-114)
Hambatan ini terjadi karena minimnya dukungan dari
pemerintah setempat terhadap nasib para relawan itu sendiri dan
juga lambatnya sistem yang bersifat teknis. Hal ini tentunya akan
berdampak terhadap kinerja para relawan itu sendiri sekaligus
terhadap korban bencana yang ditangani.
e. Kebutuhan Kerja sebagai Relawan
Selama bekerja sebagai relawan, para informan tentunya
akan memiliki banyak kebutuhan sebagai penunjang kerja mereka.
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Seperti yang diungkapkan oleh informan 1, walaupun tidak
mengharapkan bantuan secara langsung.
Yaa pada waktu itu mungkin saya hamper sama
dengan pengungsi lain ya mas. Kita sama-sama
mendapatkan bantuan dari para donator dan
pemerintah. Tetapi intinya ya kita tidak sampai
meminta-minta toh akhirnya banyak juga yang
memberi, membantu kita juga, ya mungkin
tujuannya supaya saya juga tetap bisa bekerja
secara maksimal dan dapat memberitahukan
informasi yang terjadi kepada masyarakat seperti
itu mas. (Informan 1, baris 719-731)
Informan 2 justru mengharapkan adanya peran pemerintah
dalam membantu dan menunjang kebutuhan kerja para relawan.
Yaa relawan itu kok sekarang tidak diperhatikan
yaa. Yaa pengungsinya yang diurus oleh relawan
juga diperhatikan, tapi petugas ya harus
diperhatikan juga. Kondisi kesehatan
psikologisnya, emosinya kan juga perlu lah
adanya psikiater. Itu sangat penting. Apalagi
lama, karena otak ini kan sudah tidak bisa
normal lah mudahnya. (Informan 2, baris 646-
655)
Bekerja sebagai relawan lepas tentunya juga harus memiliki
kebutuhan penunjang kerja sebagai relawan salah satunya adalah
alat-alat yang memadai seperti yang diungkapkan oleh informan 3.
Nah waktu ada bencana “Woyy ada bencana
lahar dingin di kampung si A” ya itu terus kita
kesana rame-rame sama tim mas, bawa motor,
bawa ambulan, bawa perlengkapan semua mas.
Jadi kita kesana itu tidak dengan tangan kosong
mas, kita juga membawa perbekalan. (Informan
3, baris 262-269)
Berdasarkan pemaparan diatas tentunya kebutuhan-
kebutuhan kerja ini sebagai landasan para relawan untuk bekerja
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secara optimal dan maksimal dalam membantu korban yang
terdampak.
3. Dorongan dari dalam Diri
a. Harapan Kerja
Informan 1 mengungkapkan ketertarikannya menjadi
seorang relawan karena selain untuk mengurangi jumlah jatuhnya
korban karena bencana alam juga sebagai wadah untuk menambah
relasi.
Ya untuk mengantisipasi dan mungkin intinya
untuk banyak berkawan, terbentuk suatu kelompok,
karena terbentuk suatu kawan suatu kelompok itu
akhirnya terbentuklah suatu komunitas relawan itu
tadi. (Informan B, baris 145-150)
Selain itu, alasan karena belum merasa mendapatkan
kepuasanlah yang membuat informan 2 dan 3 untuk terus berkarya
dan terus memberikan kontribusinya dalam dunia kerelawanan.
Saya kerja sudah 26 tahun aja belum puas kok
terhadap apa yang dihasilkan itu. Sulit definisi
tentang kepuasan itu, yaa orang lain mengatakan
sukses yaa tapi kalau saya yaa ndak sukses,
biasa-biasa saja. (Informan 2, baris 550-555)
Kalau selama ini jelas saya belum puas, lha kalu
puas saya pasti udah berhenti mas. Kalau puas
kan berarti udah titik to? Kalau saya nggak, saya
masih koma, koma aja mas hahaha. (Informan 3,
baris 361-365)
Berdasarkan pemaparan para informan diatas tentunya
memberikan gambaran akan adanya suatu harapan akan suatu yang
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diharapkan ketika sudah terlibat sebagai seorang relawan bencana
alam.
b. Ketulusan dalam Bekerja
Menjadi seorang relawan tentunya akan terasa lebih berat
untuk dijalankan karena bersikap sukarela seperti yang
diungkapkan oleh informan 1.
Ya sebetulnya dimana-mana banyak dukanya
yaa, tapi kalau tidak didasari dengan kalau
bahasnya itu pelayanan yaa itu ndak mungkin
mas. (Informan 1, baris 157-161)
Informan 2 dan Informan 3 juga mengatakan hal serupa
mengenai keikhlasan dalam bekerja dan tidak terlalu
mengharapkan datangnya imbalan.
Ya kalau saya secara pribadi tentu kan juga
mendapatkan uang bulanan jadi harus nunggu
bulanan, tapi yaa namanya rejeki yaa kita secara
ikhlas lahir dan batin ternyata ada rejeki yang
masuk. Walaupun yaa bukan untuk saya, ya untuk
relawan, ya untuk pengungsi, korban, kan gitu
kan mesti ada. Tapi kalau untuk makan pribadi
dan keluarga yaa cukup lah. Yaa saya intinya
tidak mau terlalu mengharapkan bantuan kalau
untuk pribadi, tapi kalau ada bantuan untuk
korban, pengungsi, dan yang lain-lain ya saya
pergunakan untuk korban. Yaa selama ini saya
tidak pernah mengambil dana dari donatur untuk
kepentingan keluarga. (Informan 2, baris 800-
816)
O berarti pada waktu itu bapak sama sekali tidak
memikirkan tentang uang begitu ya pak? O..
tidak mas. Kalau saya pribadi sih gak mas tapi
gak tahu kalau yang lain. Saya secara pribadi itu
tidak mau mengungkit-ungkit masalah seperti itu.
Orang saya membantu itu tidak memikirkan
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tentang si A, si B dan sebagainya, karena itu
bukan karakter saya. (Informan 3, baris 208-218)
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 ketika bekerja
sebagai relawan apabila tidak dilandasi oleh rasa pelayanan
tentunya akan terasa berat dilakukan.
c. Sikap Altruisme
Ketika bekerja selama menjadi relawan tentunya banyak
yang harus dikorbankan salah satunya adalah waktu.
Jadi dimana-mana itu kenal mas. Jarang ada
orang yang mau mengorbankan waktu sebesar itu
untuk kayak gitu mas, jarang. (Informan 1, baris
529-531)
Sikap altruisme juga ditunjukkan oleh informan 2 dengan
bersikap empati terhadap apa yang dirasakan oleh para korban
bencana.
Emm yaa terutama banyak saudara, banyak
temen. Itu yang utama itu banyak temen di
daerah rawan bencana terus kalau sewaktu-
waktu ada bencana lagi jadi udah enak gitu lho.
Kita memberikan kesan “Ohh dari temen-temen
disana...ohh ini enak, oh ini bagus” tidak
mentergantungkan yang kena bencana.
Mentergantungkan itu maksudnya kaya makan
ikut sana, kita juga peralatan sudah membawa
sendiri. Kebutuhan hidup itu sudah membawa
sendiri, jangan sampai kita malah
menggantungkan hidup kita kesana. Masalahnya
banyak yang seperti itu mas. Intinya sama-sama
kita merasakan sana ya merasakan. Jangan
menjadi beban yang terkena bencana. (Informan
2, baris 268-285)
Informan 3 juga mengungkapkan bahwa informan tetap
ikut membantu ketika dirinya pun menjadi korban terdampak.
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Saya pun waktu itu juga jadi relawan, saya tetap
beraktifitas sebagaimana jiwa relawan itu.
(Informan 3, baris 33-35)
Berdasarkan uraian para informan diatas menunjukkan
bahwa ketika menjadi relawan tentunya akan lebih memiliki sikap
altruisme yang tinggi karena berani mengorbankan waktu dan juga
tenaga bagi orang lain kemudian memiliki rasa empati yang tinggi
pula terhadap orang lain.
4. Dukungan Sosial
Ketika memilih bekerja sebagai relawan tentunya membutuhkan
sebuah dukungan baik dari keluarga terdekat maupun dari lingkungan
sekitar supaya ketika bekerja para informan dapat bekerja secara
maksimal.
Yaa pada intinya kita harus mengutamakan
terlebih dahulu. Jadi pada waktu itu keluarga
semua saya bawa ketempat simbahnya yang ada
di Jogja, nah ternyata kan tiga hari kemudian
meletuslah itu gunung Merapi. Jadi keluarga
semua sudah aman, nyaman, dan saya bekerja
pun juga lebih enak, tenang, tanpa kepikiran
tentang keluarga yang dirumah seperti itu.
(Informan 1, baris 699-709)
Yaa beban sih beban, namun kalau keluarga itu
sudah tertata, sudah mapan, kan kita jadi lebih
tenang. Lebih tenangnya itu mau bekerja sana-
sini itu yang jelas keluarga saya sudah aman.
Kita bekerja itu sudah bisa lebih enak, lebih
nyaman, lebih tenang, jadi untuk membantu
orang itu tidak mendua itu lho mas. (Informan 2,
baris 762-770)
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Dukungan sosial dari keluarga juga sempat dirasakan oleh
informan 3 ketika bekerja sebagai relawan bencana alam.
O nggih, yaa kalau sekarang saya tanyakan hal
seperti itu kepada keluarga tentu mungkin
mereka akan bilang tidak apa-apa, namun
apabila kembali ke tujuh tahun yang lalu yaaa
keluarga juga sebenernya merasa kecewa mas.
Kecewa karena kita sendiri juga kan waktu itu
yaaa jadi korban. (Informan 3, baris 671-679)
Dukungan sosial yang dirasakan oleh para informan tentunya juga
memiliki dampak yang besar dalam bekerja, yang mana ketika
bertindak dalam lapangan para informan merasa tenang, aman, dan
nyaman ketika membantu korban bencana yang lain yang lebih
membutuhkan pertolongan.
5. Kepuasan Kerja sebagai Relawan
Para informan merasa puas atas segala yang telah dilakukannya
selama ini ketika bekerja sebagai relawan salah satunya berupa
kepuasan ketika dapat mengurangi perasaan takut sekaligus
memberikan rasa aman kepada para korban seperti yang diungkapkan
oleh informan 1.
Lebih tepatnya meminimalisir jatuhnya korban.
Walaupun pada akhirnya banyak yang
meninggal, namun kepuasan lainnya adalah
mengurangi rasa takut juga. (Informan 1, baris
504-508)
Hal senada juga diungkapkan oleh informan 3 yakni puas karena
dapat membantu untuk meringankan beban orang lain.
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Ya puasnya itu karena ketika pas ada bencana
terus kita bisa bantu, bisa meringankan, ya
walaupun tidak hanya sekali bisa beberapa kali.
(Informan 3, baris 295-298)
Berdasarkan pemaparan para informan diatas kepuasan yang
muncul adalaha atas apa yang telah para informan lakukan dalam
kegiatan kerelawanan berupa mengurangi kecemasan serta
meringankan beban orang lain.
6. Komitmen Kerja sebagai Relawan
Informan 1 tetap memilih untuk bekerja sebagai relawan karena
dianggap sebagai tempat hiburan, untuk menghibur diri dan mencari
relasi.
Ya itu kembali lagi ke saya mas, saya itu kan
mencintai alam ya bukan sekedar kata-kata
mencintai dan sebagainya. Ya persahabatan dan
lain sebagainya Karena itu sebagai tempat
hiburan juga. Menghibur diri juga dan
sebagainya, daripada Cuma ‘ngungkong’
sendirian di kamar ‘dolanan’ hp dan sebagainya.
Mungkin silahkan anda ke sungai main air, ke
alam atau mungkin berbicara dengan alam walau
mungkin dia itu benda mati tapi sebenernya dia
itu hidup mas. (Informan 1, baris 339-352)
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh informan 1, informan 3
justru memiliki tanggapan tersendiri yakni mencoba untuk membentuk
sugesti positif dalam diri.
Dan kena musibah itu juga tidak mengendurkan
semangat kita buat menjadi seorang relawan,
jadi kita tetap harus fit. Mungkin kita susah tapi
kita juga harus membantu orang yang susah,
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itulah jiwa seorang relawan. (Informan 3, baris
78-83)
Berdasarkan uraian informan diatas, komitmen kerja muncul
karena adanya pemikiran positif yang dibangun oleh para informan
sehingga enggan untuk meninggalkan pekerjaannya sebagai relawan.
7. Nilai Kerja sebagai Relawan
Menjadi seorang relawan tentunya akan memiliki kesan tersendiri
dan tentunya menjadi sesuatu hal yang bernilai bagi para informan
seperti yang diungkapkan oleh informan 1 tentang nilai yang didapat
tidak berupa materi melainkan lebih kepada kenangan-kenangan
dirasakan.
O nggak mas, saya malah belum pernah
memikirkan itu mas. Yaa paling kenangan-
kenangannya itu yaa kalo mas pernah lihat di
salah satu stasiun televisi itu pernah setiap jam 3
pagi itu selalu diputer video saya waktu bencana
Merapi, kan disitu saya apa yaaa emm belajar
tentang alam, tentang Merapi dan sebagainya,
nah itu di puter terus mas. Kan di tv itu kan ada
kaya ‘lakon e’ kaya episodenya gitu to mas hehe.
(Informan 1, baris 317-328)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 2 tentang nilai
yang didapat lebih berupa kepada nilai keikhlasan.
Sebetulnya kalau relawan sudah ikhlas lahir
batin kan sudah bisa emm sudah bisa merasakan
suatu hal yang sulit dinilai. Yaa tidak bisa dinilai
itu karena yaa itu kan kepuasan, kepuasan bisa
menolong itu. (Informan 2, baris 40-45)
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Informan 3 juga mengungkapkan hal yang tak jauh berbeda dari
kedua informan lain yakni informan 3 lebih mendapatkan nilai-nilai
berupa kesabaran dan juga keiklhasan.
Kalau nilai-nilainya ya mas, terutama yang paling
bisa saya ucapkan itu emm karena kalau yang
tidak bisa saya ucapkan itu kan berhubungan
dengan Tuhan atas sesuatunya berupa terima kasih
dan rasa syukurnya mas. Tapi kalau nilai-nilai
yang sebisa saya ucapkan itu bahwasannya orang
hidup itu harus sabar, menerima keadaan, baik
keadaan senang, keadaan susah. Terus dibalik
kesabaran itu kita harus ada keikhlasan, karena
gini kalau orang itu hanya sabar tapi disisi lain
orang itu mendapat bencana, masa kita hanya
meratapi nasib kita sendiri padahal kita mampu
mengarah kesana. (Informan 3, baris 168-183)
Berdasarkan pemaparan para informan diatas, nilai-nilai yang
didapat informan tidak lebih dari nilai berupa materi semata melainkan
lebih berkaitan dengan perasaan para informan ketika bekerja sebagai
relawan bencana alam.
8. Relasi Interpersonal
Ketika bekerja sebagai relawan tentunya bayak yang ingin dicapai
dan mafaat itu sendiri salah satunya adalah dengan menambah relasi
dengan orang lain seperti yang diungkapkan oleh informan 1 dalam
wawancara.
Nahh, lantas sejauh ini antara tujuan dan
harapan bapak ketika menjadi relawan itu puas
tidak dengan pekerjaan relawan tersebut? Puas
mas, saya bisa kaya. Puas yang seperti apa pak?
Kaya saudara, banyak relasi, dari Purga,
Kaliurang, Cangkringan, bahkan daerah timur
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sana juga, itu tanpa saya beraktifitas seperti itu
tidak mungkin saya akan kenal dengan mereka mas
seperti Pakdhe Prawiro, Pakdhe Atma, dan
sebagainya kan gak mungkin saya kenal to mas,
pemudanya dan sebagainya. Nah itu suatu
kekayaan tersendiri menurut saya mas. (Informan
1, baris 513-528)
Hal senada juga diungkapkan oleh informan 2 yakni dengan
bekerja sebagai relawan bencana justru kini memiliki banyak relasi
dengan orang lain.
Akhirnya kan kita jadi banyak keluarga, temen,
sahabat, jadi bertambah to? Karena kita manusia
kan wajib tolong menolong, di semua keyakinan
kan tolong menolong itu wajib. (Informan 2, baris
873-878)
Berdasarkan pemaparan para informan tersebut dapat ditemukan
bahwa dengan bekerja sebagai relawan tentunya juga akan menambah
relasi baru dengan orang lain yang jauh sekalipun.
9. Makna Kerja sebagai Relawan
Pemaknaan tentang suatu pekerjaan khususnya sebagai seorang
relawan bencana alam dianggap seperti sebuah bentuk pelayanan
murni terhadap sesama manusia.
Kalau menurut saya itu relawan itu bukan suatu
kerja mas, melainkan suatu pelayanan mas,
pelayanan murni kalau mau bukti ya udah tau lah.
Intinya kaya gitu itu nggak bisa dijelaskan ke
orang mas, nggak bisa dibahasakan lah pokoknya
dan tidak mungkin bakalan bisa diterima mas tapi
saya percaya udah gitu aja. (Informan 1, baris
641-649)
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Makna tentang kerja sebagai relawan bencana alam muncul karena
berasal dari hati nurani untuk membantu sesama.
Yaa kalau itu sih udah dari hati nurani sih mas.
Yaa timbul karena dari hati bukan karena ini dan
itu yaa. Karena kalau panggilan dari hati nurani
yaa sudah tidak bisa dinilai lah. (Informan 2, baris
837-841)
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Informan 3 tentang makna
kerja sebagai relawan lebih dianggap sebagai wujud dari suatu bentuk
ibadah.
Kalau saya berteman, saya sama ‘njenengan’ itu
gak ada saya mengharapkan minta imbalan sma
‘njenengan’ karena ini hubungannya itu dengan
hati mas, nah kalau hati itu berhubungan dengan
Tuhan jadi intinya saya bisa berbakti dengan
Tuhan salah satu caranya dengan seperti itu mas.
Ya intinya saya anggap sebagai ibadah gitu aja lah
mas. (Informan 3, baris 349-357)
Berdasarkan informasi dari para informan, makna kerja sebagai
relawan dianggap sebagai suatu bentuk pelayanan murni yang muncul
dari hati nurani dan sudah tidak dijelaskan dengan kata-kata, sekaligus
merupakan suatu bentuk pengamalan ibadah.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bab sebelumnya dalam penelitian ini sudah dijelaskan bahwa
tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk meneliti tentang makna kerja
seorang relawan bencana alam. Makna kerja merupakan suatu konsep atau
nilai seseorang mengenai kerja. Pemaknaan bahwa bekerja merupakan
aktivitas yang menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri
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maupun orang lain (Harpaz & Meshoulam, 2009). Berdasarkan hasil
analisis terhadap ketiga informan, ditemukan beberapa hal yang kemudian
menjadi akar munculnya makna kerja sebagai relawan pada masing-
masing informan yang kemudian berkembang kepada pemaknaan kerja
masing-masing informan.
Pada prosesnya, dalam penelitian ini ditemukan beberapa faktor
yang mendasari munculnya makna kerja para informan ketika bekerja
sebagai relawan. Pertama adalah munculnya motivasi yang
melatarbelakangi tindakan para relawan untuk bekerja. Motivasi ini
muncul karena adanya dua faktor yang membentuk seperti faktor internal
dan juga faktor eksternal. Seperti yang diungkapkan oleh Nawawi (2000)
yang menyebutkan bahwa terdapat dua bentuk motivasi yakni motivasi
internal dan motivasi eksternal.
Motivasi internal (Nawawi, 2000) merupakan pendorong kerja
yang bersumber dari dalam diri pekerja berupa kesadaran tentang makna
pekerjaan yang dilaksanakan. Dalam penelitian ini motivasi yang termasuk
dalam motivasi internal berupa pengetahuan dasar yang dimiliki oleh
relawan dan juga bentuk dorongan-dorongan dalam diri. Bentuk
pengetahuan dasar yang dimaksud dalam penelitian ini tidak lain berupa
pendefinisian tentang kerja sebagai relawan, pengetahuan-pengetahuan
yang harus dimiliki oleh para relawan, pengalaman-pengalaman
kerelawanan, hambatan kerja ketika bekerja sebagai relawan serta
kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh relawan selama bekerja.
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Bentuk motivasi internal yang lainnya adalah adanya dorongan dari dalam
diri yang dalam penelitian ini berupa harapan kerja, ketulusan dalam
bekerja serta sikap altruisme yang dimiliki oleh para informan.
Kemudian yang kedua adalah motivasi eksternal yang merupakan
pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja berupa suatu
kondisi yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal.
Bentuk motivasi eksternal dalam penelitian ini berupa adanya dukungan
sosial yang muncul dari keluarga terdekat dan juga sesama relawan.
Dukungan sosial dari keluarga diperlihatkan dengan adanya rasa aman,
tenang dan nyaman ketika bencana datang yakni dengan mengamankan
keluarga terlebih dahulu. Namun apabila dukungan sosial dari rekan
relawan berupa dapat saling membantu dan bekerja sama secara maksimal.
Kedua faktor internal dan eksternal tersebut yang kemudian
memengaruhi munculnya motivasi. Motivasi ini kemudian berpengaruh
terhadap munculnya suatu kepuasan kerja. Salah satu variabel yang
memengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi yang ditunjukkan dengan
aktivitas yang mengarah kepada tujuan (Sulistiyani dan Rosidah, 2003).
Kepuasan kerja yang dimunculkan berupa adanya rasa puas ketika dapat
membantu orang lain yang kesusahan seperti yang diungkapkan oleh
informan 3 dalam wawancara. Namun secara garis besar dua informan
lainnya mengatakan bahwa belum merasakan puas atas apa yang telah
dilakukannya selama ini dalam dunia kerelawanan. Hal inilah yang
kemudian memunculkan hal yang dinamakan dengan komitmen kerja.
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Komitmen kerja merupakan suatu sikap yang menunjukkan
loyalitas seseorang dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana
seorang anggota organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepada
kesuksesan dan kebaikan organisasinya (Luthans, 1995). Hubungan antara
komitmen kerja dan kepuasan kerja menunjukkan hasil yang tidak
konsisten, seperti yang diungkapkan oleh Mathieu (1988), Price dan
Muller (1986) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan
variabel yang mendahului komitmen kerja. Namun Bateman dan Strasser
(1984) menyatakan bahwa komimten kerja mendahului variabel kepuasan
kerja. Menurut MOW- International Research Team pada tahun 1987
(dalam Harpaz, 2002) menyebutkan bahwa seseorang dengan sentralisasi
kerja yang tinggi cenderung memiliki komitmen kerja yang tinggi, hal ini
dilakukan untuk mencapai tujuan dan kepuasan kerja mereka.
Untuk merekonsiliasi dua pandangan tersebut maka menurut Ferris
(1981) dalam penelitian yang dilakukan oleh Eva Kris (2009)
menyebutkan bahwa sifat dari komitmen organisasional dapat berubah
sepanjang waktu.
Seperti yang terjadi dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
komitmen terhadap pekerjaan sebagai relawan muncul karena adanya
ketidak puasan yang dirasakan oleh para informan. Ketidak puasan yang
dirasakan lebih berupa karena para informan merasa bahwa dirinya belum
cukup maksimal dalam bekerja dan akan terus memberikan usaha
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terbaiknya dalam membantu dan menyelamatkan korban ketika bencana
alam terjadi.
Selanjutnya ketika komitmen kerja mulai terbentuk, tentunya para
informan akan terus berusaha dan mendapatkan banyak pengalaman dalam
dunia kerelawanan. Berdasarkan pengalaman-pengalaman inilah kemudian
para informan mulai merasakan nilai-nilai kerja selama bekerja sebagai
relawan seperti mendapatkan banyak relasi baru dengan orang lain yang
sebelumnya tidak dikenal. Menurut Rosso, dkk (2010) dalam bukunya
disebutkan bahwa nilai-nilai personal merupakan salah satu sumber yang
memunculkan makna kerja. Seperti yang dirasakan oleh informan 1 yang
menyebutkan bahwa dirinya lebih mendapatkan nilai bukan berupa materi
melainkan lebih kepada kenangan-kenangan yang terbentuk. Informan 2
dan Informan 3 lebih mendapatkan nilai-nilai berupa nilai kesabaran dan
juga keikhlasan.
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis juga kemudian peneliti
secara empiris dapat menarik kesimpulan tentang makna kerja informan
tidak semata-mata hanya karena kebutuhan ekonomi melainkan lebih
dipandang sebagai suatu kebutuhan yang lain diluar materi. Ketika para
informan sudah dapat merasakan munculnya nilai-nilai dalam
pekerjaannya sebagai relawan, kemudian nilai-nilai ini bertransformasi
menjadi suatu pemaknaan kerja yang menurut para informan sudah tidak
dapat diungkapkan dengan kata-kata dan mengalir begitu saja. Menurut
Harpaz dan Meshoulam (2009) mengungkapkan bahwa makna kerja
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adalah konsep atau nilai seseorang mengenai kerja. Dalam penelitian ini
tentunya makna kerja sebagai relawan yang muncul dari masing-masing
informan seperti yang diungkapkan oleh informan 1 yang menganggap
makna kerjanya merupakan suatu bentuk pelayanan murni yang muncul
dari hati nurani. Kemudian informan 2 juga mengungkapkan bahwa
pekerjaan sebagai relawan itu muncul karena dari hati nurani yang paling
dalam. Sedangkan informan 3 menyebutkan bahwa bekerja sebagai





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, makna kerja
yang muncul dari masing-masing informan meliputi sebuah bentuk
pelayanan murni terhadap sesama manusia, sebagai sebuah perasaan yang
muncul dari dalam hati nurani yang paling dalam, serta kerja relawan
dianggap sebagai suatu pengamalan ibadah.
Secara garis besar makna kerja seorang relawan bencana alam yang
seperti adanya suatu bentuk pelayanan terhadap sesame, kemudian sebagai
suatu perasaan yang muncul dari hati nurani, serta sebagai suatu bentuk
pengamalan suatu ibadah ini muncul karena adanya motivasi internal dan
eksternal yang kemudian pada prosesnya membentuk suatu motivasi kerja.
Motivasi internal yang dimaksud berupa pengetahuan-pengetahuan dasar
sebagai relawan beserta pengalaman-pengalaman kerja sebagai relawan
dan juga adanya dorongan dari dalam diri seperti memiliki harapan kerja,
ketulusan dalam bekerja dan juga sikap altruime yang dimiliki oleh
masing-masing informan.
Selanjutnya motivasi eksternal ketika bekerja sebagai relawan
bencana yakni berupa adanya dukungan sosial yang muncul dari keluarga
terdekat dan juga rekan sesama relawan. Dukungan dari keluarga yang
74
dimaksud lebih kepada adanya rasa aman, nyaman dan tenang yang
dirasakan oleh para informan ketika bencana datang melanda. Sehingga
pikiran para informan terfokus pada satu pekerjaan yakni untuk
memperhatikan nasib korban bencana lainnya. Sedangkan dukungan sosial
dari para rekan relawan lebih mengarah kepada sinergitas kinerja masing-
masing relawan.
Kedua faktor ini yang kemudian menjadi pemicu munculnya
motivasi. Secara garis besar motivasi kerja para informan untuk menjadi
relawan adalah karena didasari oleh perasaan akan jiwa pelayanan
terhadap sesama yang muncul dari hati nurani yang paling dalam.
Motivasi-motivasi inilah yang kemudian membuat para informan bekerja
secara maksimal sehingga memunculkan suatu kepuasan tersendiri.
Kepuasan kerja yang dihasilkan berupa puas karena dapat membantu
meringankan beban orang lain yang kesusahan. Dalam prosesnya, ketika
para informan sudah dapat merasakan suatu kepuasan dalam bekerja hal
ini lantas membuat para informan untuk berkomitmen dalam pekerjaannya
sebagai seorang relawan bencana alam. Komitmen kerja yang dimaksud
dilakukan karena masih adanya beberapa harapan yang belum tercapai dan
adanya rasa ingin untuk terus berusaha dan memberikan kontribusi bagi
sesama.
Ketika para informan sudah berkomitmen dalam pekerjaan mereka
sebagai relawan, tentunya para informan akan terus bekerja sebagai
relawan dan akan terus menambah wawasan dan pengalaman mereka
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dalam dunia kerelawanan. Pengalaman-pengalaman yang didapatkan
itulah kemudian memunculkan nilai-nilai personal dari masing-masing
informan. Nilai-nilai personal yang paling terasa dampaknya adalah
berupa bertambahnya relasi interpersonal mereka, seperti dapat berkenalan
dengan orang baru yang jauh sekalipun.
Dengan adanya pengalaman, motivasi, kepuasan-kepuasan yang
dirasakan, komitmen-komitmen yang terbentuk, hingga nilai-nilai yang
dirasakan kemudian semua hal tersebut memunculkan sebuah pemaknaan
kerja sebagai seorang relawan bencana alam, yang pada realitanya kita
ketahui bersama bahwa pekerjaan sebagai relawan bencana alam tentu
tidaklah mudah seperti yang sudah dijabarkan dalam latar belakang diatas.
Namun di tengah kesulitan dan resiko yang membayangi tersebut, para
informan mampu menunjukkan kompetensi dan komitmennya sebagai
seorang relawan bencana alam untuk terus bergerak dalam kegiatan
kemanusiaan demi membantu sesama yang kesusahan.
B. Kelemahan Penelitian
Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini seperti
peneliti kurang dapat mempersiapkan pertanyaan penelitian dengan baik
terlebih pada saat proses berjalannya wawancara. Peneliti kurang dapat
memilih kalimat pertanyaan yang tepat sesuai dengan kondisi informan.
Hal ini tentunya membuat informan menjadi salah interpretasi pertanyaan
yang tentunya juga menyebabkan respon jawaban yang kurang sesuai.
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Lantas apabila peneliti mencoba untuk mengulang pertanyaan
justru menyebabkan kejenuhan bagi informan itu sendiri untuk mengulang
jawaban yang menurut informan sesuai.
C. Saran
1. Masyarakat
Saran untuk masyarakat, semoga dengan penelitian ini memberikan
gambaran mengenai pekerjaan sebagai seorang relawan bencana.
Seperti yang telah diketahui bahwa pekerjaan sebagai seorang relawan
bencana dapat dianggap sebagai sebuah pengamalan dalam ibadah.
Oleh karena itu, masyarakat dapat mencoba untuk lebih terlibat
menjadi seorang relawan guna mengamalkan ajaran agamanya masing-
masing.
2. Relawan
Saran untuk para relawan bencana, semoga kedepannya tetap bisa
memenuhi panggilan dalam dirinya masing-masing. Hal itu akan
membuat para relawan tetap ikut berpartisipasi dalam kegiatan
sosialnya.
3. Peneliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
relawan bencana alam, lebih disarankan untuk lebih banyak
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menyisihkan waktu untuk membangun kedekatan secara personal
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TABEL VERBATIM INFORMAN 1












































Baik, selamat malam Pak BB. Iya,
selamat malam. Jadi tujuan
kedatangan saya pada malam hari ini
untuk meneliti tentang dunia
kerelawanan khususnya relawan
bencana alam, dan Bapak kebetulan
pada saat ini sebagai informan atau
narasumbernya begitu. Nah kira-
kira, bisa bapak ceritakan nggak
pengalaman bapak dalam dunia
kerelawanan tuh seperti apa aja?
Mungkin dari awal hingga sekarang
ini. Sebetulnya bahasa relawan itu,
emm anu yaa..salah satu potensi warga
lereng merapi itu yaaa memang
bagaimanapun juga sudah otomatis
yang berada di lereng merapi itu sudah
siap dengan segala risiko, siap dengan
segala tenaga bilamana ada sesuatu yaa
khususnya bencana apapun mereka
sebetulnya sudah siap. Ya karena
mereka tinggal di lereng gunung merapi
kemudian bencana yang memungkinkan
ya gunung yaa. Sebenernya bencana ya
dimana-mana tidak harus di gunung,
bencana itu ya mungkin kota ada
gempa, mungkin di pantai ada tsunami
dan sebagainya, tapi untuk yang merapi
ini sebetulnya emm warga lereng
merapi ini sudah mendapat perhatian
khusus dari pemerintah saat ini sudah
diberi pembelajaran jadi pas mitigasi
udah dikasih. Dari pusat langsung
ya?? Ya, jadi itu sudah merupakan
emm apa istilahnya penambahan
istilahnya ilmu teknis dan sebagainya,
walaupun secara otodidak sudah
memiliki dasar ilmunya. Yaa.. Mereka
sudah paham mengenai jalurnya,
alamnya, situasinya, secara mitigasi
alam pun mereka sudah ada. Memang
secara mitigasi, secara modern kan












































































memberi informasi mengenai bakal ada
letusan gunung merapi tanggal segini
gini gini, ada tremor gempa tektonik
local gini gini, dan sebagainya itu dari
BMKG ya, tapi untuk warga lereng
merapi warga lokal disini itu disebut
sebagai relawan itu memang saya akui
emm sebelum terjadi merapi ini terjadi
dulu emm bahkan terbentuk di lereng
merapi ini banyak sekali komunitas-
komunitas apa. Relawan relawan? Iya
relawan-relawan. Oh yang di lereng
merapi sendiri ya? Iya, banyak sekali
komunitas-komunitas bermacam-
macam ada SKSB dari Balerante emm
dari rescue rescue yang lain, itu belum
dari yang pemerintah yaa ada yang
SAGA. Itu berarti dari yang
komunitas warga ya pak ya? Iya. Itu
udah terbentu dari per wilayah-wilayah
sendiri itu udah ada basic-nya sendiri
ada pengurusnya, ada sebagainya
sebagainya. Nah, itulah suatu kelebihan
dari warga yang mereka yaa memang
pemerintah hanya memfasilitasi saja
tinggal ilmu-ilmu yang bertambah aja,
yaaa mereka memang cukup antusias
memang, walaupun saat ini, kegiatan
saat ini sedang tidak kelihatan lagi. Tapi
kalu ada sesuatu merek itu
selalu…Harus sigap gitu ya? Harus
sigap dan mereka sudah mencari
komunitas masing-masing kalu
bergerak itu. Tapia da juga yang bersifat
kontemporer gitu juga ada. O..yaa. Tapi
kalau emm ya  memang saya sejak
tahun 94 sih memahami merapi itu
sudah bukan hanya tentang bencana saja
tetapi juga tenang alam lingkungannya,
kerusakan terutama itu, terus apa
kejadian-kejadiannya, kita yaa apa
istilahnya ya memperhatikan lereng
merapi ini. Kita kadang-kadang ya saya
hanya bersuara, mau emm kita punya


















































































bertolak belakang sama pemerintah
seperti kerusakan-kerusakan yang
terjadi saat seperti ini ya seperti emm
apa? Dengan alat berat, pengambilan
pasir dan sebagainya. Bertolak
belakang yang dimaksud itu seperti
apa ya pak? Yaa kadang-kadang kan
pada saat tertentu kan itu tidak boleh
diambil pasir dan sebagainya, namun
pada kenyatannya sekarang lereng
merapi itu juga sudah bisa dibilang
kronis karena kerusakan yang digali,
diambil pasirnya, bukannya sungai lagi
melainkan lahan pertanian. Jadi buat
sekarang aja yaa, ini sekarang sudah
tanggal 4 bulan juni 2017 ini, saat ini itu
lereng merapi itu kerusakannya sudah
gila ya dengan alat berat ya dengan
manual itu udah saling emm maka yaa
tetapi kami juga tidak bisa apa-apa yaa
hanya istilahnya apa yaa waktu itu ya
intinya daripada banyak musuh ya
sudah kita pasrahkan saja semua pada
emm bukan pemerintah lagi ‘wong’ ya
pemerintah itu itungannya sama saja
kok. Mereka sudah kerjasama disitu,
dulu yang lahan seperti itu lahan
pertanian yang emm kok bisa digali
padahal ijin penggalian itu dengan
berbagai macam syarat wuuhhh tapi
masih bisa berjalan juga. Tapi kalo
diliat secara logika pun itu juga gak
mungkin ‘wong’ emm digali emm
bahasanya kalo sekarang itu kaya
penataan lahan. Ohh yaa yaa yang
mungkin lebih bisa diterima
masyarakat ya? Iya yaa, yaa tapi
hanya orang-orang tertentu saja untuk
penataan lahan itu. Aku lihat penataan
lahan sekarang itu emm opo yo? Ya
kurang sesuai pokoknya. Misal ada
plang penataan lahan gitu, tapi pada
kenyatannya diambilin pasirnya, dan
segala macamnya itu. O yaa yaa. Digali
lebih dalam dan sebagainya, mana yang























































mungkin sekilas relawan yang ada di
lereng merapi jadi sebagai kapasistas
itu, warga itu tidak terlalu bergantung
pada pemerintah, tidak perlu
membentuk kembali. Sekarang itu,
sudah banyak. Berarti pada dasarnya
komunitas disini itu rata-rata
terbentuk karena untuk
mengantisipasi mungkin ya lebih
tepatnya. Ya untuk mengantisipasi dan
mungkin intinya untuk banyak
berkawan, terbentuk suatu kelompok,
karena terbentuk suatu kawan suatu
kelompok itu akhirnya terbentuklah
suatu komunitas relawan itu tadi. O ya
ya. Ya walaupun itu kadang-kadang
anak-anak itu yaa kadang-kadang ya
kadang-kadang tidak hehehe. Ya itu
sudah situasional lah ya. Okee, terus
bisa bapak ceritakan juga tidak emm
selama bapak menjadi relawan ini
suka dukanya itu apa saja sih? Ya
sebetulnya dimana-mana banyak
dukanya yaa, tapi kalau tidak didasari
dengan kalau bahasnya itu pelayanan
yaa itu ndak mungkin mas. Lhah sing
meh bayar sopo mas? Wong yo raono
sing mbayar. Iya kan? Nggeh. Nahh
dari segi itu kan kita tetep percaya,
dengan berbagai macam tolong
menolong dan sebagainya itu yaa tidak
usah saya ceritakan itu. Ya karena
kadang kan yaa tidak semua orang itu
sama kan, yaa dengan rasa ingin emmm
sukanya itu yaa akhir cerita itu bisa
emm mengurangi seminimal mungkin
jatuhnya orang sakit, jatuhnya orang
yang terkena bencana dan sebagainya
sehingga suatu keindahan tersendiri,
suatu kenangan yang ohh ternyata saya
bisa meng-handle dan tak bawa ke suatu
tempat untuk mengungsi kaya bisa apa
berlindung di tempat yang bagus, dari
pada yang lain-lainnya. Itu kitta di
Merapi kemarin itu. Ya walaupun dari

















































































2006 juga ada kenangan sendiri, 2010
juga lebih banyak juga. Jadi banyak
kenangan-kenangan yang di dapat dari
pengalaman-pengalaman itu. Jadi,
bukan hanya langsung turun ya kita ya.
Tapi lebih ke situasional yaa. Kadang-
kadang kan orang dating sret sret sret
tapi belum tentu emm apa istilahnya yaa
kita lebih melihat dulu situasinya seperti
apa. Apa yang perlu kita tangani. Okee.
Mereka membutuhkan apa? Belum
tentu mereka membutuhkan makan,
belum tentu mereka membutuhkan mie,
dan sebagainya. Ya tapi kadang kadang
yang dibutuhkan malah rumput itu
malah pernah. O iya po pak? Iyaa mas,
kaya kejadian kemarin 2010 itu kan
mereka banyak yang membutuhkan
rumput, karena kan mas tau sendiri
banyak dengan debu abu merapi jadi
mungkin akan dikasih makan untuk
ternaknya. Nah itu maka kita carikan
rumput, kalo gak rumput ya istilahnya
kita membantu untuk mngangkutkan,
yang paling penting mana yang bisa kita
bantu mengenai sembako-nya sapi dan
lain sebagainya. Sehingga emm itu
merupakan istilahnya sebuah
pengalaman emm melayani lah yaa tapi
ya semampu kita. Ya itu secara pribadi
kita juga memiliki komunitas, yaa saya
juga kan anggota PMI, anggota
relawan-relawan lainnya. O ya yaa,
jadi itu intinya lebih ke perasaan atau
jiwa melayaninya mungkin ya pak?
Yaa kalau nggaka atas dasar itu ya
ngapain kita berlari kesana kesini, ya to
mas? O nggih nggih. Tapi ya ada juga
yang memiliki kepentingan-kepentingan
tersendiri yang yaaa gak usah saya
katakan. O nggih. Kadang kan
memahami masyarakat yang heterogen
itu kan kadang belum tentu pas dengan
kita to? Tapi yang jelas adalah
bagaimana emm sesuatu apa yang




















































































hanya manusia, hewan pun bilamana
membutuhkan bantuan, suatu
perlindungan, suatu apa itu kadang-
kadang kita kerjasama dengan gembira
loka mana yang mungkin bisa
menyelamatkan hewan hewan seperti
itu. Memilah-milah mana yang hewan-
hewan yang harus disingkirkan mana
yang harus di handle. Waktu itu kan ada
macan, ada lain sebagainya. Itu kan,
kita kan yaa apa saja yang mungkin
pemahaman terhadap situasi dari
kehidupan itu perlu kita pahami tapi
intinya mas adalah apa yang saya
mampu, yang saya bisa, ya saya akan
bantu tapi ya itu tadi yaa semampu saya
hahaha. Okeee, jadi itu berarti yang
menjadi dasar atau motivasi bapak
untuk terjun dalam dunia relawan itu
tadi? Ya memang, kejadian kejadian
seperti itu kan di alam semua mas jadi
pemahaman-pemahaman tentang seperti
itu yaaa karena dulu saya juga seorang
pecinta alam jadi yooo cukup mewakili
lah. Jadi tentang celah-celah, jalan-jalan
tikus itu kita sudah memahami dan apal
juga. Kita langsung ketika orang datang
itu apa sangat apal. Karena memang
menjelajah gunung to mas? Belum tentu
pas kita jalan disini menanjak ternyata
jalannya apa disana banyak lava pijar,
dan sebagainya, sana awan panas dan
sebagainya. Okeee, terus selama
bapak menjadi relawan ini kira-kira
nilai-nilai apa saja yang sudah bapak
dapatkan? Maksudnya nilai-nilai itu
gimana mas? Nilai-nilai itu emm
semacam apa sih yang bapak
dapatkan? Yang paling mengena dan
berkesan menurut bapak sendiri?
Oo…ya anu mas, nilai-nilai berbentuk
suatu benda itu gak bisa emm ya
kadang-kadang kan memang sebetulnya
ada ya yang seperti itu seperti
SARNAS, SAR Kaliurang, SAR Jogja,





































































tertata disana itu kalau saya tidak perlu
seperti itu kalau saya. Kalau saya lihat
situasional saja jadi kalau sarana dan
prasarana kita lebih banyak kawan lah
dan kawan juga senang diajak seperti
itu, dan juga kita milah-milah juga tidak
perlu harus semuanya mana yang
terbaik pokoknya sehingga kalo kita
udah padukan kita suarakan yaa kita
terjun itu enak. Belum tentu emmm ada
orang yang Merapi belum kena udah
lari ke Purworejo, ke Kendal lah banyak
pokoknya, kan kita milah-milah juga
toh masa orang seperti itu kita ajak ya
gak mungkin to mas? Banyak lho mas,
lari ke Wonosari ‘sing duwur’ hahaha.
Tapi memang saya secara mitigasi alam
itu acuannya ke BMKG ya, Karena
dengan alat yang lebih modern lagi to.
Update kejadian-kejadian sekarang
terdeteksi semua mas. Untuk lava pijar
berada di dalam kedalaman sekian-
sekian itu udah ada mas datanya, tapi itu
secara teknologi yaaa. Tapi kalua secara
mitigasi alam itu yaa kita belajar saja
dari mungkin pohon, burung. Gejala
alam begitu ya pak? Gejala alam
seperti itu iya mas. Nahh hal-hal kayak
gitu itu sudah saya baca sudah saya
pahami dari lama mas. Kalau Bahasa
‘mbiyen’ itu “wohh, monyet e wes
medun?” berarti kan tanda-tanda anu to.
Tapi yo belum tentu ada bencana itu,
mungkin saja makannya kurang atau
sebagainya. Tapi kalua turunnya itu
sudah mulai bergerombol dan banyak
dan diikuti binatang yang lain, nahh itu
mungki juga akan terjadi sesuatu
bencana. Tapi kalo hanya sebatas
‘munyuk medun’ itu tadi ya belum
tentu. Berarti intinya selama bapak
bekerja sebagai relawan bapak tidak
memikirkan tentang materi? O nggak
mas, saya malah belum pernah

















































































kenangan-kenangannya itu yaa kalo mas
pernah lihat di salah satu stasiun televisi
itu pernah setiap jam 3 pagi itu selalu
diputer video saya waktu bencana
Merapi, kan disitu saya apa yaaa emm
belajar tentang alam, tentang Merapi
dan sebagainya, nah itu di puter terus
mas. Kan di tv itu kan ada kaya ‘lakon
e’ kaya episodenya gitu to mas hehe. O
nggih-nggih, berarti intinya bapak
sudah terjun sebagai relawan itu
sudah sejak kapan pak? Yaa sejak
1994 itu mas, sejak bencana gunung
Turgo itu. Waktu itu selasa opo jumat
yaa emm selasa kliwon itu iya. O iyaa
yaa, nah terus yang menjadi
komitmen untuk terus berpartisipasi
dalam kerelawanan itu apa sih pak?
Apa sih yang membuat bapak betah
istilahnya mungkin? Ya itu kembali
lagi ke saya mas, saya itu kan mencintai
alam ya bukan sekedar kata-kata
mencintai dan sebagainya. Ya
persahabatan dan lain sebagainya
Karena itu sebagai tempat hiburan juga.
Menghibur diri juga dan sebagainya,
daripada Cuma ‘ngungkong’ sendirian
di kamar ‘dolanan’ hp dan sebagainya.
Mungkin silahkan anda ke sungai main
air, ke alam atau mungkin berbicara
dengan alam walau mungkin dia itu
benda mati tapi sebenernya dia itu hidup
mas. Nah sehingga itu pun tidak lepas
emm jadi kalo sewaktu-waktu ada
gejolak alam itu macem-macem to.
Mungkin longsor, mungkin terjadi
sesuatu yang emm ‘kenapa ini kok
rusak seperti ini? Kenapa ini kok bisa
seperti ini?’nahh itu yang mungkin
membuat sampai saat ini itu emm ya
sampai mati sih mas kalo itu tuh. Yaa
gak bisa lepas lah mas intinya saya itu,
tapi sejauh yang saya mampu juga mas,
yaa semampu saya pokoknya. Jadi gak
ada mandor e, ketuane atau segala


















































































kesenangan bapak saja mungkin yaa?
Lhaiya mas. Itu kesenangan tapi tetap
tanggung jawab mas. Tanggung jawab
dalam arti sudah cari pengalaman, o ini
kapasitasnya segini, meng-handle satu
kampung itu bagaimana, o ini gini, o ini
gini dan sebagainya. Perlunya sahabat,
perlunya kawan itu ya seperti ini, baik
pribadi bisa, kantor bisa, universitas
bisa. Jadi contohnya kaya kemarin itu
salah satunya Universitas Sanata
Dharma, saya udah kerjasama dari
rector sampai yang bawah itu saya emm
anu dari Atma Jaya, Panti Rapih, nah
dari itu kan nanti kita tinggal link-link
aja mas ya itu cuma salah satu contoh
untuk kasus yang Merapi kemarin ya.
Terus kita juga ada apa namanya yang
di Babarsari itu? STIE YKPN itu, nah
itu kemarin kita bawa dua kampung
kesitu mas yaa warganya yaa sapinya
kita bawa kesana mas. Ya jadi kaya
ngungsi bersama gitu mas. Itu jadi kalo
terjadi kasus kaya gitu itu mudah kok
mas, ya tapi harus jelas. Secara
mitigasinya itu ada majemennya
sebenernya. Yaa tapi biasanya kita tidak
harus sampai manajemennya itu ya
udah otomatis bergerak. Ada truk
berapa yang buat ngangkut sapi ini?
Ada berapa yang bisa membagi
sembako? Terus siapa yang harus
memilah-milah bantuan seperti ini? Itu
udah biar mereka yang ngurus
semuanya. Kalo kita juga ikut ngurus
yang begitu jatuhnya ya mumet juga
mas. Jadi kita kalo mau ngurus itu ya itu
tadi mas, kita harus punya manajemen
itu. Apa yang dibutuhkan bila terjadi
seperti itu gitu, yang pas lah istilahnya.
O nggih, nah terus ketika bapak
sedang menangani kasus bencana
seperti itu tentu memunculkan suatu
pemikiran dilematis antara harus
mengurus keluarga sendiri dan




































































lantas tanggapan bapak sendiri
bagaimana? Yaa memang sebisa
mungkin saya kalo bisa menyelamatkan
keluarga saya dulu mas, tak bawa ke
tempat yang aman dulu. Setelah saya
memastikan keluarga saya aman, baru
kita bergerak itu tenang mas. Kapan itu
pernah keluarga saya bawa ke daerah
Blunyah, ya udah teriak-teriak,
ditanyain kapan pulang dan sebagainya,
ya mau pulang gimana orang masih
kaya gini keadaannya hahaha. Malah
gak kerasan ya pak? Ya dimana-mana
pengungsi itu ya gak ada yang kerasan
mas, itu sudah rumus. Tapi ya minimal
kita mengurangi rasa tidak nyaman itu
mas. Ya gimana, biasanya di rumah bisa
tidur nyenyak dan sebagainya, untuk
sementara tidur di stadion ‘kelingan’ to?
Ya siapa yang seneng to mas, arep
watuk yo kerungu wong samono okehe,
arep bergerak yo angel. Ya pokoknya
para pengungsi itu kita taruh ditempat
yang aman ya di rumah sakit,
universitas dan sebagainya. Aku itu ya
mas, waktu membantu para pengungsi
itu yaa capek sekali mas. Paling aku
tidur itu cuma 1-2 jam setiap harinya
mas. Nah terus kira-kira tanggapan
dari keluarga itu bagaimana pak
mengenai kondisi bapak seperti itu
yang harus mengutamakan keluarga
kemudian pengungsi lain? Ya kalau
mereka saat ini sudah terbiasa. Untuk
awalnya bagaimana? Yaa awalnya
mungkin bohong-bohong dikit lah ya
haha. Seperti pernah waktu itu ditanya
dimana-dimananya ya saya jawab
tenang aja saya udah dibawah aman
hahaha padahal ya nggak. Nah kita
banyak poto-poto yang berpacu dengan
alam seperti itu kan dikasih to mas sama
wartawan-wartawan, jangan direkayasa
lho ini saya bilang ke wartawannya
seperti itu hahaha. Jadi aku kan sudah













































































kan banyak sekali, keuntungan mereka
kan karena mereka tau angle-angle
mana untuk memotret kemudian mana
yang untuk dilaporkan yaa mereka
cuman kayak tinggal muter flashdisk aja
mas lalu ketik laporannya. Ya intinya
jangan kita jangan sampai ‘ngapusi’ lah
mas. ‘Ngapusi’ sama keluarga atau?
‘Ngapusi’ sama berita dan sebagainya
itu. Apa yang terjadi ya itulah mas.
Berarti cara bapak memberitahu
keluarga itu bagaimana pak? Ya
nganu mas, sejauh kita emm ya
bagaimana kita bisa membantu, terus
kita juga punya fasilitas, wong yo
Tuhan itu ya Maha adil, saya punya
motor, punya pickup, ya harus bisa
digunakan. Pickup saya yang itu mas
(sambil menunjuk) sudah pernah
membawa samapai 102 jenazah mas.
Sebenernya sudah hampir 100 kemaren
to mas, saya sudah berniat berhenti
sebenernya mas. Kan orang-orang
sekarang juga kan udah pada kaya kan
mas, masa pada gak mau dipinjam
mobilnya mas. Lah terus saya mau
ceritanya bagaimana mas? Ya itu tadi
mas sebenernya udah mau berhenti 100
aja lah, cuman kemarin kan salah satu
adik dari Mbah Maridjan, Mbah Yitno
itu kan meninggal terus nyari ambulan
di Pakem gak dapet, cari kendaraan lain
juga gak dapet mas, semuanya gak
dapet to mas yaudah pake ini aja.
Padahal udah 100 jenazah disitu mas,
yo Merapi, yo orang meninggal di
kampung, nemu di jalan, itu udah tak
itung itu segitu mas. Kalau seperti itu
kan siapa yang mau bayar mas? Kan
gak ada. Ya mungkin hanya kepuasan
saja, saya bisa membantu itu saja.
Lantas tujuan utama bapak menjadi
seorang relawan itu apa pak? Ya
menyelamatkan apa yang bisa dibantu
semampu kita, ya tujuannya itu saja









































































lebih parah itu saja. Lebih tepatnya
meminimalisir jatuhnya korban.
Walaupun pada akhirnya banyak yang
meninggal, namun kepuasan lainnya
adalah mengurangi rasa takut juga.
Pagi-pagi yang belum mengungsi waktu
itu juga banyak kan mas, nah itu harus
segera saya selamatkan. Mikirnya awal
kan merapi itu kan gak bakal sampai
sini ternyata sampai juga to. Nahh,
lantas sejauh ini antara tujuan dan
harapan bapak ketika menjadi
relawan itu puas tidak dengan
pekerjaan relawan tersebut? Puas
mas, saya bisa kaya. Puas yang seperti
apa pak? Kaya saudara, banyak relasi,
dari Purga, Kaliurang, Cangkringan,
bahkan daerah timur sana juga, itu tanpa
saya beraktifitas seperti itu tidak
mungkin saya akan kenal dengan
mereka mas seperti Pakdhe Prawiro,
Pakdhe Atma, dan sebagainya kan gak
mungkin saya kenal to mas, pemudanya
dan sebagainya. Nah itu suatu kekayaan
tersendiri menurut saya mas. Jadi
dimana-mana itu kenal mas. Jarang ada
orang yang mau mengorbankan waktu
sebesar itu untuk kayak gitu mas,
jarang. Ya mungkin ada tapi kan saya
ndak tahu, ini hanya kesombongan saya
sendiri haha. Kesombongan yang
mungkin fakta juga hehe. Tapi sebelum
saya kenal dengan orangnya saya juga
udah sering main kesana kaya yang di
Purga. Jadi ya udah kenal topografinya,
keadaan desanya, udah kenal seperti itu.
Enak mas kalau udah kenal dengan
semuanya, mau ngapa-ngapain tuh jadi
enak gitu mas. Jadi udah klop gitu. Ya
mungkin itu kepuasan saya mas, bisa
kenal banyak orang baru, jadi misala
kaya mau buat usaha itu gampang ‘oh
mbiyen ono konco kono, konco kono
dan sebagainya’ seperti itu mas. Itulah
mungkin yang saya dapat, kepuasan


















































































sih pak, bapak kepikiran ya siapa tau
dapat yang lain gitu pernah gak pak?
Nggak mas. Sama sekali mas.
Kebutuhan finansial gitu? Nggak
pernah kepikiran sama sekali mas.
Malah dulu itu pernah waktu chaos-
chaos-nya itu ‘hape’ saya itu sampe
‘mesakke’ keberatan pulsa sampe
berapa juta gitu. Kan ada temen “Be,
tak kirimi pulsa sik yo?” “Wes okeh yo,
ora” “Yo kan ben aku komunikasi ro
kowe ben ra pekewuh” hahaha. Ya
cuman gitu aja, pulsa dari mana juga
kita kan gak tau, tau tau ada aja yang
masuk. Berarti rata-rata orang yang
bekerja sebagai relawan itu
khususnya bapak sendiri tidak terlalu
memikirkan masalah seperti itu ya
pak? Ya untungnya saya itu bisa
bersinergi dengan kampung
Wonogondang ini ya sama-sama bisa
menghidupi. Menghidupi kampung ya
menghidupi diri sendiri. Biasanya kan
buka usaha yang notabene seorang
relawan minta bantuan sana sini, kan
orang-orang lain tuh kan rata-rata
seperti itu mas. Memanfaatkan ya
pak? Ya karena saya sudah kenal
dengan orang-orang tertentu apa yang
bisa saya bantu. Makanya perlu yang
namanya assesment, itu perlu sekali.
Misal ada yang minta ular malah
dikasih sapi kan yo ra lucu ngono lho
mas. O nggih-nggih, oke pertanyaan
terakhir pak. Menurut bapak sendiri
intinya kerja sendiri itu apa pak? Ini
kan pertanyaan umum sekali to mas.
Iya betul pak. Maka dari itu saya
ingin mengetahui versi bapak sendiri
itu apa? Ya kalau menurut saya sih
lebih ke pengamalan ilmu itu mas, lha
kalau mas e kan kuliah untuk apa ya
untuk bekerja. Lha kalau saya bekerja
itu untuk pengamalan ilmu-ilmu yang
sudah saya dapatkan ya dulu dari





























































































itu mas. Kita harus memahami vegetasi
di lereng merapi ini, memahami
gunung-gunung. Jadi memahami itu
semua menurut saya tidak ada hentinya
mas, dimana ada gunung, dimana ada
alam atau dimanapun itu pasti ada
aktifitas yang berbasis pendidikan.
Gunung kan dari segi pendidikan kan
ada, dari kehutanan ada, dari ilmu-ilmu
yang lain juga ada, banyak sekali mas.
Tapi kalau untuk definisi kerja sendiri
itu menurut saya ya suatu gerak usaha
manusia sendiri untuk mendapatkan
suatu harapan yang kita harapkan
seperti itu mas. Intinya itu adalah gerak
kita melangkah, gerak kita berupaya,
untuk memperoleh sesuatu yang
diharapkan dalam bidang dan
keyakinannya masing-masing. Kalau di
laut ya kerja sebagai pelaut, kalau orang
seperti saya kan memberikan jasa ya
nunggu orang mau nge-jeep, mau
kemah dan sebagainya. Kalau pegawai
kerja buat nunggu bulanannya, saya
juga sama mas, kalau saya setiap hari
nggak beraktifitas ya saya mau dapat
apa hahaha. Ya intinya itu ‘Gusti
mboten sare, Gusti sing bakal ngupahi’
kan gitu to mas. Tapi sulit mencari
orang-orang seperti itu mas, tidak
semua orang bisa memaknai, tidak
semua orang bisa memahami, sudah
ketakutan dulu kalau seperti itu. Ya
itulah mungkin model saya, saya sudah
punya sahabat, punya kawan, dan
sebagainya, ya relawan-relawan banyak
juga, saya juga kan punya komunitas
tapi kadang-kadang ya saya lebih
menjadi single fighter daripada ribet-
ribet makai seragam dan sebagainya
hahaha. Ya intinya kita itu lebih
fleksibel mas tanpa seragam dan
sebagainya. O nggih-nggih, nah terus
kalau Pak B sendiri memaknai kerja
sebagai relawan itu gimana pak?




































































bukan suatu kerja mas, melainkan suatu
pelayanan mas, pelayanan murni kalau
mau bukti ya udah tau lah. Intinya kaya
gitu itu nggak bisa dijelaskan ke orang
mas, nggak bisa dibahasakan lah
pokoknya dan tidak mungkin bakalan
bisa diterima mas tapi saya percaya
udah gitu aja. Kembali ke keyakinan
masing-masing. Susah kaya gitu mas,
nggak bisa dijelaskan ke forum mas
kaya gitu itu, sulit hahaha. O nggih,
nah tadi kan bapak sempet bilang
bahwa kerja itu adalah upaya untuk
mencapai suatu harapan, nah sejauh
ini harapan bapak sudah tercapai
belum pak? Untuk saat ini mas? Nggih
pak. Kalau diibaratkan matahari terbit
dari timur ke barat saya itu masih di
tengah-tengah mas, jadi belum selesai.
Ya intinya saya bakalan masih banyak
belajar dan berproses terus mas sampai
terbenam ke barat itu tadi. Tapi untung
kita sudah punya kalo menghadapi
gempa seperti ini, awan panas seperti
ini dan sebagainya. Nahh pemahaman-
pemahaman seperti itu yang kemudian
kelak kita dapat lawan dengan membaca
secara mitigasi seperti misal oh kalo ada
awan panas udaranya gimana, arah
anginnya kemana dan sebagainya.
Jangan pas ada awan panas arah angin
ke barat dan juga ke selatan nahh jangan
sekali-kali kamu mendekat yaa kaya
gitu mas pelajaran alam. Okeee baik
mungkin itu dulu pak, besok kalau
ada kurangnya mungkin saya akan
kesini lagi, terimakasih pak. Nggih
nggih. Pertanyaan berikutnya pak,
nah selama bencana itu terjadi bapak
menganggap keluarga itu sebagai
sebuah dukungan atau bahkan
sebagai sebuah beban? Dalam artian
apakah keluarga itu justru selalu
mendukung setiap kegiatan yang
bapak lakukan selama bencana atau
































































seperti ‘nggondheli’ atau sesuatu
yang juga membuat bapak juga
selalu kepikiran dengan keluarga.
Nah itu bagaimana pak? Yaa pada
dasarnya setiap keluarga itu pasti
berbeda-beda ya mas tipenya, tetapi
setelah saya memahami tentang
kegunungan, tentu saya jadi lebih bisa
bersikap antisipatif sehingga saya tentu
bisa menempatkan keluarga dulu itu
harus bagaimana-bagaimana seperti itu.
Yaa pada intinya kita harus
mengutamakan terlebih dahulu. Jadi
pada waktu itu keluarga semua saya
bawa ketempat simbahnya yang ada di
Jogja, nah ternyata kan tiga hari
kemudian meletuslah itu gunung
Merapi. Jadi keluarga semua sudah
aman, nyaman, dan saya bekerja pun
juga lebih enak, tenang, tanpa kepikiran
tentang keluarga yang dirumah seperti
itu. Yaa sejak bencana 1994 yaa cara
kita yaa harusnya jangan berlari
melainkan memikirkan tentang strategi
mana yang harus diprioritaskan terlebih
dahulu mulai dari yang muda, tua, laki,
perempuan, kita harus bisa
memprioritaskan itu. Nahh terus
selama bencana terjadi kan tentu
aktifitas ekonomi itu kan tidak
berjalan, lantas bagaimana bapak
menghidupi keluarga bapak? Yaa
pada waktu itu mungkin saya hamper
sama dengan pengungsi lain ya mas.
Kita sama-sama mendapatkan bantuan
dari para donator dan pemerintah.
Tetapi intinya ya kita tidak sampai
meminta-minta toh akhirnya banyak
juga yang memberi, membantu kita
juga, ya mungkin tujuannya supaya saya
juga tetap bisa bekerja secara maksimal
dan dapat memberitahukan informasi
yang terjadi kepada masyarakat seperti
itu mas. Terus setelah bencana kan
tentunya juga aktifitas ekonomi juga














































dikatakan masih berjalan lambat,
lantas itu bagaimana pak? Yaa kalau
setelah bencana yaa saya mencoba
untuk menjual-jual kayu yang di hutan
yang masih saya miliki seperti jati, dan
sebagainya untuk menghidupi keluarga.
Yaa pokoknya bagaimana caranya agar
tercukupi. Pada waktu itu juga saya
sempat memberikan jasa berupa
mengantarkan kepada orang lain yang
ingin mengetahui lokasi bencana yang
sebenernya, karena saya juga sudah
paham tentang lokasi dan juga antisipasi
ketika terjadi bencana susulan jadi saya
boleh melakukan itu. Walaupun
sebenernya waktu itu orang lain belum










TEMA INFORMAN PAK BB




























Definisi Kerja Tapi kalau untuk
definisi kerja sendiri




































Yaa sejak 1994 itu
mas, sejak bencana
gunung Turgo itu.
Waktu itu selasa opo
jumat yaa emm













































sekarang aja yaa, ini
sekarang sudah
tanggal 4 bulan juni
2017 ini, saat ini itu
lereng merapi itu
kerusakannya sudah




yaa tetapi kami juga
tidak bisa apa-apa
yaa hanya istilahnya











































Lhah sing meh bayar
sopo mas? Wong yo
raono sing mbayar.
Iya kan? Nahh dari































dari pada yang lain-
lainnya.



































bawah itu saya emm
anu dari Atma Jaya,
Panti Rapih, nah dari
itu kan nanti kita
tinggal link-link aja




Terus kita juga ada
apa namanya yang
di Babarsari itu?













Ya itu kembali lagi

















anda ke sungai main





































jalan, itu udah tak
itung itu segitu mas.
Kalau seperti itu kan
siapa yang mau





Nilai Kerja Nilai Kerja
sebagai
Relawan







lihat di salah satu
stasiun televisi itu









di puter terus mas.
Kan di tv itu kan ada













































bukti ya udah tau
lah. Intinya kaya












gitu mas, nggak bisa
dijelaskan ke forum






TABEL VERBATIM INFORMAN 2












































Baik selamat pagi pak C, bagaimana
kabarnya?? Pagi, baik mas. Umur
berapa pak? 56 tahun. O..nggih,
sudah berkeluarga? Iya sudah, anak
dua cowok semua. Nggih, nah jadi
begini pak, maksud kedatangan saya
hari ini ingin mewawancarai bapak
selaku narasumber dalam penelitian
saya ini yang berkaitan dengan
relawan bencana alam karena
kebetulan juga saya mendapatkan
rekomendasi dari narasumber saya
yang pertama untuk mewawancarai
bapak, begitu. Apakah bapak
bersedia? Baik boleh boleh. Baik,
pertama-tama bisa bapak ceritakan
tidak pengalaman bapak dalam dunia
kerelawanan selama ini? Yaa kalau
relawan itu yaa jiwa yang langsung
tidak langsung, tidak dipaks atau
memaksa karena timbul dari hati nurani
untuk membantu, menolong, atau
meringankan orang lain, intinya kan itu.
Karena relawan itu kan macam-macam
lah yaa, sekarang itu kalau khususnya di
Jogja apalagi di Sleman, timbulnya kan
karena bencana komunitas relawan itu
baik gunung merapi atau gempa bumi.
Jadi timbulnya dari situ, karena ada rasa
mau menolong, membantu orang lain,
ya dari komunitas, pemuda, remaja atau
seseorang yang akhirnya membentuk
suatu kelompok lah, atau komunitas,
atau paguyuban, yang bertujuan untuk
meringankan orang lain yang
membutuhkan. Berarti muncul
karena?? Ya dari hati nurani, dan juga
tidak ada tendensi “aku sesok entuk
bathi opo ora?” karena ikhlas.
Sebetulnya kalau relawan sudah ikhlas
lahir batin kan sudah bisa emm sudah
bisa merasakan suatu hal yang sulit


















































































yaa itu kan kepuasan, kepuasan bisa
menolong itu. Namun kita juga harus
punya skill atau pengalaman sesuai
keterampilannya, sesuai keahliannya
tidak cuma ikut menolong, ikut
membantu di suatu bencana. Bencana
kan macam-macam nggih yang ada di
Jogja itu? Nggih. Bisa gunung merapi,
bisa hujan, bisa lahar dingin, bisa angin
ribut, kebakaran, kekeringan dan lain-
lainnya. Karena sesuai dengan
keterampilan ini tentunya akan
memberikan suatu emm apa yaa
kebanggaan, keringanan, yang kita
bantu. Tidak cuma sekedar membantu
lah, tapi tidak sesuai dengan yang
dibutuhkan atau situasi bencana itu apa.
Itu. Okee, nah sejauh ini berarti
bapak sudah terlibat dalam kegiatan
apa saja pak? Kalau kerelawanan ini
yaa sejak 1994, yang terjadi erupsi
Merapi yang mengenai warga di sekitar
Waduk Turga, Tritis itu, 1994 itu, 22
November. Terus, kita dulunya itu ya
cuma ngumpul-ngumpul itu lah.
Ngumpul-ngumpul disuatu tempat terus
membantu, di Barrack atau dulu itu di
tempat pengungsian itu, yaaa apalah
sesuai dengan apa yang dibutuhkan
sesuai dengan warga tersebut. Akhirnya
membentuk suatu komunitas,
paguyuban, terus sampai terjadinya
erupsi lagi tahun 2000, 2001 yang ke
Barat atau ke Timur arahnya namun kan
ringan kan lah yaa. Yaa karena kan sana
daerah Jawa Tengah. Terus 2006, 2006
ini kita membantu emm yang Merapi
karena sudah waspada itu emm dari
normal sampai ke waspada kita sampai
sudah standby, kita juga sudah sampai
membuat posko, namun yang terjadi
adalah Selatan, gempa Bantul itu. Orang
kan melihatnya Utara kan waktu itu,
tidak memperkirakan Selatan itu ada
gempa itu. Oo nggih. Akhirnya kita ya
























































































logistik lah terutama. Itu dari
komunitas sini juga ya pak berarti?
Iyaa. Terus warga sendiri itu titip
barang, makanan buat harian itu pagi
nganter ke Selatan ke daerah Bantul,
yaa yang dibutuhkan apa atau kalau ada
tamu dari luar kota biasanya disuruh
nganter, sudah ada keluarganya apa
belum? Kalau belum ya kita cari
komunikasinya lewat hp, dimana?
Biasanya kita anter sampai selatan
ringroad tidak sampai ke lokasi. Jarang
kan, karena kan sudah penuh disana.
Namun setelah Bantul beberapa bulan
baru Merapi. Temen-temen yaa
membantu di lereng Merapi, di
Kecamatan Turi, Pakem, Cangkringan.
Waktu itu kan yang kena kan daerah
Cangkringan, daerah Kepuh terutama
sama Glagaharjo. Itu yang waktu 2006
itu kan membawa korban bengawan itu.
Sebetulnya kita itu harus mengetahui
lah karakter, karakter suatu kejadian,
tidak kita cuma berani, kita harus
memahami alam itu sendiri. Memahami
situasi dan kondisi alam, karakter e
alam gimana, kita harus bisa minimal
lah mengetahui “O..nek erupsi Merapi
itu seperti ini, nek gempa seperti ini,
nek hujan seperti ini, nek angin ribut
seperti ini”. Kita harus betul-betul
minimal memahami lah, yang penting
kita tidak menantang alam bahwa
bencana itu kan sahabat. Terus sampai
sekarang itu, sampai kejadian 2010
yang paling besar yaa, ini memang
membutuhkan waktu yang cukup lama
waktu 2010 ini. Berapa lama itu pak?
Yaa kita udah standby itu udah satu
bulan di posko, ngungsi ya satu
bulanan. Kita sampai normal kembali,
kehidupan sudah emm yaa sudah tiga
bulanan. Kita merasakan hal yang lain
lah pada waktu itu. Nek dari beberapa
kejadian itu yang paling merasakan


























































paling berat dengan waktu yang
panjang, situasi yaa seperti itu labil.
Setelah itu yaa kejadian di Kelud saya
yaa membantu di Kelud, yang erupsi di
Kelud itu. Kita disana ya tiga sampai
empat hari lah disana. Disana itu yaa
kita membantu. Disana itu kita
membantu bedah rumah, satu rumah
sehari selesai, karena kan yaa dikejar
oleh waktu yaa. Terus kejadian tanah
longsor di Banjarnegara juga itu ikut
membantu membuat MCK disana.
Sebatas masih bisa kita jangkau ya kita
tetap bantu. Apalagi pas 2010 itu kan
beberapa tempat kan lahar dingin yaa,
atau lahar hujan itu sampai mana emm
Magelang? Sekitar Muntilan situ, yaa
sampai disana membantunya. Yaa kita
memantau ya memantau, membantu
kebutuhan untuk ngirim kebutuhan
untuk orang disana, maupun yang di
daerah Klaten, di daerah Balerante sana,
apa yang bisa kita bantu yaa itu dan
lain-lainnya lah. O nggih, nah terus
dari sekian banyak pengalaman
bapak dalam kerelawanan itu tadi,
bisa bapak ceritakan tidak suka
dukanya selama bertugas itu? Yaa
kalau sukanya itu kalau masyarakat itu
bisa menerima. Menerima bagaimana
itu maksudnya? Yaa menerima saya
datang, diterima dengan senang hati itu
paling seneng kaya gitu itu atau kita
membantu sesuai kebutuhannya,
keinginannya itu kan senengnya disitu
itu. Bisa komunikasi, bisa kerjasama
dengan warga yang dibantu itulah yang
kita senangi. Kalau dukanya itu
mungkin karena peralatannya yaa
kurang, mungkin kebutuhan masyarakat
tidak sesuai, karena lokasi, nahh kalau
saya mungkin lebih banyak senangnya
lah. Kalau saya menolong itu sudah
tidak senang yaa kan tidak tercapai apa
yang diharapkan, artinya kan menjadi










































































membantu yaa karena yang kita punyai
kan cuma tenaga, kalau masyarakat ini
emm kalau ini itu bareng-bareng,
kerjasama, nah itulah yang menjadi
kesan itu seperti itu. Lebih banyak
senangnya daripada dukanya karena
sudah punya tujuan itu tadi, keikhlasan
itu tadi. Tanpa tujuan keikhlasan yaa
banyak motivasi lah, ingin
memperlihatkan komunitasnya, atau
cuma sekedar membantu emm apa tidak
sesuai dengan kebutuhan, ya inilah.
Banyak faktor sebetulnya, banyak
faktor yang akan mempunyai makna
tersendiri. Kita menuju satu tujuan itu
mungkin banyak faktor yang “sing
penting ketok, poto-poto” dan lain
sebagainya. O nggih, nah tadi kan
bapak bilang salah satu sukanya itu
adalah yang penting bisa diterima.
Berarti apakah bapak pernah
mengalami penolakan? Emm untuk
penolakan-penolakan itu biasanya
malah sebelum. Misalnya kaya di
Merapi itu “Wahh gak papa, gak papa
mpun kula tak teng ngomah mawon”.
Ohh berarti kaya disuruh evakuasi
tidak mau begitu ya pak? Nahh iyaa,
atau untuk dipindahkan sementara gak
mau, karena yaa “biasanya Merapi ndak
sampai sana, ndak sampai sana” karena
masih punya ternak. Kan orang lereng
Merapi kan rata-rata ternak, karena
ternak itu kan benda pusaka yang
menjadi emm apa untuk menghidupi.
Emm, nah terus cara bapak ‘ngakali-
nya’ itu gimana pak? Yaa kita tidak
memaksa kok. Sing penting kita itu
sudah memberi informasi bahwa Merapi
itu sekarang sudah seperti ini seperti ini
“Kalau Bapak Ibu sekalian tidak mau,
ya silahkan untuk lebih waspada saja.
Nanti kalau mau lari disini tempat-
tempatnya, barrack-barrack-nya”.
Intinya kita tidak bisa memaksa, kita














































































saja dari pemerintah. Yaaa waktu 2006
itu kan daerah Kepuh, Glagah itu kan
ketutup debu, akhirnya kan dari relawan
saya kan yaa inisiatif untuk mencarikan
rumput segar. Akhirnya yaa mencari
rumput-rumput di sekitar sini untuk
dibawa keatas untuk ternaknya. Yaa kita
semampunya itu. Akhirnya yaa banyak
dari komunitas-komunitas lain yang ikut
membantu mencarikan rumput-rumput
itu. Apa yang sekarang dibutuhkan yang
pokok itu harus tau kita mas. Minimal
kita harus mempunyai penghubung
kedalam. Penghubung kedalam itu
maksudnya?? Misalnya perangkat
desa, itu kan tahu apa yang harus
dibutuhkan pada saat itu juga, kan jadi
lebih enak dan bermanfaat, daripada
membawa ini sudah cukup ya ini
akhirnya ini ajalah rumput, karena
rumput disana kan penuh debu ya udah
kita cari itu aja. Rumput itu juga minta,
minta di masyarakat bawah. Pokoknya
yang daerah aman itu kita minta,
walaupun cuma satu ikat, satu bongkok
itu mesti menerimalah untuk bantuan
itu. Yaa ndak ada kita mencari, apalagi
relawan itu sudah mencari ‘bathi’ itu
emm yaudah mas. Udah lain, beda
maksud. Nah terus menyinggung
mencari ‘bathi’ itu sendiri, lantas
motivasi bapak sendiri untuk terjun
sebagai relawan itu apa sih pak kalau
boleh tahu? Yaa membantu
meringankan beban orang lain itu tadi,
walaupun kita sendiri itu tidak punya
apa-apa ya. O nggih, terus dari
pengalaman bapak sebagai relawan
selama ini kira-kira nilai-nilai apa
saja sih yang telah bapak dapatkan?
Emm yaa terutama banyak saudara,
banyak temen. Itu yang utama itu
banyak temen di daerah rawan bencana
terus kalau sewaktu-waktu ada bencana
lagi jadi udah enak gitu lho. Kita






















































































temen disana...ohh ini enak, oh ini
bagus” tidak mentergantungkan yang
kena bencana. Mentergantungkan itu
maksudnya kaya makan ikut sana, kita
juga peralatan sudah membawa sendiri.
Kebutuhan hidup itu sudah membawa
sendiri, jangan sampai kita malah
menggantungkan hidup kita kesana.
Masalahnya banyak yang seperti itu
mas. Intinya sama-sama kita merasakan
sana ya merasakan. Jangan menjadi
beban yang terkena bencana. O yaa
yaa, mungkin ada makna yang lain
pak? Yaaa rasanya itu lho mas, rasa
persatuan dan kesatuannya itu. Rasa
gotong royongnya itu ya pak? Yaa
kegotong royongannya itu, karena
bencana itu kan akan menimbulkan lagi
semangat kegotong royongan,
persatuan, kesatuan lagi disitu. Karena
mempunyai satu tujuan yakni kita
menolong. O ya terus yang menjadi
komitmen bapak selama ini itu apa
sih pak, kok bapak masih ingin terus
bertahan dan terlibat menjadi
relawan? Yaa kalau komitmen saya
kalau kita ada bencana yaa saya akan
segera datang. Pokoknya tahu posisi
bencana dimana, apa yang dibutuhkan
apa saja, kita segera datang. Walaupun
disana kita belum bergerak yaaa, tapi
memberikan ketenangan. Memberikan,
ketenangan, kenyamanan, dan
keamanan, itu sudah merupakan hal
yang luar biasa. Jangan memberikan
pernyataan-pernyataan yang
meresahkan, berikanlah yang setidaknya
membuat mereka tenang, walaupun itu
berat. Wajib itu. Jangan membuat
gaduh, itu udah pokok mas, itu nanti
masyarakat udah senang. Baru langkah
selanjutnya apa yang dibutuhkan sesuai
dengan assesment-nya, pendataannya,
“o..ini segera, ini segera”. Sing penting
kan warga itu aman dulu, jangan sampai



















































































ya sama-sama kita jadi korban to?.
Kalau ndak berani ya jangan berani-
berani lah. Kalau berani yaa silahkan
maju, kalau saya kan cuma itu aja mas.
Jawabannya hanya “ya” dan “tidak”
saja mas, kalau berani ya silahkan maju,
kalau tidak ya nggak usah aja. Itu kan
resiko mas, nyawa taruhannya. Karena
kalau udah dilapangan itu sudah tidak
ada teori lagi , yang diterapkan praktek
langsung. Yaa mudahnya seperti ini
mas, kalau kita cuma bisa sampai pintu
yaudah sampai pintu aja, gak usah
memaksakan diri ingin masuk kedalam
pintu, gitu lho mas. Itu lebih sama-sama
kita menjaga keselamatan diri kita.
Jangan sampai menolong tapi kita juga
tidak memikirkan keselamatan diri kita
kan itu sama aja dengan bunuh diri.
Memahami, terutama memahami
karakter, adat istiadat, terus kebiasaan,
itu sangat penting dalam suatu kejadian
bencana. Itu harus memahami betul
karakter masyarakat itu. Nahh terus
dulu bagaimana bapak memahami
lingkungan yang baru bapak
datangi? Yaa kalau Merapi itu
contohnya seperti tidak berbicara kotor,
yaa lebih baik kita diam lah. Tidak
memunculkan pernyataan-pernyataan
yang menyinggung masyarakat, atau
bahkan adat istiadatnya. Yaa kita selaku
relawan ya kita memadukan secara
tradisi yang ada dengan teknologi yang
ada. Kalau tradisi itu kalau belum
melihat tanda-tanda alam itu tak akan
terjadi, tapi kalau teknologi ya kita
melihat dengan alat kok sudah ada
pergerakan. Ya pokoknya kita padukan
saja, kita menginformasikan. Nahh
kebetulan pada saat ini juga kan
bapak sudah berkeluarga nih, nah
kira-kira bagaimana bapak membagi
membagi waktu antara korban dan
keluarga ketika ada bencana? Yaa
















































































kalau pas bencana itu keluarga dulu
baru ke tempat bencana. Aman,
nyaman, dititipkan dimana baru ke
tempat yang lain. Pas 2010 itu, sebelum
kejadian besar seminggu sebelumnya
kan sudah saya titipkan keluarga di
rumah selatan, jadi pas di lapangan itu
saya sudah tenang, tidak mendua
pikirannya itu. Yaa harus memahami
semua lah intinya mas, memahami dari
kebutuhan ini dan itu, tidak terlantar
keluarganya hahaha. Nah terus pernah
gak sih pak ada pertentangan-
pertentangan gitu dari keluarga
ketika terjun sebagai relawan
pertama kali kaya “mbok jangan
kesana, bahaya, dan segala
macamnya” itu pernah gak? Kalau
pertentangan-pertentangan yang seperti
itu mungkin gak ada ya, tapi paling
cuma kaya ‘sambat’ biasa aja kaya “kok
ra bali-bali?” dan semacamnya. Ya
keluarga juga pasti tahu kalau tujuan
saya itu baik, dan saya juga pasti bisa
jaga diri, lebih bisa berhati-hati aja
intinya gitu mas. Orang istri saya itu
juga kan udah tahu sejak kita masih
pacaran, tahu karakter lah pokoknya.
Memang harus saling memahami, saling
mengerti seperti itu. Pas 2001 itu pernah
pas saya lagi berobat itu mereka tak
tinggal “bu, kowe nang rumah sakit wae
sing aman, kowe tak tinggal. Ngko nek
arep bali terserah karo sopo” ya mau
mas. O nggih, tapi maksudnya pernah
gak sih keluarga untuk melarang
karena pertimbangan resiko dan
segala macamnya? Nggak, yang
penting saya bisa menjaga diri terus
keluarga saya juga sudah saya amankan.
Ya sama-sama lah pokoknya. Akhirnya
setelah beberapa hari kan saya baru
bertemu anak dan istri saya itu. Baru
nengok lah, 3 hari atau 4 hari lah saya
baru nengok. Kalau sudah tertata ya

















































































kemana-mana lah gampangnya. Bisa
ketemu keluarga itu ya pas luang
walaupun cuma sebentar yaa, walaupun
cuma ganti pakaian lah ya mandi ya apa
kek. O nggih nggih, nah terus yang
menjadi tujuan bapak untuk memilih
menjadi relawan itu apa pak? Emm
karena sudah ada emm apa yaa
namanya, ya karena sudah ada dari hati
nurani itu tadi mas, yaa karena sudah
menjadi passion yang timbul dari hati
saya juga untuk membantu, menolong
orang lain. Yaa karena kita mengabdi
itu maka terbentuklah itu. Mengabdi
sesuai dengan kemampuan kita,
keahlian kita, yaa kalau kita tidak bisa
mendoakan yan bekerjalah sambil
berdoa moga-moga aman dari apapun.
Yaa kalau udah dengan niat ikhlas itu
sudah kann emm kalau tidak punya
uang jadi bisa punya uang, dapat
bantuan, bisa menghidupi temen-
temennya, hanya seperti itu. Akhirnya
dunia itu hanya berputar saja kan, saling
mengisi saja lah, saling melengkapi.
Nahh terus yang bapak harapkan
bekerja sebagai relawan itu apa sih
pak kalau boleh tahu? Yaaa kalau
yang diharapkan yaa tidak ada bencana
mas, namun kita kan hidup di daerah
bencana. Kita harus siap siaga saja.
Entah itu digunakan atau tidak, yaa kita
tetap harus siap siaga. Apapun,
kapanpun, itu kita harus siap, karena
bencana itu kan tidak bisa kita prediksi.
Tahunya kan hanya oh ini sudah mau
ini, mau ini, jadi kita harus siap-siap
saja. Situasi aman gini yaa kita harus
meningkatkan kapasitas, meningkatkan
keterampilan, meningkatkan ilmu, apa
yang belum bisa, yaa kita harus seperti
itu. Kalau situasi bencana yaa kita
bergerak sesuai situasi bencana saja,
tapi kalau situasi aman yaa kita harus
menyiapkan diri lagi, keterampilannya.



















































































bapak yang mulai terjun sebagai
relawan sejak tahun 1994, terus 2000-
an dan lain sebagainya itu, apakah
bapak sudah merasa puas dengan
apa yang telah bapak lakukan selama
ini? Ohh tidak mas, yaa karena kalau
sudah puas yaa kita tidak akan maju
mas, tidak mau meningkatkan
keterampilan. Terus dengan kinerja
bapak sendiri selama ini? Yaa kita
berusaha lah mas, terus berusaha untuk
kebutuhannya apa, akhirnya kan temen-
temen itu “nanti beli ini, beli ini, beli itu
buat peralatan kalau ada apa-apa...” yaa
seperti itu mas. Akhirnya kita jadi terus
berinovasi, bagaimana kalau nanti ada
letusan Merapi lagi, dan sebagainya,
kita harus sudah bisa mempersiapkan
apa yang pokok, mungkin maskernya
sudah tidak yang biasa lagi mungkin
sudah masker yang corong lah, masker
babi atau macam-macam lah. Itu kan
jadi lebih meningkat, karena di Merapi
yang ditakutkan itu kan debunya.
Debunya itu kan yang berbahayanya
kan silikanya, sama belerangnya tapi
yang paling berbahayanya itu kan
silikanya. Itu kalau kena paru-paru kita
yaa batuk terus, sembuhnya lama itu. Itu
kan katanya kalau para ahli bilang itu
kalau diperbesar itu kan bentuknya itu
seperti tombak-tombak gitu mas, lancip-
lancip. Yaaa makanya untuk masker ini
kan perlu dilakukan penelitian dulu
mas, yang cocok yang seperti apa yang
untuk debu Merapi itu. Ini kan baru
banyak yang meneliti. Kemarin aja
temen baru saya wakilkan ke Inggris
untuk mendalami itu, sama di Swedia
untuk mendalami masker yang cocok
untuk debu abu Merapi itu apa, karena
masker itu ada tingkatannya, fungsinya
juga sendiri-sendiri. Tidak Cuma
masker itu digunakan untuk ini aja,
tidak, kalau yang tahu lho. Kalau yang















































































pakai, kan seperti itu. Kalau yang tahu
kan, dipakaikan kain basah terus
ditutupkan itu sudah sama, yang penting
tidak tembus. Ya intinya kalau masker
yang di pakai untuk abu Merapi itu yaa
masker yang ada cerobongnya emm
yang ada oksigennya, ada yang kaya
penahannya gitu, ada filternya, akhirnya
seperti itu. Betul-betul kita harus
memahami Merapi itu. Apalagi kan
setelah 2010 ini kan karakternya sudah
berbeda lagi. Kalau 2006 itu kan Merapi
itu kan buat kepundan dulu, membuat
puncak, baru ada erupsi. Namu 2010
kan erupsi dulu baru buat kepundan,
namun kan tidak sampai. Yaa sekarang
kan Merapi tidak punya kepundan. Kan
tidak tahu apa yang akan terjadi di
sekarang ini. Yaa akhirnya kita bersama
pemerintah yang resmi kita harus tahu
perkembangannya, wong Merapi
sekarang baru demikian, aktif, normal,
atau sudah waspada, atau sudag siaga
atau awas. Walaupun normal gini kan
kita tetep harus waspada tingkatannya,
tidak terlena, tidak lengah lah intinya. O
nggih-nggih, nahh setelah saya
mendengarkan cerita bapak dari
awal hingga terakhir tadi lantas
menurut bapak definisi kerja itu
sendiri apa sih pak? Kalau kerja itu
menurut saya yaa mau bergerak lah, ya
karena kalau diam kan tidak bekerja to
namanya? Hahaha. Tidur itu kan yaa
tidak bekerja. Kalau kita mau berhasil
ya bergeraklah. Pikiran, otaknya,
tanganya, kakinya, terus telinganya itu
kan harus bergerak semua. Nahh selama
ini yang kita lakukan itu yaa harus peka
lah. Peka terhadap situasi dan kondisi,
dimana saja lah bekerja itu dengan
ikhlas dengan yakin, menyenangi
dengan yang kita kerjakan. Kan puas
to? Puas dalam arti apa yang kita
harapkan tercapai. Tapi kalau sampai


















































































kok. Saya kerja sudah 26 tahun aja
belum puas kok terhadap apa yang
dihasilkan itu. Sulit definisi tentang
kepuasan itu, yaa orang lain
mengatakan sukses yaa tapi kalau saya
yaa ndak sukses, biasa-biasa saja.
Lantas bapak akan merasa puas
ketika apa, ketika kapan itu pak? Yaa
tidak tahu kapan puasnya itu. Karena
puas dan merasa puas itu lain lho mas,
dipuaskan yo lain. Sebetulnya yang
merasa puas itu orang lain kok, bukan
dirinya sendiri tapi yang merasakan
puas, dipuaskan itu orang lain. Kita kan
selaku pelayan saja to? Yang menilai
kan orang lain, apa masa kita menilai
diri kita sendiri. Namanya orang yang
membohongi dirinya sendiri. Itu kan
berarti orang yang tidak mau dikoreksi,
tidak mau dikritik kan “ahh saya udah
puas kok” mudahnya seperti itu. Nah
setelah bapak menjelaskan mengenai
definisi kerja itu tadi...? Ya intinya
kita nggak kerja sendiri sih mas, kita
harus bekerja secara kelompok, yang
penting adalah kerja kelompok kalau
dalam bencana itu. Kerja bersama-sama,
kalau kerja sendiri itu gak bisa itu aja.
Yang penting itu kerja secara kelompok
sesuai dengan fungsi dan tugasnya,
sesuai dengan keterampilannya, sesuai
dengan pengalamannya, dan karakter itu
sangat penting di lapangan itu. Harus
mengetahui karakter anak buah dan
temen-temennya. Ini sangat penting
sekali, kan ada yang cepet emosi, terus
reaksinya cepat tapi tidak memikirkan
resiko, ada yang diam, yaa kita
memposisikan masing-masing, tidak
harus semua kedepan. Siapa yang di
depan yang mampu, yang memahami,
terus yang kedua apa kebutuhannya
yang dibutuhkan temen-temennya yang
di depan itu harus tahu. Kebutuhannya
ini, ini, ini, ya sudah atau nanti yang di























































































lapangan, ya segera dikirim apa yang
dibutuhkannya. Nah ini kita sama-
samalah, sama-sama ikut kelompok,
tim, ini masnya ini, ini kepandaiannya
di posko, ini di barrack, ini di gudang,
yaa seperti itu ohh ini driver, harus
memahami seperti itu. Saling mengisi.
O nggih-nggih, nah terus selama
bapak bekerja sebagai relawan itu
pernah gak sih bapak kepikiran
untuk mendapatkan sesuatu atau
semacamnya gitu? Yaa pernah, normal
lah seperti itu mas. Seperti apa itu
pak? Ya kalau minta sesuatu yang
dibutuhkan masyarakat itu ada, tapi kan
seringkali karena aturan dan prosedur.
Lha ini kan yang dicari, kalau kita bisa
menyediakan sesuatu yang dibutuhkan
warga itu kan lega rasanya mas. Apa
yang diinginkan antara yang meminta
dan diminta itu terlaksana lah, tercapai.
Banyak kejadian seperti itu, pas kita
mencari cari itu gak ada, yaa jadinya
beban mas. Beban kita yang ada di
lapangan itu. Waktu paska 2010 itu kan
ada letusan-letusan kecil itu, itu kan
sampai habis masker to, kebutuhan
masker habis, di posko habis, di Sleman
habis, di dinas habis, mereka nunggu,
nunggu, nunggu, seperti itu kan menjadi
kesalahan itu lho. Mengapa kita tidak
menyediakan padahal situasi aman?
Kan tidak tahu bencana Merapi itu akan
terjadi. Akhirnya ya pontang-panting
cari informasi dimana, dimana.
Termasuk yaa 2010 itu kita kehabisan.
DIY itu sudah gak ada, luar kota juga
habis, terus akhirnya saya minta ke
lembaga sosial LSM itu “Pak saya
minta pak bagaimanapun caranya”
Akhirnya dicarikan di luar kota. Berapa
ratus ribu to itu sekarang, yaa seperti
itu. Makanya kita kan harus punya
jaringan. Jaringan itu sangat penting.
Saling mengisi lah. O nggih, lha terus
















































gak sih mengharapkan sesuatu
seperti mengharapkan imbalan
berupa materi atau semacamnya?
Yaa dalam batin ada, dalam batin lho.
Itu seperti apa pak? Yaa relawan itu
kok sekarang tidak diperhatikan yaa.
Yaa pengungsinya yang diurus oleh
relawan juga diperhatikan, tapi petugas
ya harus diperhatikan juga. Kondisi
kesehatan psikologisnya, emosinya kan
juga perlu lah adanya psikiater. Itu
sangat penting. Apalagi lama, karena
otak ini kan sudah tidak bisa normal lah
mudahnya. Memangnya apakah
selama ini para relawan kurang
diperhatikan atau bagaimana?
Kurang, kalau menurut saya masih
kurang kalau tentang kejadian bencana.
Yaa tidak tahu kalau kedepannya ya,
tapi yang dulu-dulu itu masih sangat
kurang. Yaa semoga saja bisa lebih baik
untuk memperhatikan relawan-relawan
tanpa tanda jasa itu. Tapi yaa kalau
kesempatan dalam kesempitan saja
banyak mas. Seperti apa itu pak? ya
kalau mau memperkaya diri sendiri itu
emm kan tidak terkontrol itu mas.
Bentuk barang, bentuk uang, kan itu
tidak terkontrol mas. Tapi yaa lain
rasanya mas di hati, di batin itu mas,
sudah gak nyaman kalau saya mas. Yaa
lebih baik, rugi tenaga, rugi pikiran
kalau uang gak punya to. Ya akhirnya
saya juga meminta-minta, tapi intinya
asal kita mau terbuka ya akhirnya nanti
kita diberi. Seperti dulu itu pernah mas
karena pada waktu itu saya kan sebagai
koordinator lapangan terus ada temen
telpon “piye iki ngene, ngene, ngene,
aku wes raduwe dana” yaa akhirnya kita
diberi untuk menghidupi teman-teman
yang lain juga. Akhirnya semua kan
memudahkan. Tapi bukan berarti
meminta untuk diri sendiri ya pak?
Nggak, tapi memang untuk membantu































































































sendiri ya sudah dianggap cukup lah.
Yaa bagaimanapun caranya yaa saya
harus hidup, tapi saya tidak memaksa,
karena temen-temen juga kan sudah
pada tahu dengan saya. O nggih nggih
pak, nah lantas ini bapak kan juga
sudah tahu bahwa bekerja sebagai
relawan itu ya tidak dibayar dan
segala macamnya, bahkan cenderung
bapak malah mengeluarkan uang.
Nah lantas bagaimana bapak
menghidupi keluarga bapak? Yaaa
karena saya juga kan bekerja to mas,
nah yaa pada akhirnya nanti kita bagi-
bagi lah mas. Kan dalam agama sendiri
kan ada yang namanya bersedekah dan
itu wajib walaupun dengan bentuk
apapun, yang penting keluarga itu tidak
terlantar, tidak membuat beban
keluarga, semuanya bisa berjalan lancar.
Makanya itu, intinya dengan perasaan
ikhlas itu mudah kok namanya bantuan
itu pasti datang. Tuhan itu Maha tahu
kok. Makana kan sebenernya
kesempatan dalam kesempitan itu
banyak, tapi saya tidak mau. Yaa
mencoba ikhlas saja, karena nanti itu
akan berputar saja kok. Dana itu, atau
keuangan itu nantinya akan berputar
terus. Sampai sekarang saja saya masih
punya dana abadi, kalau tidak darurat
banget ya tidak akan saya keluarkan, di
Bank. Dana harian yaa ada. Itu kalau
tidak saya dan teman saya tidak bisa
dikeluarkan itu mas. Yaa karena dari
kegiatan-kegiatan jasa itu, kita
kumpulkan bareng-bareng, untuk
menghidupi organisasi kan harus seperti
itu. Kita adanya kebersamaan kan pasti
jalan. Yaa kalau kerja kita udah mikir
“aku entuk opo, aku entuk piye” lhaa itu
udah lain. O nggih, ya mungkin itu
dulu saja. Terima kasih atas waktu
yang telah diberikan, mungkin besok
kalau saya masih butuh informasi






































































Terima kasih pak. Nggih. Emm,
selamat malam pak. Jadi gini pak
maksud kedatangan saya kali ini
hendak melakukan wawancara
lanjutan seperti yang telah saya
lakukan. Nahh di wawancara
sebelumnya bapak sempat bercerita
bahwa keluarga tidak terlalu
mempermasalahkan ketika bapak
memutuskan untuk terjun sebagai
relawan, lantas yang mau saya
tanyakan adalah ketika terjadi
bencana, bapak menganggap
keluarga itu sebagai suatu dukungan
atau bahkan sebagai beban? Karena
bapak juga pernah bercerita bahwa
intinya ketika terjadi bencana adalah
yang penting keluarga amandulu
baru membantu korban. Nah itu
bagaimana? Nggih jadi dalam suatu
bencana itu kita harus mengutamakan
keluarga dulu baru kita berkecimpung
atau terlibat disuatu bencana. Dari
keluarga sendiri ya menerima. Waktu
erupsi 2010 itu, satu minggu sebelum
terjadi yang terbesar itu keluarga sudah
saya ungsikan di tempat mertua saya
yang di Jogja. Yaa kita sama-sama tahu
lah. Yaa beban sih beban, namun kalau
keluarga itu sudah tertata, sudah mapan,
kan kita jadi lebih tenang. Lebih
tenangnya itu mau bekerja sana-sini itu
yang jelas keluarga saya sudah aman.
Kita bekerja itu sudah bisa lebih enak,
lebih nyaman, lebih tenang, jadi untuk
membantu orang itu tidak mendua itu
lho mas. Tidak mendua itu maksudnya
tidak merugikan keluarga, tidak
merugikan diri sendiri, artinya kita
sudah bisa lebih fokus untuk membantu
orang lain. Walaupun yaa kalau ada
waktu luang ya kita sempatkan untuk
mampir, yaa makan disana, atau hanya
sekedar untuk mandi disana terus
berangkat lagi, karena yang penting kan
























































tetap jadi beban walau hanya beberapa
persen lah, ya kita saling pengertian lah
intinya antar pribadi dan keluarga.
Jangan sampai kita menelantarkan
untuk kepentingan diri sendiri. Karena
kalau kita malah melupakan keluarga
yaa sama saja kita salah. Yaa selama ini
keluarga juga gak pernah menanyakan
“pak gak boleh, gak boleh” tapi paling
Cuma menayakan “Pak kapan
selesainya jadi pengurusnya?” yaa
seperti itu hahaha. O nggih jadi tetap
mendukung ya pak intinya? Tetap
mendukung. O nggih, nah terus kan
selama bencana terjadi itu kan
aktifitas atau kegiatan perekonomian
kan juga tidak ada to pak? Atau bisa
dikatakan mati lah pak, nah lantas
bagaimana cara bapak untuk
menghidupi keluarga itu seperti apa
pak? Ya kalau saya secara pribadi tentu
kan juga mendapatkan uang bulanan
jadi harus nunggu bulanan, tapi yaa
namanya rejeki yaa kita secara ikhlas
lahir dan batin ternyata ada rejeki yang
masuk. Walaupun yaa bukan untuk
saya, ya untuk relawan, ya untuk
pengungsi, korban, kan gitu kan mesti
ada. Tapi kalau untuk makan pribadi
dan keluarga yaa cukup lah. Yaa saya
intinya tidak mau terlalu mengharapkan
bantuan kalau untuk pribadi, tapi kalau
ada bantuan untuk korban, pengungsi,
dan yang lain-lain ya saya pergunakan
untuk korban. Yaa selama ini saya tidak
pernah mengambil dana dari donatur
untuk kepentingan keluarga. Kan
pernah dan banyak terjadi dana dari
donator digunakan untuk mengambil
kesempatan dalam kesempitan itu mas.
Untuk memperkaya diri sendiri itu
banyak sekali mas, yaa tapi kalau saya
itu yang pentingasal udah bisa
mencukupi keluarga saja udah senang
kok mas. Walaupun otaknya itu berpikir
























































Yang tak kirim itu biasanya ke teman-
teman relawan yaa akhirnya dari teman-
teman itu juga mengirim dana. Tapi
kalau dana dari donatur itu biasanya itu
langsung saya arahkan ke bendahara
komunitas. O nggih nggih, nah terus
mungkin pertanyaan terakhir sih pak
yang kemarin sempat lupa saya
tanyakan. Berdasarkan cerita bapak
semuanya itu, lantas makna kerja
bapak sebagai seorang relawan itu
apasih pak? Yaa kalau itu sih udah dari
hati nurani sih mas. Yaa timbul karena
dari hati bukan karena ini dan itu yaa.
Karena kalau panggilan dari hati nurani
yaa sudah tidak bisa dinilai lah. Yaa
orang mau terjun menjadi relawan itu
banyak yang mau tapi kan kebanyakan
hanya sesaat, nah kalau saya itu sudah
sejak bujang e mas. Sejak bujang itu
terjun ke dunia sosial itu sudah menjadi
makanan sehari-hari saya mas. Kalau
saya hidup buat diri sendiri mungkin
sekarang saya sudah kaya mas. Tapi kan
kita itu hidup secara sosial, membantu
yang penting bisa membuat orang lain
juga senang, aman, nyaman, tenang
dalam situasi bencana. Yaa selama kita
mampu, semampu kita ya kita bantu.
Nah terus apa yang sebenernya
bapak ingin capai ketika hanya
berlandaskan pada hati nurani? Yaa
kalau bisa kan mengurangi jatuhnya
korban. Memberikan keamanan, rasa
nyaman bagi korban yang terdampak.
Yaa kita kalau memahami karakter
alam, orang yang bekerja itu kan kita
enak dalam bekerja. Kita sama-sama
memberikan kenyamanan. Yaa kalau
mau diekspos kan saya kan gak mau,
bukan itu tujuannya. Tujuannya yaa
mengurangi, memberikan keamanan,
memberikan kenyamanan pada yang
terdampak. Udah itu aja lah. Itu kan
yang selama ini kita tanamkan kepada






























mencari untung mendingan jangan jadi
relawan. Akhirnya kan kita jadi banyak
keluarga, temen, sahabat, jadi
bertambah to? Karena kita manusia kan
wajib tolong menolong, di semua










TEMA INFORMAN PAK C
TEMA KATEGORI KETERANGAN ANALITIK LABEL
Motivasi Motivasi Kerja Yaa membantu
meringankan beban










Definisi Kerja Yaa kalau relawan










































































2000, 2001 yang ke





ringan kan lah yaa.































kaya di Merapi itu
“Wahh gak papa,

































































lama, karena otak ini












Harapan pada saat bekerja
















Dukungan Sosial Yaa kita sama-sama









































































Makna Kerja Makna Kerja
sebagai Relawan
Yaa kalau itu sih
udah dari hati nurani
sih mas. Yaa timbul
karena dari hati





























TABEL VERBATIM INFORMAN 3












































Selamat siang Pak AS, kalau boleh
tahu sekarang berusia berapa pak?
Emm sekarang 41. Oke, apakah bapak
sudah berkeluarga? Iya, sudah satu
istri, dua anak cewek cowok. Okee,
nahh jadi begini pak, maksud
kedatangan saya kemari untuk
melakukan wawancara yang
berkaitan dengan topik penelitian
saya yaitu berkaitan dengan
kerelawanan bencana alam. Nah
kebetulan saya mendapat
rekomendasi dari narasumber saya
yang lainnya bahwa bapak juga
termasuk seorang relawan, apakah
betul? Ya dulu sering aktif sih mas.
Baik, sebelumnya bisa bapak
ceritakan tidak pengalaman bapak
selama menjadi relawan? Kalau
relawan ya mas sepengetahuan saya,
yang saya alami, dulu sebelum ada
erupsi merapi itu ya kita sering dulu
sebelum ada puting beliung kita juga
merapikan rumah, memotong pohon-
pohon yang tumbang, nahh waktu
erupsi kita pertama kali ikut evaluasi itu
waktu meletus di tempat e mbah
Maridjan, dari proses pengambilan,
sampai proses penghataran ke rumah
sakit. Nah, terus setelah itu selesai
terjadi erupsi yang paling besar. Erupsi
itu juga ikut menghancurkan rumah-
rumah kami disini. Saya pun waktu itu
juga jadi relawan, saya tetap berkatifitas
sebagaimana jiwa relawan itu. O nggih,
berarti pertama kali bapak terjun
sebagai relawan itu mulai kapan?
Saya itu pertama kali emm tahun 2009
mas, ya itu mulai agak aktif mas kalau
sebelum-sebelumnya itu kita
beraktifitas kalau pas ada bencana aja.
Jadi baru bener-bener aktif sebagai













































































sampai 2012-an lah mas, kalau
sebelumnya sama setelahnya itu ya
kalau ada kejadian bencana, puting
beliung, dan yang lain kalau ada ya kita
kesana. Karena corps bencana itu kan
dimana ada bencana, jadi benar-benar
murni, kita kan gak ada kantor, kita
benar-benar emm jadi relawan itu kalau
sudah ada kegiatan kebencanaan
terpanggil gitu lho. Sampai yang
terkecil seperti kalau ada orang
kecelakaan di jalan yaa jiwa relawan
kita tetep muncul, entah membawa ke
rumah sakit dan sebagainya. O nggih,
nah terus bisa bapak ceritakan nggak
suka duka selama menjadi relawan
itu sendiri? Yaa kalau sukanya itu
paling tidak kita bisa membantu, atau
meringankan orang yang kesusahan yaa
walaupun saya sendiri susah. Artinya
susah itu, saya juga orang yang terkena
bencana, tapi disaat ada orang lain emm
kaya waktu itu di sekitar emm mana itu
Mandala Krida, disana ada puting
beliung kita dari sini juga turun ke sana
kita motong-motong pohon-pohon yang
besar-besar itu yang mengenai rumah,
kita juga membawa salah satu warga
yang waktu itu terkena serangan
jantung, nah terus kita juga bilang “baru
kena pohon aja udah serangan jantung,
yang gak punya rumah aja langsung
sadar, bangkit, dan emm” ohh ternyata
orang nolong kita juga terkena musibah
begitu mas. Dan kena musibah itu juga
tidak mengendurkan semangat kita buat
menjadi seorang relawan, jadi kita tetap
harus fit. Mungkin kita susah tapi kita
juga harus membantu orang yang susah,
itulah jiwa seorang relawan. Baik, nah
terus dukanya pak? Kalau dukanya itu
gini mas, kita emm rame-rame juga satu
tim. Kita ke Muntilan sebelah kali putih
itu ada satu kampung yang terisolir
terkena banjir, nah kita harus mengirim


























































































mungkin maka kita harus mengirim
logistik. Kita pakai tambang itu diikat
kencang di pohon, terus ngirim jenset,
makanan dan segala macamnya, dan itu
sudah melibatkan relawan dari pantai
karena kita juga harus memerlukan
kapal to? Jadi kita berusaha ngirim itu
mungkin bantuan dari emm Tuhan to?
Walaupun itu sudah beda propinsi ya,
kita di Yogya mereka di Jawa Tengah.
Toh juga sama-sama minta pertolongan,
intinya kita harus siap gitu aja mas. O
jadi cuma terkendala masalah area
dan lingkungan seperti itu aja ya
pak? Emm kalau relawan yang bersifat
emm kayak di sekitaran Pakem ini, itu
kita tidak pernah merasa terhambat
karena kita tidak ada prosedur, yang
penting kita juga membawa bendera
PMI, terus kita bisa masuk area bencana
dimana saja, terus kita membantu.
Tujuan utamanya kan kita membantu,
kalau kita ikut prosedural resmi, minta
ijin dulu dan segala macamnya nanti
yaa repot mas. Dan perlu digaris bawahi
mas, relawan itu tidak melulu
membantu secara fisik lho, tapi kita
juga bisa membantu secara pikiran, ya
intinya kalau ada orang kesusahan ya
kita bantu mas. Tapi, disaat itu juga kita
bisa membantu secara keuangan karena
sampai sana juga kita mengeluarkan
uang untuk biaya transportasi, mungkin
nanti setelah itu kita biaya rame-rame
pas selesai. O nggih-nggih, nah terus
setelah mendengar cerita bapak tadi
sebenernya motivasi bapak sendiri itu
apa sih kalau boleh tahu? Yaa cuma
membantu. Motivasi saya itu ingin
membantu sesama. Kenapa sih kok
ingin membantu pak? Ya karena itu
panggilan hati yang paling dalam ya.
Misalnya kaya gini, saya lagi mau pergi
bersama anak, istri saya terus tahu-tahu
jalan arah ke Pakem, ke Turi itu ada




































































































orang lain gak mau bawa itu mas. Tak
bawa ke rumah sakit walaupun pada
akhirnya meninggal di jalan di mobil
saya toh itu memang kaya emm
disitulah semampu saya membantu.
Walaupun sebenernya dalam hati saya
juga menyesal kenapa emm bukan
menyesal karena meninggal di mobil
saya teteapi kenapa saya kok tidak bisa
segera mengantar ke rumah sakit itu. Itu
yang kemudian memunculkan perasaan
bersalah saya. Terus gimana tuh pak
kalau merasa bersalah gitu pak? Ya
kalau merasa bersalah gitu ya kemudian
saya meminta maaf juga sama keluarga
yang bersangkutan. Saya udah emm
sedemikian rupa emm artinya perlu
pertolongan apa di rumah sakit itu, terus
sebelumnya juga pernah “mas-mas,
untuk ngurus-ngurus ini nya harus ada
yang jamin mas” ada orang yang bilang
ke saya gitu ya terus saya kasih STNK
saya buat bukti, karena saya orang yang
nunggu sebelum keluarganya datang.
Nahh itu menurut saya juga sudah emm
apa yaa sebuah kepuasan, kepuasan
batin, batin itu puas gitu lho mas, saya
puas dengan itu gitu lho mas. O nggih-
nggih, nah terus kira-kira nilai-nilai
apa saja sih pak yang telah bapak
dapatkan selama terjun sebagai
relawan ini? Kalau nilai-nilainya ya
mas, terutama yang paling bisa saya
ucapkan itu emm karena kalau yang
tidak bisa saya ucapkan itu kan
berhubungan dengan Tuhan atas
sesuatunya berupa terima kasih dan rasa
syukurnya mas. Tapi kalau nilai-nilai
yang sebisa saya ucapkan itu
bahwasannya orang hidup itu harus
sabar, menerima keadaan, baik keadaan
senang, keadaan susah. Terus dibalik
kesabaran itu kita harus ada keikhlasan,
karena gini kalau orang itu hanya sabar
tapi disisi lain orang itu mendapat





























































































nasib kita sendiri padahal kita mampu
mengarah kesana. Kita juga berbagi,
berbagi itu juga bisa dalam bentuk emm
misale orang yang susah itu kita bantu
bisa dalam bentuk tenaga atau dalam
bentuk yang lain walaupun kita sendiri
itu susah gitu lho. Misalnya pas tahun
2006 ada gempa, nak kita membantu
kesana, tenaga dari sini kita kesana ke
Bantul, membantu berupa material,
bambu-bambu untuk membangun
rumah-rumah sederhana. Terus saya
tugas di sekitar Bantul timur, terus saya
bilang “itu bukan genset sana, itu kita
yang sewa”, karena listrik di kampung
sana itu putus. Itu kan kampungnya Ibu
saya, jadinya saya sewakan satu bulan.
Tapi karena yang tak sewa itu tahu
bahwa itu untuk sosial ya jadinya cuma
bayar setengah. Nah intinya jiwa itu
terpanggil, gak emm jiwa itu gak
mungkin terpanggil kalau hal itu
berhubungan dengan uang karena mas e
harus nyewa, harus mbayar gitu lho.
Mas nya tidak menikmati ya kan?
Berarti itu kan ada unsur keikhlasan gitu
lho. O berarti pada waktu itu bapak
sama sekali tidak memikirkan
tentang uang begitu ya pak? O.. tidak
mas. Kalau saya pribadi sih gak mas
tapi gak tahu kalau yang lain. Saya
secara pribadi itu tidak mau
mengungkit-ungkit masalah seperti itu.
Orang saya membantu itu tidak
memikirkan tentang si A, si B dan
sebagainya, karena itu bukan karakter
saya. O nggih, nah terus selama ini
yang menjadi komitmen bapak untuk
terus berkecimpung dalam hal
kerelawanan itu apa pak? Yang
membuat bapak sendiri kok betah,
sudah tahu bahwa resikonya besar
terus harus berkorban banyak entah
waktu, uang, dan tenaga? Bisa
diceritakan mungkin pak! Yaaa
























































































pak? Senengnya itu karena ada orang
yang pas kena bencana terus kita tuh
bisa meringankan. Gitu lho. Kita itu kan
tidak bisa menghilangkan tapi
setidaknya kita bisa meringankan aja
mas. Misalnya ya mas ada orang kena
masalah itu 10 kilo tapi kita hanya bisa
membantu 1 gram. Nah 1 gram itu
paling tidak sudah bisa membantu lah
mas. Walaupun saya sendiri juga punya
masalah 10 gitu lho mas. Berarti
intinya bapak membantu ya
semampunya bapak gitu kali ya pak?
Ya semampu saya mas. O..okee okee,
nah saat ini kan bapak posisinya
sudah berkeluarga nih, kalau boleh
tahu tanggapan keluarga pada saat
itu bagaimana pak ketika bapak
memilih untuk ikut sebagai relawan?
Ya khawatir mas, tapi sejauh ini sih
belum pernah di complain sih mas
karena mungkin sudah tau juga bahwa
saya pasti bisa jaga diri. Nah terus
mana yang bapak prioritaskan lebih
dahulu ketika ada bencana? Kalau
saya sih nomor satu jelas korban mas,
terus keluarga nomor 2. Kenapa
keluarga nomor 2 pak? Ya karena
saya merasa pada saat itu, 2009 waktu
bencan puting beliung itu kan rumah
saya jauh dari lokasi bencana, jadi saya
mikirnya ya keluarga saya pasti aman.
Jangankan hanya pas disitu mas, waktu
mereka ikut mengunsi saja saya tinggal
kok mas. Nah waktu ada bencana
“Woyy ada bencana lahar dingin di
kampung si A” ya itu terus kita kesana
rame-rame sama tim mas, bawa motor,
bawa ambulan, bawa perlengkapan
semua mas. Jadi kita kesana itu tidak
dengan tangan kosong mas, kita juga
membawa perbekalan. Nah kemudian
salah satu yang membuat saya berterima
kasih sama Tuhan itu mungkin karena
ada beberapa donatur terus membantu

























































































mungkin emm apa yaa mungkin sebuah
hadiah buat saya ya walaupun saya
tidak berharap ya, tapi kita dibangunkan
13 rumah itu kan berarti hanya karena 2
orang terus bisa dibangunkan 11 rumah
artinya itu kita masih solid gitu lho.
‘wong’ dulu saya temen saya itu
kerjaanya nyari bantuan mas buat
makan orang 60 itu. Kita berdua. Nah
kemudian banyak temen-temen yang
respon juga. Kita juga harus bisa
ngelola disini terkena bencana disisi
lain juga di tempat lain juga terkena
bencana, nah itu kita harus bisa
membagi waktu. Baik, nah terus
sebenernya kalau boleh tahu yang
menjadi tujuan bapak menjadi
relawan itu apa sih pak? Apa sih
yang ingin bapak capai? Tujuan saya
sebenernya hanya kepuasan batin kok
mas. Puas. Puasnya itu seperti apa
pak? Ya puasnya itu karena ketika pas
ada bencana terus kita bisa bantu, bisa
meringankan, ya walaupun tidak hanya
sekali bisa beberapa kali. Ya kadang
walaupun cuma sekali pun saya bisa
merasa puas, jadi kita itu punya rasa
puas itu emm gimana ya mau
menjelaskannya emm misalkan gini
misalkan di jalan terjadi laka tabrakan
terus apa kita mau tutup mata? Kan
nggak mungkin. Kalau orang lain yang
terbiasa apatis mungkin dia akan cuek
aja, tapi kalau kita yang terbiasa peka
terhadap sesuatu kan jadi gimana gitu
mas kayak ada yang ‘ngganjel’ lah gitu.
O nggih-nggih paham, tapi apakah
hanya karena kepuasan batin atau
ada sesuatu yang lain? Mengapa kok
ingin dilakukan terus to Pak? Ya
kalau ada sih ya bakal saya lakukan
terus mas, tapi kalau gak ada ya kita
juga gak minta namanya juga bencana.
Tapi paling tidak sekarang kalau ada
orang kecelakaan itu ya saya masih suka























































































bencana kan relatif sekarang kan sudah
jarang, bahkan gak ada tinggal puting
beliung atau apa gitu aja. Mungkin
kalau di Jawa Tengah mungkin longsor,
tapi masih mau melakukan mas. Nah
itu mau sampai kapan pak? Nah gak
tau, kalau jauh saya masih melakukan
itu dengan uang, saya ikut donasi
kemana gitu. Jadi saya tidak terbatas
membantu dengan tenaga saja tapi
mungkin bisa juga dengan cara yang
lain, ya seperti berdonasi itu juga.
Seperti acara-acara di televisi seperti
“Jalinan Kasih” di RCTI terus
“Jembatan Asa’ di SCTV itu saya masih
suka tergiur walaupun itu hanya dari
cara televisi lho mas. “Wah ini operasi
katarak, bibir sumbing berapa orang”
nah disini itu (megang dada) masih
merasa ‘mak nyes’ gitu lho mas. Itu
bedanya mas, tidak terbatas lingkungan.
Tapi kalau yang masih berbasis
lingkungan ya seperti donor darah itu
masih sering saya lakukan. Itu pasti.
O..oke oke nah terus selama bapak
bekerja menjadi relawan itu ada gak
sih yang bapak harapkan? Nggak ada
mas. Nggak ada itu maksudnya
gimana pak? Nggak ada itu artinya gini
lho mas, kalau saya berteman, saya
sama ‘njenengan’ itu gak ada saya
mengharapkan minta imbalan sma
‘njenengan’ karena ini hubungannya itu
dengan hati mas, nah kalau hati itu
berhubungan dengan Tuhan jadi intinya
saya bisa berbakti dengan Tuhan salah
satu caranya dengan seperti itu mas. Ya
intinya saya anggap sebagai ibadah gitu
aja lah mas. O ya ya, lantas sejauh ini
bapak puas gak sih pak dengan apa
yang telah bapak lakukan selama ini?
Kalau selama ini jelas saya belum puas,
lha kalu puas saya pasti udah berhenti
mas. Kalau puas kan berarti udah titik
to? Kalau saya nggak, saya masih koma,

































































































ada yang ingin dicapai dong pak? Ya
intinya kalau ada emm atau melihat lah
itu masih mas. Misalnya kaya gini,
beberapa waktu yang lalu, saya anggap
itu sebagai jiwa relawan karena apa?
Dia datang kerumah saya itu dengan
punya harapan. Jelas. Dia tidak
mungkin serta merta datang kerumah
saya to? Tanpa ada harapan. Dia bilang
gini, “Anak saya butuh sekolah, butuh
seragam dan lain sebagainya” Itu juga
sebagai salah satu jiwa relawan. Artinya
orang itu tanpa serta merta datang
karena orang itu juga bukan kampung
saya juga. Kampung jauh. Nah tapi
entah mungkin dia denger dari
seseorang atau beberapa orang
solusinya seperti itu. Dan itu saya garis
bawahi mas, dengan melakukan seperti
itu tidak membuat miskin saya mas. Itu
patut saya garis bawahi mas apakah
dengan melakukan seperti itu terus
membuat miskin saya? Nggak. Terus
apakah istri saya protes karena ngasih
uang ke orang lain? Nggak hahaha. Istri
saya bahkan baik-baik saja hahaha. O
nggih-nggih, intinya keluarga tidak
mempermasalahkan ya pak? Tidak
masalah. Baik, nah dari penjelasan
bapak dari awal hingga akhir tadi,
kalau menurut bapak sendiri kerja
itu sendiri apa sih pak? Bekerja? Emm
mau menjelaskan bekerja itu relatif ya
mas, karena gini saya itu lulus kuliah
langsung bekerja mas. Ini tak runut ke
belakang ya mas. Saya bekerja ikut
orang 4 tahun mas. Nah yang dikatakan
bekerja menurut saya itu kan mencari
sesuatu nah sifatnya uang. Gak mungkin
kan orang kerja gak nyari uang, kalau
kita kerja ikut orang lho mas. Nggih.
Dasarnya suka tidak suka kita bekerja
untuk mencari uang. Itu bekerja. Kita
kerja bagus belum tentu dapat nilai
bagus, walaupun kita kerjanya 10 tahun
























































































Tapi kita kerja 10 tahun itu terus jelek 1
hari, hilang 10 tahun itu tadi mas. Nahh
itu penafsiran saya bekerja ya mas.
Artinya apa? Saya mengalami hal itu.
Saya itu bekerja 4 tahun bagus, tapi 1
hari saya kerja gak bagus,
menghilangkan nilai 4 tahun itu. Tahun
itu ada dua pilihan, saya itu harus
mengundurkan diri atau saya harus
dipecat. Kalau orang berpikir kembali
tujuan orang bekerja itu uang, tapi
disaat kita harus memilih itu belum
tentu karena uang mas. Karena gini,
kalau saya di PHK saya otomatis dapat
pesangon, tapi dengan sangat tidak
hormat. Tapi saya mending
mengundurkan diri, artinya apa? Saya
mengundurkan diri itu, saya mengambil
keputusan itu berarti bukan karena uang
kan padahal saya bekerja itu karena
uang. Kan motivasinya udah jelas beda,
setelah itu saya memutuskan untuk
wiraswasta samapai hari ini. Kalau
wiraswasta bedanya kalau bekerja itu
bekerja terhadap diri sendiri, itu satu
karena uang tapi juga belum tentu hari
ini aku bekerja karena uang besok juga
karena uang, belum tentu mas. Besok
bisa jadi karena senang. Walaupun
uangnya tidak ada, ngono lho hahaha.
Misalnya ini barang harganya 10 ribu
terus besok tak 11 ribu, nah terus
besoknya lagi tak jual 10 ribu lagi, ya
gapapa, karena aku senang. Gitu lho. O
nggih paham-paham, nah terus
sejauh ini bapak bekerja karena?
Senang mas kalau saya. Karena dengan
aku senang maka ada uang, begitu mas.
Belum tentu lho mas aku mendapatkan
uang tapi aku senang. Itu mungkin
filosofi ya hahaha. Artinya gini, kalau
dikembalikan ke cerita saya tadi, mas e
itu harus bisa memilih tapi juga harus
bisa memilah. Nah orang sekarang itu
hanya bisa memilih namun belum tentu






































































sekarang kita memilih, misalnya disini
sekarang ada cewek 5 masnya tahu ini
cantik, ini gak cantik. Itu maksud
memilih, tapi masnya gak bisa memilah.
Karena memilah itu gak bisa dilihat,
harus bisa dirasakan. Itu memilah, gitu
lho. Karena kalau memilih itu hanya
ada di mata, tapi kalau memilah itu
adanya di hati. Sama juga dengan
bekerja, saya dulu kerja di corporate
terkenal, walaupun mas e gak senang
tapi kan mas e butuh uang. Nahh beda
lagi kalau mas e yo senang, ndilalah
mas e yo dapat uang., naahhh gitu lho.
O nggih-nggih, nah terus pernah gak
sih bapak ketika menjadi relawan itu
kepikiran atau berharap untuk
mendapatkan misalnya uang atau
semacamnya? Tak ceritain ya mas,
waktu erupsi meletus tempat e Mbah
Maridjan, saya itu pernah berempat atau
berlima saya lupa itu menemukan satu
jenazah. Dia itu mau pergi, lari dari
rumahnya itu naik motor, motornya itu
masih GL, GL-Pro waktu itu. Nah
diatas itu kan ada pemerah susu sapi
perah itu lho. Nggih. Nah diikat
pinggangnya itu ada uang 38 juta. Saya
tahu karena ikat pinggangnya itu pojok
emm tas pojok itu lho, terus jenazah o
saya tahu ini si A karena saya kan orang
sini, ini Ahmat misalkan, kita angkut
kita amankan uangnya kita masukan
plastik terus kita kasih namanya. Satu
itu, yang kedua saya ngambil diatas,
paginya. Paginya saya ngambil diatas
namanya Andri. Almarhum. Itu hapenya
berbunyi mas, ditelpon 23 kali, di
misscall sama isterinya. Itu ditangannya
itu puntung rokok clasmild itu masih
jelas mas (sambil menunjukkan gaya
korban) tapi dia masih pakai helm
korban itu. Terlentang di deket kandang
sapi. Hapenya itu tak ambil terus tak
angkat telponnya “Mas, kamu sehat?”

























































hapenya, terus cincinnya tak lepas terus
tak jadikan satu sama hape terus tak
kasih nama Andri. Nah itu sisi yang
kedua, itu tak anggap saya tidak
mempunyai pamrih ya, walaupun tidak
ada orang yang melihat. Dan bisa
diambil ya pak? Bisa diambil. Tapi
karena saya itu yakin Tuhan itu tidak
pernah tidur. O nggih-nggih. Ya kan,
terus yang terakhir mas erupsi meletus
besar, saya itu masih disana, di daerah
Ngepring sana. Waktu itu saya beli
emm saya waktu itu kan juga jual
rongsok, saya hidup itu dengan rada
meminta-minta. Saya beli rongsok di
satu orang namanya Pak Slamet itu juga
udah meninggal. Saya beli mobil, saya
beli alat potong kayu. Nah waktu saya
beli mobil itu saya menemukan tulang
nah tulang itu diperkirakan tulang
ibunya nah itu ditangannya itu ada
gelang kalau gak lima ya enam. Saya
sama tukang rongsok itu dia orang
Demak tapi udah kenal baik yaa, itu
gelangnya tak ambil terus tulang
kepalanya tak tutup sorenya lalu
malamnya saya datang ke rumah dia
ngungsi, terus saya bilang “pak maaf
saya tadi nemuin ini” “woh, lha ini
gelang ibu saya” jawabnya. “Besok pagi
tak anter, saya tau tempat tulangnya,
mungkin itu ibuk e njenengan”. Terus
ada salah satu warga tanya “mas, lha
uang e?” Saya tidak menemukan, kalau
itu tertimbun otomatis uangnya juga
ikut hangus. Tapi saya tidak mau
mempersulit diri saya, saya cuma bilang
gini walaupun waktu itu pertanyaannya
pun menyakitkan, saya cuma bilang gini
“kalau saya cuma mau uangnya, yang
tak ambil bakalan gelangnya, dan gak
ada yang tau, wong saya cuma berdua”
Karena yang orang Demak itu udah gak
mau mengembalikan. O nggih nggih.
Dan yang ini bukan punya saya. Ya
















































terima kasih tapi juga diterima gelang
itu. Selang beberapa hari, saya dicari
terus saya dikasih uang satu juta terus
saya bilang gini “Wallahuwalam
wissoab, sumpah demi Tuhan saya tidak
tahu dimana uangnya” Nah terus anak-
anaknya itu pada cerita kalau ibunya itu
waktu pergi membawa banyak uang,
tapi kalau daging saja jadi tulang, terus
yang tulang-tulang kecil ini saja jadi
gak ada, mustahil kalau uang utuh, gitu
lho. Tapi sampai kali ini, walaupun Pak
Slamet sampai berkali-kali minta maaf
sama saya, saya itu ya tetep bilang “Gak
papa pak, keluarga saya gak bakal
emosi, walaupun bapak tetep menggap
saya itu ngambil, saya tetep nggak
papa” toh Sana juga tahu kalau nggak
ngambil. Kalau saya misalnya ngambil
daripada uang itu, saya mending
ngambil gelangnya. Berarti waktu itu
bapak dituduh ya pak? Ya waktu itu
mas, bukan dituduh lah, tapi setengah,
setengah tidak percaya, karena
menemukan gelang otomatis harus
menemukan uang. Itu kan orang bodoh.
Iya kan? Gitu lho. Artinya gini, saya
kasih contoh mas misalkan masnya
punya saudara, terus hanyut di sungai
meninggal, saya temu misalnya, nahh
pas hanyut itu misalnya bawa ransel
isinya uang terus saya temu itu dalam
keadaan hanya orangnya saja, tidak
berpakaian. Apakah ‘njenengan’ terus
mikir “ohh, berarti di cegat di sungai
terus dilucuti pakainnya, diambil
tasnya” Apa setega itu? Kan
pertanyaannya jelas kan. Itu kalau saya
bilang duka itu bukan mas, itu malah
tak anggap bahagia karena meskipun
saya dituduh saya tetep bahagia gitu
lho. Jadi secara tidak langsung bapak
tidak mengharapkan imbalan-
imbalan seperti itu ya pak? Ohh tidak
mas. Tidak sama sekali. Berkaitan


























































seperti relasi atau semacamnya? Ohh
tidak. Dan sampai saat ini itu saya juga
masih menyimpan kok mas, kalau saya
itu yang membawa jenazah e Mbah
Maridjan, tapi kalau ada orang yang
punya filmnya terus diputar tak kasih
tahu kalau itu saya mas. Tapi artinya
saya tidak mau, bereuforia, bangga
“wooh aku sing njipuk, aku sing ngene-
ngene” nggak mas. Bukan seperti itu.
Yaa biar orang lain menilai sendiri
lah ya pak? Yaa betul seperti itu. Okee
baik, nah terus ini mungkin
pertanyaan terakhir sih pak. Terus
kira-kira bapak memaknai kerja
sebagai relawan itu apa sih pak? Saya
menggaris bawahi mas, intinya kerja
sebagai relawan itu ibadah. Membantu
sesama dan sebagainya, tapi ibadah itu
tidak harus selalu membantu secara
fisik tapi bisa saja secara pikiran. Ada
orang datang ke saya seperti gini gini
“Pak saya ada masalah gini gini gini”
mungkin saya kasih saran, bisa jadi
seperti itu. Kalau tidak cukup dengan
saran, kalau sakit begini mungkin bisa
saya bawa ke dokter. Saya juga harus
membiayai juga, itu juga salah satu
bentuk saya. Karena pernah suatu
ketika, saya tidak perlu sebutkan nama,
tetangga kampung meninggal, jadi dia
itu kena serangan masuk angin duduk
waktu merumput terus dibawa ke rumah
sakit. Di rumah sakit itu dinyatakan
meninggal, terus emua orang pada
datang terus cuma pada bilang gini
“Ohh orangnya udah meninggal”. Nahh
saya kan dirumah, di telepon lah saya,
karena orang itu kan tenaganya bapak
saya, saya langsung lari ke PKU, terus
tanya “Gimana pak?” “Ora enek,
orangnya udah meninggal” “Terus
kenapa gak dibawa pulang?” “Emm
saya tidak ada uang” “Yowes bayar”
Setelah bayar langsung dibawa pulang,



































































kerumah saya “Gak perlu diganti,
ngapain diganti?” Itu udah seketika itu.
Jadi artinya gitu. Karena saya yakin
dilain waktu saya akan diganti oleh
Tuhan sendiri, kalau saya minta ganti
mungkin malah saya dikira sombong,
mungkin merasa cukup, mungkin
merasa punya uang, gitu lho. Orang lain
melihatnya seperti itu gitu lho,
walaupun disaat itu mungkin saya pun
gak punya uang. Cuma cukup buat itu
aja, tapi buat yang lain itu gak cukup.
Okee baik, mungkin itu saja dulu pak
untuk sementara ini, terimakasih atas
waktu dan informasinya. Nggih, mau
mie tidak? O nggak pak terima kasih
hehehe. Selamat pagi pak, jadi saya
mau mewawancarai bapak sekali lagi
nih pak karena kemarin data yang
saya dapat masih kurang nih pak.
Nah waktu kejadian bencana itu, kan
bapak bertugas sebagai relawan nih
nah terus bapak menganggap
keluarga itu sebagai sebuah beban
atau sebagai sebuah dukungan?
Maksudnya, kan tetntu pada waktu
itu harus menyelamatkan korban
namun juga harus melindungi
keluarga, nah kira-kira itu
bagaimana? O nggih, yaa kalau
sekarang saya tanyakan hal seperti itu
kepada keluarga tentu mungkin mereka
akan bilang tidak apa-apa, namun
apabila kembali ke tujuh tahun yang
lalu yaaa keluarga juga sebenernya
merasa kecewa mas. Kecewa karena
kita sendiri juga kan waktu itu yaaa jadi
korban. Pada saat 2006 mungkin tidak
apa-apa, mereka tetap mendukung.
Namun pas 2010 yaa karena kita juga
jadi korban terus istri sempat
mengutarakan bahwa besok
kehidupannya mau bagaimana kok saya
malah asik jadi relawan. Yaa kalau saya
bilang sih itu merupakan suatu











































merasakan hal yang sama ketika kita
juga susah kok malah terima mengurusi
orang lain. Disisi lain secara tidak
langsung saya justru menganggap hal
itu sebagai suatu penyemangat,
mendukung, oh berarti saya harus bisa
segera keluar dari situasi ini. Nah
kebetulan waktu saya di pengungsian
itu saya malah mendapatkan pekerjaan.
Pekerjaan yang sebelumnya juga pernah
saya geluti. Jadi waktu itu saya
dipercaya untuk mengirimkan batu ke
Malaysia dalam jumlah besar, yaudah
saya sanggupi mas. Artinya apa?
Artinya berarti masih ada orang yang
masih mau menaruh kepercayaan
kepada saya itu lho mas. Lalu akhirnya
saya diberi modal dan akhirnya saya
bisa mengembangkan bisnis saya itu
hingga sekarang, sampai bisa beli


















TEMA INFORMAN PAK AS






yang sama ketika kita
juga susah kok malah
terima mengurusi orang






saya harus bisa segera
keluar dari situasi ini.








itu kan dimana ada
bencana, jadi benar-
benar murni, kita kan
gak ada kantor, kita
benar-benar emm jadi
relawan itu kalau sudah
ada kegiatan
kebencanaan terpanggil
gitu lho. Sampai yang
terkecil seperti kalau
ada orang kecelakaan






















kesusahan ya kita bantu














Kalau relawan ya mas
sepengetahuan saya,
yang saya alami, dulu
sebelum ada erupsi
merapi itu ya kita
sering dulu sebelum




nahh waktu erupsi kita
pertama kali ikut
evaluasi itu waktu





sakit. Nah, terus setelah
itu selesai terjadi erupsi
yang paling besar.






Saya pun waktu itu










resmi, minta ijin dulu
dan segala macamnya








Kalau selama ini jelas
saya belum puas, lha
kalau puas saya pasti
udah berhenti mas.
Kalau puas kan berarti
udah titik to? Kalau
saya nggak, saya masih






O.. tidak mas. Kalau
saya pribadi sih gak
mas tapi gak tahu kalau
yang lain. Saya secara













Yaa kalau sukanya itu










itu, saya juga orang
yang terkena bencana,
tapi disaat ada orang
lain emm kaya waktu
itu di sekitar emm
mana itu Mandala
Krida, disana ada
puting beliung kita dari






satu warga yang waktu
itu terkena serangan
jantung, nah terus kita
juga bilang “baru kena
pohon aja udah
serangan jantung, yang
gak punya rumah aja
langsung sadar,







saya lagi mau pergi
bersama anak, istri saya
terus tahu-tahu jalan
arah ke Pakem, ke Turi
itu ada tabrakan. Tak
ambil terus tak bawa,
orang lain gak mau
bawa itu mas. Tak







jalan di mobil saya toh









saya kok tidak bisa
segera mengantar ke


















emm apa yaa mungkin
sebuah hadiah buat
saya ya walaupun saya
tidak berharap ya, tapi
kita dibangunkan 13
rumah itu kan berarti
hanya karena 2 orang
terus bisa dibangunkan
11 rumah artinya itu
kita masih solid gitu
lho. ‘wong’ dulu saya
temen saya itu
kerjaanya nyari











ada orang yang pas
kena bencana terus kita
tuh bisa meringankan.










Kalau saya sih nomor
satu jelas korban mas,
terus keluarga nomor 2.
Ya karena saya merasa
pada saat itu, 2009
waktu bencana puting
beliung itu kan rumah














mas. Puas. Ya puasnya
itu karena ketika pas







pun saya bisa merasa
puas, jadi kita itu











karena kalau yang tidak




terima kasih dan rasa
syukurnya mas. Tapi
kalau nilai-nilai yang
sebisa saya ucapkan itu
bahwasannya orang







kalau orang itu hanya







Nilai yang didapat selama
menjadi relawan








tapi ibadah itu tidak
harus selalu membantu
secara fisik tapi bisa
saja secara pikiran.
Bekerja adalah wujud dari
suatu ibadah
